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Dia, Alaskar. Ketua Gang Regals yang paling disegani oleh 
seantero SMA Tunas Muda, bahkan sekolah-sekolah yang 
lain. Cuek dan bermata tajam itulah yang paling dikenal dari 
dirinya, tapi bagaimana jika ternyata Laki-laki yang paling 
ditakuti itu memiliki seorang kekasih? 


Dia, Vanya. Ketua Osis yang selalu menguncir rambutnya 
dengan gaya ekor kuda , sifatnya kadang galak, kadang 
juga seperti lemah lembut. Ia yang terkenal cuek dengan 
lelaki, tapi siapa tahu kalau dirinya adalah kekasih dari 
siswa yang paling ditakuti di sekolah. 


Ketika apa yang mereka harapkan mulai terjadi, satu 
persatu-persatu masalah mulai berdatangan silih berganti, 
apakah mereka berdua bisa menyelesaikannya? Atau 
mereka akan kalah dengan masalah tersebut? 


Persahabatan, Pengorbanan, dan Sakit hati mulai 
melingkupi perjalanan kisah cinta mereka, dan kehilangan 
atau bertahan menjadi pilihan mereka? Akankah kisah 
mereka akan berakhir bahagia, atau sebaliknya akan 
berakhir dengan duka? 


[NEW VERSION] 


01. Bolos Upacara 


Cerita ini original 100% hasil pemikiranku. 


aaa 


Di belakang sekolah, lebih tepatnya di warung Mbok Ani. 
Anak-anak Gang Regals tengah berkumpul dengan berbagai 
kegiatan, merokok, main kartu Remi, main handphone, 
bahkan ada yang begitu asyiknya bermain catur. 


Begitu pula dengan Alaskar, sang ketua yang saat ini 
dengan santainya menghisap dan menghembuskan asap 
rokok dari bibir sexynya. Hidupnya yang keras, membentuk 
dirinya menjadi laki-laki yang kejam dan tidak tersentuh. 
Dia hanya akan tersenyum untuk orang-orang terdekatnya, 
dia hanya akan berkata panjang jika ada perlu, dirinya 
benar-benar terlihat kejam. Dilengkapi dengan mata 
tajamnya yang bisa membuat musuh atau anggota yang 
ditatapnya menjadi ketakutan. 


Paras? Wajahnya terlihat tampan bak titisan dewa Yunani, 
rahang tegas, rambut yang cukup panjang membuat banyak 
wanita tergila-gila padanya. 


Namun sayang, dia diam-diam telah memiliki seorang 
kekasih, bahkan kekasihnya cukup disegani di sekolah ini. 


"Lo semua kalau mau ikut upacara, ikut aja!" seru Alaskar 
yang hanya di balas anggukan oleh anggotanya. Mereka 
semua masih ingin menikmati suasana senin pagi ini 
dengan bersenang-senang, sedangkan Mbok Ani yang 
sejatinya pemilik warung hanya  menyunggingkan 
senyumnya. Anak-anak Regals, membuatnya mengingat 
masa-masa SMA-nya dulu. 


Regals, persekumpulan murid-murid nakal SMA Tunas Muda. 
Tawuran dan bolos adalah kebiasaan mereka, brutal adalah 
julukan mereka saat bertarung. Sedikit yang berani 
menantang mereka, sekalipun guru yang mengajar, karena 
bagi mereka, percuma dikasih didikan, kalau akhirnya tetap 
sama saja, nakal. 


"Gue cabut dulu bos! Takut ketahuan sama Vanya nih," ujar 
Rendy yang notabenenya wakil ketua OSIS, dan dirinya 
waspada jika Vanya sang ketua tiba-tiba datang dan 
memarahinya karena memilih membolos, daripada 
menertibkan upacara. 


"Hm," balas Alaskar cuek. 


"Woi! Jangan bilang-bilang sama Vanya kalau kita lagi bolos 
upacara," pinta Arsya yang sedang bermain catur dengan 
Alif, sedangkan Rendy hanya memeletkan lidahnya dan 
mulai meninggalkan Warung Mbok Ani melewati pintu kecil 
yang menjadi gerbang keluar-masuk Gang Regals untuk 
membolos. 


"Ah! Nyebelin banget sih," gumam Arsya kesal sembari 
menatap punggung Rendy yang mulai menghilang karena 
tertutup tembok pembatas sekolah. 


"Mbok Ani! Susu kopinya satu ya, yang ada logo halalnya!" 
seru Ezra yang masih sibuk bermain kartu Remi dengan 
anak-anak yang lain. 


"Siap," balas Mbok Ani yang geleng-geleng karena tingkah 
Ezra. Laki-laki itu memang selalu bilang kepadanya kalau ia 
hanya minum dan makan makanan yang halal, mengingat 
laki-laki itu pernah cerita kepadanya kalau Ayahnya adalah 
salah satu Ustadz kondang. 


"Bos! Udah dapet kabar belum dari si Rama? Kata dia, Avars 
nantang kita buat tawuran besok!" teriak salah satu 
anggota Regals yang hanya diangguki oleh Alaskar. 


Laki-laki itu tidak tertarik, atau tidak peduli dengan kabar 
yang disampaikan anggotanya itu. 


Alaskar mengkerutkan dahinya ketika ia merasakan ponsel 
di saku celana abu-abunya bergetar, dengan kesal ia 
membuang puntung rokoknya yang hampir habis ke tempat 
sampah di sampingnya. 


la sedikit menyipitkan matanya, ketika mendapatkan pesan 
dari Rama, salah satu mata-mata Gang Regals di SMA 
Rajawali. 


Rama 
/Bos, denger-denger anak-anak Avars mau nantangin 
Regals buat tawuran besok. 


Alaskar menghembuskan napasnya pelan, persis seperti apa 
yang dikatakan anggotanya tadi, lagi dan lagi musuh 
bebuyutannya mengajaknya tawuran. 


"Siapa?" 


"Gue tebak pasti Rama?" tanya Alif yang ternyata sudah 
selesai bermain catur dan duduk di samping Alaskar yang 
dengan cuek menunjukan layar ponselnya. 


"Tawuran lagi?" tanya Alif yang sudah selesai membaca 
pesan yang dituliskan Rama, kemudian menatap Alaskar 
penuh tanya. 


"Iya," balas Alaskar yang tangan kanannya mulai mengetik 
balasan untuk pesan dari Rama. 


Alaskar 
Hm| 


Setelah selesai, laki-laki itu kembali memasukkan ponselnya 
ke dalam kantung celananya. 


"Jam berapa?" tanya Alaskar yang sebelumnya menatap 
pergelangan tangannya, dan sialnya ia lupa mengenakan 
jam tangan pemberian kekasihnya. Dirinya juga malas 
mengambil ponselnya lagi, lebih baik dia bertanya kepada 
Alif yang duduk di sampingnya. 


"Delapan. Emang mau ngapain? Mau ikut upaca " 


"WAH WAH WAH! ENAK BENER YA KALIAN MALAH 
NONGKRONG DI SINI!" 


"KALIAN BURUAN KELAPANGAN! KALAU DALAM HITUNGAN 
KETIGA KALIAN NGGAK KESANA, GUE PUKUL PAKAI SAPU!" 
teriak Vanya berkacak pinggang dengan Rendy yang berdiri 
di sampingnya yang tangannya membawa satu buah sapu, 
yang ia ambil dari ruang OSIS. 


"SATU!" Alaskar yang terkejut lantas berdiri dan menatap 
Rendy yang hanya menyengir tanpa bersalah. Kemudian 
laki-laki itu menatap anggotanya yang hanya diam saja, 
tanpa menggupbris teriakan Vanya. 


"DUA!" 


"Masuk!" Begitu mendengar seruan dari Alaskar, herannya 
semua anggota langsung berbondong-bondong masuk ke 
dalam sekolah, tentunya harus merelakan pantatnya 
dipukuli sapu satu persatu dulu oleh Vanya. 


Sekarang, di warung itu hanya tinggal Vanya, Rendy, dan 
Alaskar yang dengan cuek mulai menyalakan rokok yang 


baru saja ia beli. Sedangkan Mbok Ani lebih memilih untuk 
membereskan kekacauan yang di sebabkan oleh anak-anak 
Regals. 


"Lo masuk duluan! Nanti gue nyusul." 

Rendy mengangguk dan mulai membalikkan badannya 
untuk segera pergi dari tongkrongan itu. Tapi sebelumnya, 
laki-laki itu menangkupkan kedua tangannya kearah 
Alaskar, bermaksud tidak bisa apa-apa untuk 
menyelamatkan laki-laki itu dari amukan Vanya. 


"Buruan masuk!" seru Vanya yang sudah berdiri di samping 
Alaskar dengan berkacak pinggang. 


"Nggak!" balas Alaskar yang masih setia menghembuskan 
asap rokok dari bibirnya. 


"Masuk nggak!" 


"Nggak." Vanya yang udah kesal, langsung mengambil 
rokok yang dihisap Alaskar dan membuangnya ke 
sembarang tempat. Sejurus kemudian ia langsung menarik 
laki-laki itu yang hanya pasrah dengan senyum yang mulai 
terpatri di bibirnya. 


Setelah merasa tidak ada yang melihatnya, Alaskar mulai 
menghentikan langkahnya yang membuat Vanya ikut 
berhenti juga. Perempuan itu dengan kesal menatap 
pacarnya yang hanya diam saja dan menatap dirinya intens. 


"Kenapa berhenti?" tanya Vanya kesal yang berusaha 
menutupi semburat merah yang akan muncul di pipinya. 


"Dasi kamu juga kemana? Topi kamu juga kemana? Ikat 
pinggang kamu juga keman " 


Cup 


Vanya mematung ketika Alaskar tiba-tiba mengecup 
bibirnya yang dihalangi punggung tangan kanan laki-laki 
itu. 


"Bawel," ujar Alaskar sembari mengeluarkan dasinya dari 
saku baju seragamnya dan menyerahkannya ke Vanya yang 
masih mematung dengan semburat merah yang menghiasi 
pipi gadis itu. 


"Pakein," lanjut laki-laki itu yang menyadarkan Vanya dari 
acara mematungnya, terbukti gadis itu dengan cepat 
memakaikan dasinya di kerah seragam Alaskar. Walaupun 
Vanya harus jinjit, mengingat tinggi badan keduanya sangat 
berbeda jauh. 


"Topinya kemana?" tanya Vanya yang langsung mendapat 
gelengan dari Alaskar. 


Dengan kesal, Vanya mencopot topinya dan 
menyerahkannya kepada Alaskar yang dengan senang hati 
diterima laki-laki itu. 


Mata Alaskar melirik kanan dan kekiri yang membuat Vanya 
mengernyitkan dahinya heran, sedetik kemudian ia dibuat 
terkejut dengan tingkah laki-laki itu barusan. 


Cup 
"Makasih," 


"Sayang!" lanjut Alaskar yang langsung lari melewati Vanya 
yang masih memegang dahinya yang baru saja di kecup 
laki-laki itu. 


Menghembuskan napasnya pelan, Vanya berbalik dan 
langsung terkejut ketika Pak Untung berjalan kearahnya 
dengan tangan kanannya memegang sebuah penggaris 


kayu yang biasanya untuk menghukum murid-murid yang 
nakal di SMA ini. 


"Bapak bangga sama kamu yang bisa bujuk Alaskar jadi 
mau upacara hari ini," ucap Pak Untung yang membuat 
Vanya bernafas lega. Selanjutnya gadis itu tertawa kecil 
untuk mencairkannya suasana yang sangat canggung ini. 


"Nggak ada yang nggak mungkin Pak." 


"Ada, tapi yang bisa ngelakuin itu hanya kamu," balas Pak 
Untung yang membuat Vanya kebingungan. 


"Saya Pak?" 


"Iya, hanya kamu yang bisa bujuk Alaskar untuk menaati 
peraturan sekolah," jawab Pak Untung yang kemudian pamit 
pergi dari hadapan Vanya yang malah tersenyum lebar 
sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Pssstttt." Vanya yang baru saja melangkah satu langkah, 
langsung berhenti ketika merasa ada seseorang yang 
memanggilnya. 


Bulu kuduknya mulai berdiri, dengan takut-takut ia berbalik 
dan langsung terkejut ketika melihat Alaskar yang 
menyembulkan kepalanya dari belakang pohon beringin di 
belakang sekolah itu. 


"ASTAGHF IRULLAH!" 


aa 


-Cinta bisa mengubah siapa saja, termasuk kamu- 


02. Cemburu 
Cerita ini 100% original dari pemikiranku. 
Genepin 200 vote dunggsss... 


Happy reading 
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"Nanti lo ngajar ekstrakurikuler pencak silat lagi?" tanya 
Vanya yang baru saja meletakkan tasnya dan berjalan 
mendekati Aurora dan Raya yang sedang mengobrol. 


Setelah gadis itu duduk di depan meja keduanya, baru Raya 
siswi yang sedikit tomboy itu membalas pertanyaan yang 
diajukan Vanya tadi. 


"Iya, emang kenapa?" tanyanya yang langsung 
mendapatkan gelengan pelan oleh Vanya. 


"Eh, gue gak nyangka banget. Keknya, Safira jadi pacarnya 
Alaskar deh," ujar Aurora yang membuat kedua orang itu 
menatap tak percaya kearahnya. Terlebih lagi Vanya, gadis 
itu terlihat kesal ketika Aurora secara tidak langsung 
menuduh pacarnya selingkuh. 


"Beneran? Gak percaya gue, Alaskar yang cueknya minta 
ampun bisa punya pacar," ucap Raya yang langsung 
disetujui oleh Vanya. 


"Gue juga setuju sama Raya. Gila sih! Kalau Alaskar beneran 
pacaran." 


Aurora yang mendengar pernyataan keduanya, lantas 
mengingat-ingat kejadian di jalan tadi. Ya, matanya tidak 


salah melihat Alaskar dan Safira yang berangkat sekolah 
bareng. 


"Gue gak bohong sumpah deh. Tadi tuh! Gue liat mereka 
berangkat bareng," jelasnya yang membuat kedua orang itu 
mengkerutkan dahinya. 


"Alah. Palingan lo salah liat kal-" Perkataan Vanya langsung 
terhenti suara Pak Maman dari pengeras suara yang berada 
dipojok ruang kelas. 


'PANGGILAN BUAT SELURUH ANGGOTA OSIS YANG BERJAGA 
HARI INI! DIHARAPKAN UNTUK SEGERA BERKUMPUL DI 
LAPANGAN UPACARA! 


"Eh, hari ini lo jaga nggak Nya?" tanya Aurora yang 
notabenenya juga anggota OSIS, tapi dia tidak bertugas 
untuk jaga gerbang hari ini. 


Vanya yang teringat kalau hari ini adalah jadwal jaganya, 
perempuan itu langsung berdiri dan berlari keluar kelas 
meninggalkan kedua sahabatnya yang hanya tertawa kecil 
melihat tingkahnya. 


Setelah sampai di lapangan upacara, Vanya langsung 
bergabung dengan barisan anggota OSIS yang lainnya. 


"Pak Maman belum dateng?" tanya Vanya kepada temannya 
itu yang hanya dibalas gelengan. Lama menunggu sambil 
berdiri, Vanya melihat jam tangannya yang ternyata sudah 
pukul tujuh lebih. Berarti bisa ia tebak, Alaskar dan teman- 
temannya pasti terlambat. 


Vanya yang masih melihat jam tangannya langsung 
berjengit kaget ketika mendengar teriakan Pak Maman 
melalui toa kecil yang dipegang Guru BK-nya itu. 


"UNTUK VANYA DAN JANATUN! KALIAN TUGAS JAGA 
GERBANG!" Vanya langsung menoleh kearah anggotanya 
dan menarik tangan Janatun yang ternyata juga sedang 
mencarinya untuk segera berjalan menuju gerbang utama. 


Sedangkan anak-anak OSIS yang lain mulai bernapas lega, 
setidaknya mereka tidak berhadapan dengan anak-anak 
Regals yang keras kepala. Nanti bukannya menghukum 
mereka, yang ada mereka akan menjadi bahan Bully-an 
persekumpulan laki-laki nakal itu. 


"VANYA! JANATUN! TUNGGU DULU!" Kedua orang itu 
langsung berhenti dan membalikkan badannya, sehingga 
menatap sepenuhnya ke arah Pak Maman. 


"YANG TERLAMBAT,  HUKUMANNYA LARI LAPANGAN 
UPACARA 15 KALI. KALAU ADA YANG KURANG DARI ITU. 
KALIAN YANG BAPAK HUKUM!" 


"Gue takut banget sumpah. Apalagi sama Alaskar yang 
galak itu," ucap Janatun yang diam-diam membuat Vanya 
diam-diam ingin tertawa. Tapi, gadis itu mencoba meredam 
tawanya, agar Janatun mengira jika dirinya merasakan apa 
yang anggotanya itu rasa. 


"Gue mah bodo amat. Ini udah jadi tugas kita. Nggak peduli 
siapa yang kita hukum, namanya tata tertib harus ditaati, 
bukannya langgar," jawab Vanya yang belum sepenuhnya 
meredakan rasa khawatir yang dirasakan Janatun. 


Akhirnya kedua orang itu sudah berdiri tegak didepan 
gerbang dengan wajah yang dibuat segarang mungkin, agar 
murid-murid yang melihatnya ketakutan. 


"Heh! Lo berdua berdiri disini!" titah Janatun kepada dua 
siswa yang tidak menganggap keberadaannya sembari 
menunjuk pohon beringin di samping tak jauh darinya. 


"Enak aja! Main nyelonong aja! Huuu," gumam Janatun yang 
membuat Vanya terkekeh, tapi gadis itu masih menatap 
tajam setiap murid yang hendak kabur dari pengawasannya. 


"SEMUA YANG TERLAMBAT DIMOHON BERDIRI DI BAWAH 
POHON BERINGIN!" teriak Vanya yang seketika membuat 
murid-murid yang baru saja sampai di sekolah menghela 
napas panjang. Mereka sudah bisa menebak dari sekarang, 
kalau akhirnya mereka bakal dihukum. 


"Gila Nya! Suara lo lantang banget," bisik Janatun. 


"Kalau nggak gini, yang ada semua murid menyepelekan 
gue," 


"Lo kalau lagi tugas, lo harus tegas. Ingat, kita ini anggota 
OSIS!" serunya yang seketika langsung mendapat anggukan 
oleh Janatun. 


Tak berselang lama, suara deruman sepeda motor mulai 
terdengar, dan Vanya maupun Janatun sudah menebak, 
kalau itu adalah suara deruman sepeda motor anak-anak 
Regals. 


"Nya! Gue takut uy." Vanya memutar bola matanya malas, 
entah kenapa baru pertama kalinya dia dipasangin dengan 
Janatun, cewek itu benar-benar merepotkan sekali. 


"Udah deh! Lo balik aja ke kelas aja sono. Daripada disini 
malah banyak omong." Janatun yang mendengar penuturan 
Vanya barusan langsung berubah cemberut, sejurus 
kemudian matanya benar-benar membulat karena sekarang, 
anak-anak Regals sudah mulai berbelok ke arah sekolah. 


"E-eh Nya! Lo mau ngapain!" serunya ketika matanya mulai 
menatap Vanya yang berdiri di tengah-tengah gerbang 
serambi merentangkan kedua tangannya. 


Suara klakson berbagai jenis sepeda motor mulai bersautan, 
membuat suasana yang tadinya serasa nyaman, mulai 
terasa bising. 


"STOP!" teriak gadis itu yang tangannya kini sudah beralih 
berkacak pinggang. 


Bukannya berhenti, anak-anak Regals malah terus 
mengklakson yang membuat amarah Vanya memuncak, 
apalagi saat matanya melihat Alaskar yang tengah 
memboncengi Safira, salah satu primadona sekolah yang 
paling kaya di SMA Tunas Muda. 


"GUE BILANG BERHENTI!!!" 


"APA KALIAN NGGAK PUNYA TELINGA!!! BISANYA BIKIN 
SUSAH SEKOLAH AJA!!!" 


Alaskar yang sepeda motornya berada paling depan, laki- 
laki itu langsung mengangkat tangan kanannya bertanda 
kalau semua anggotanya yang terlambat harus menuruti 
apa yang dikatakan Vanya. 


Tapi, berbeda dengan Safira yang saat ini mendumel tak 
jelas, apalagi matanya menatap sinis kearah Vanya yang 
hanya dibalas cuek olah sang empu. 


"TURUN DARI MOTOR SEMUA!!!" 


"MOTORNYA AJA YANG MAHAL!!! TAPI OTAKNYA KAGAK!!!" 
Amarah Vanya saat ini sudah benar-benar memuncak, 
membuat dirinya tidak takut terhadap apa yang sedang ia 
hadapi saat ini. 


Alaskar mulai turun dari sepeda motornya, diikuti Safira 
yang duduk di belakangnya. Wanita itu tidak henti-hentinya 
mengoceh yang membuat Alaskar risih sendiri. 


"Lo bisa diam gak!?" serunya menatap tajam Safira. 


"Tap-" Belum sempat Safira menyelesaikan omongannya, 
Alaskar langsung berjalan menjauh menemui anggotanya 
yang berkumpul disamping dirinya. 


"Awas aja lo! Kalau bukan anak OSIS. Gue udah cincang lo 
dari kemarin-kemarin," desis Safira bersedakap dada, 
matanya melirik kesana-kemari menghindari Alaskar yang 
masih menatap tajam dirinya. 


"Atun! Kesini lo!" Janatun yang merasa terpanggil namanya, 
langsung bergegas berjalan menemui Vanya dengan takut- 
takut. Ya, dia menyadari saat ini tengah dilihat puluhan 
pasang mata anak-anak Regals. 


"Lo sekarang gue kasih tugas beri hukuman sama Murid 
yang ada dibawah pohon beringin tadi!" 


"Murid-murid yang kerjaannya buat malu sekolah. Biar gue 
yang hukum!" ujarnya yang sengaja dengan intonasi yang 
cukup tinggi untuk menyindir anak-anak Regals yang hanya 
terus mengeluarkan sumpah serapahnya untuk Vanya. 


Senyum Janatun langsung mengembang, sedetik kemudian 
ia langsung menemui murid-murid yang tadi ia suruh berdiri 
di bawah pohon beringin untuk segera berkumpul di tengah 
lapangan. 


Sekarang, di depan gerbang itu tersisa Vanya, Safira, dan 
anak-anak Regals yang kakinya tidak berhenti bergerak 
kesana-kemari, seperti sifatnya yang tidak bisa diam. 


"Oke, sebelum gue kasih hukuman sama kalian. Sekarang 
kalian berjajar rapi lima baris kebelakang!" 


"Buruan!" Alaskar langsung berdiri paling depan pojok, 
sedangkan Safira lebih memilih berdiri di paling pojok 
belakang. Wanita itu masih kesal kepada Alaskar, yang tadi 
tidak menggubris perkataannya. 


"Wuih, galak bener," gumam Arsya yang masih bisa 
didengar oleh Vanya, gadis itu langsung mendekati Arsya 
dan menendang betis laki-laki itu dengan keras. Membuat 
anak-anak Regals yang melihatnya tertawa kecil. 


"Sakit woy! Shhhhh," ringis Arsya sambil mengelus-elus 
betisnya yang masih terasa nyeri. 


"Rasain," ucap Vanya kembali berjalan ke depan dan melihat 
sebagian anak-anak Regals yang terlambat. 


Vanya mulai mengembangkan senyumnya, gadis itu dengan 
sekejap langsung mengambil buku catatan kecil dari 
kantong baju seragamnya. Mengeluarkan pulpen, Vanya 
dengan riang mulai berjalan ke barisan belakang. 


"Sa-fi-ra, Sebelas I-PA ti-ga," ejanya yang sudah berdiri 
dihadapan Safira dan menulis nama perempuan itu di buku 
Catatan kecilnya. Setelah selesai, matanya mulai menatap 
Safira dari atas sampai kebawah, kemudian tatapan berhenti 
kearah kaos kaki yang dikenakan siswi satu angkatannya 
itu. 


"Hari ini masih hari Selasa. Kaos kakinya warna putih, bukan 
warna pink!" 


"Ini SMA ya! Bukan PAUD yang kaos kakinya warnanya apa 
aja!" ucap Vanya sambil menuliskan kesalahan tersebut 
dibuku catatan tadi. 


"Udah buruan sono masuk dan lari lapangan 15 kali. Kalau 
kurang dari itu, lo gue depak dari ekstrakurikuler akting! 


Biar lo gak bisa sok-sokan akting manja di hadapan anak- 
anak Regals!" serunya yang langsung bergeser kearah 
murid yang berdiri disamping Safira, meninggalkan 
perempuan yang saat ini menatap tajam kearahnya dengan 
tangan yang mengepal. 


"Alaskarrrr!  Tolongin gueeee," melas Safira sambil 
memegang lengan Alaskar yang sialnya langsung ditepis 
laki-laki itu. 


"Hm." 


"Ahh... Beneran, lo mau nolongin gue?" tanya Safira 
sumringah yang membuat Ezra yang berdiri disamping 
Alaskar bergidik. 


"Jangan mau lah Al. Perempuan kek gitu jangan dimanja," 
"Nanti kalau udah nikah dan masak nasi, bukannya beras 
jadi nasi, malah jadi bubur," lanjutnya yang langsung 
mendapat sorakan dari anak-anak Regals yang lain. 


"Ishhh. Ezra ih!" 


"Apa? Mau cium gue? Sorry ya, yang boleh cium gue hanya 
yang mukhrim bagi gue." 


"Idihhh, siapa juga yang mau ci-" 


"ITU YANG DI DEPAN BISA DIEM GAK!" terikan Vanya yang 
tiba-tiba langsung menghentikan perkataan Safira. 
Sedangkan Alaskar yang sedari tadi diam, mulai tersenyum 
tipis. 


"Lo masuk!" 


"Kemana? Gue maunya masuknya barengan sama lo." 


"Lapangan! Dan jangan sok-sok an manja!" 
"Jijik gue!" 
"ALASK-" 


"SAFIRAAAA!!! LO BISA DIEM GAK!" Safira dengan kesal 
menghentakkan kakinya sembari berjalan masuk kedalam 
gerbang, diiringi sorakan dari Ezra seorang, sedangkan Alif 
yang jengah dengan sorakan Ezra, lantas menyenggol 
tangan kanan laki-laki itu. 


"Lo juga diem! Telinga gue risih denger suara lo!" Ezra 
melotot dan berniat membalas perkataan Alif, tapi sebelum 
itu benar-benar terjadi, sepatunya terlebih dulu diinjak 
Alaskar, dan langsung membuat sang empu meringis 
kesakitan. Untuk kali ini, Ezra mulai mendapatkan sorakan 
kecil dari teman-temannya yang tidak jauh darinya. Takut, 
jika Vanya mendengarkan suara mereka, dan malah 
hukumannya bertambah banyak. 


Satu persatu anak-anak Regals mulai masuk kedalam 
sekolah setelah namanya dicatat Vanya. Sekarang, tinggal 
Alaskar yang berisi di depan gerbang itu. 


Laki-laki tersebut, hanya diam menatap lurus ke depan 
ketika Vanya menatapnya tajam. Bukannya takut, Alaskar 
hanya tidak ingin kekasihnya itu bertambah marah kalau ia 
berbalik menatap Vanya. 


"Al-fa Alas-kar Zai-dan..., sebelas I-PA ti-ga," 


"Kaos kaki kurang panjang, celana terlalu pendek, ikat 
pinggang gak ada, bajunya banyak coreta-" Vanya langsung 
berhenti menatap Alaskar, ketika matanya tak sengaja 
menatap luka gores di leher laki-laki itu. 


"Kenapa?" Alaskar mengangkat sebelah alisnya, bertanda 
kalau ia masih belum mengerti dengan pertanyaan yang 
diajukan Vanya. 


"Luka." Tangan Alaskar langsung memegang luka dilehernya 
setelah mendengar perkataan Pacarnya, sejurus kemudian 
ia mengangguk mengerti. 


"Jatu h 3 H 


"Lain kali hati-hati." Alaskar hanya mengangguk, matanya 
menatap mulai Vanya yang kembali menunduk sembari 
menulis kesalahan dirinya pagi ini. 


Tak berselang lama setelah menatap kekasihnya, Alaskar 
mengernyitkan dahinya ketika melihat tangan Vanya 
merobek selembar kertas dan menulis sesuatu di sana. 


"Ini." Vanya mengelurkan kertas yang baru saja ia lipat 
dihadapan Alaskar. Laki-laki itu dengan ragu-ragu 
menerimanya dengan perasaan yang bingung. 


"Apa?" 


"Surat dari Ketua OSIS!" Setelah mengatakan itu, Vanya 
langsung berbalik dan meninggalkan Alaskar yang 
tersenyum tipis. 


Baru beberapa langkah, Vanya kembali berbalik dan 
menatap Alaskar yang masih menatap intens kearahnya, 


"angan lupa, setelah ini kelapangan dan menjalani 
hukuman." Alaskar mengangguk singkat, kepalanya 
menunduk dan menatap surat yang baru saja diberikan oleh 
Vanya. 


Dengan ragu-ragu, laki-laki itu mulai membuka surat itu dan 
membacanya pelan, bahkan nyaris tak terdengar. Baru saja 
membacanya, hatinya langsung berdenyut sakit, tapi 
matanya tidak bisa lepas dari tulisan indah Vanya yang 
terukir di atas kertas itu. 


Hanya dua kata, tapi mampu memporak-porandakan 
hatinya. 


"Aku cemburu' 


FKK 


'Cinta dan cemburu itu satu frekuensi. Jadi, jangan salahkan 
pasanganmu jika dia cemburu' 
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"Bajingan," desis Alaskar menatap sengit kearah Rio yang 
hanya menatap remeh. 


"Gue?" tanya Rio tersenyum miring. Tangan kanan laki-laki 
itu langsung menarik kerah baju seragam Alaskar, membuat 
sang empu langsung naik pitam. Kepalan tangan Alaskar 
langsung meluncur bebas mengenai rahang Rio. Laki-laki itu 
terdiam beberapa detik sebelum membalas pukulan Alaskar 
di wajahnya. 


Sejurus kemudian, lapangan itu langsung riuh dengan 
suara-suara yang memekakkan telinga. Balok-balok kayu 
berukuran sedang terlempar ke sana kemari akibat tawuran 
yang terjadi entah keberapa kali ini. 


Sedangkan Alaskar dengan beringas terus memukuli Rio 
yang saat ini sudah ia duduki perutnya, sehingga laki-laki 
itu bisa dengan bebas memukul wajah musuh 
bebuyutannya itu. Selagi memukuli, Alaskar mulai 
mengeluarkan sumpah serapahnya yang menjadi unek- 
uneknya selama ini. 


"LO ITU PECUNDANG!!!" 


"GAK TAHU MALU!!!" 
"DAN TERAKHIR. LO ITU PENJILAT AKAN KEKUASAAN!!!" 


Alaskar mulai memejamkan matanya dan menghentikan 
pukulannya untuk meredam rasa sakit ketika merasa 
punggungnya dipukul balok kayu berkali-kali. Rio 
tersenyum simpul kearah anggotanya itu, hanya sedetik, 
karena selanjutnya Alaskar langsung memukul kembali 
wajah Rio tanpa ampun. 


Alif yang kebetulan sudah selesai membuat musuhnya 
tumbang dan berdiri tidak jauh dari Alaskar, langsung 
berlari dan menendang anggota Avars yang sudah bersiap- 
siap memukul tengkuk Alaskar. Anggota itu langsung jatuh 
terduduk, ia mendongak dan seketika menatap Alif tajam. 


"BANGSAT!" Berdiri, salah satu anggota Avars yang cukup 
disegani itu langsung mengerahkan keahliannya dalam 
menggunakan balok kepada Alif. 


"Cuma balok kayu. Bukan Tuhan. Jadi, gue nggak takut 
seperti yang lo kira huh...," ucap Alif di sela-sela melawan 
dan menghindari balok itu. Hingga akhirnya, satu 
tendangan Alif membuat balok yang dipegang murid SMA 
Rajawali itu terlempar ke sembarang arah. 


Alif menyunggingkan senyum smirk nya, dengan sekali 
gerakan juga, laki-laki bermata hitam pekat itu langsung 
memukul lawannya dengan beringas. 


"Sekarang lo nggak bisa apa-apa 'kan tanpa balok kayu?" 
desis Alif yang tangan kanannya memiting leher pria 
didepannya itu. 


"AKHH!" Laki-laki itu langsung terlempar maju kedepan 
ketika Alif menendang punggungnya dengan keras. Alif 


berkacak pinggang, kemudian melirik sekitarnya untuk 
mencari lawan baru. 


"INI PAK! YANG BUAT ANAK-ANAK SAYA GAK BERANI PERGI 
KE WARUNG SAAT SAYA SURUH BELI GAREM SAMA TEMPE!" 


"IYA PAK! TANGKAP SEMUANYA PAK!" 


Suara ibuk-ibuk yang mulai terdengar dilapangan yang riuh 
itu langsung membuat kedua belah pihak menghentikan 
kegiatannya. 


"Kalah lagi hm?" 


"Lo boleh hina gue. Tapi jangan sekali-kali, lo hina Regals 
dan SMA gue," ucap Alaskar mulai berdiri dan menendang 
tubuh Rio pelan. Rio yang sudah tidak berdaya menatap 
Alaskar penuh kebencian seperkian detik, setelahnya laki- 
laki itu langsung pingsan di tanah lapangan yang menjadi 
saksi bisu kekalahannya kesekian kali. 


"RENDY! LO BAWA BENDERA REGALS!!!" Rendy hanya 
mengacungkan kedua jempol nya. 


"SEMUANYA BALIK!!!" teriak Alaskar yang langsung lari, 
karena matanya mulai menyadari Ibuk-ibuk berdaster mulai 
lari kearah mereka dengan membawa sapu, komonceng, 
bahkan ada yang wadah gentong plastik. 


da 


Kini anak-anak Regals tengah dalam perjalanan kembali ke 
Sekolah. Mengingat, tawuran yang terjadi tadi masih jam 
istirahat, sehingga membuat anak-anak Regals yang ikut 
tawuran bolos sekolah. 


Setelah beberapa menit, akhirnya mereka sampai di warung 
Mbok Ani yang terlihat sepi, bukan hari ini saja, tapi emang 
warung tersebut pelanggannya paling banyak adalah 
anggota Regals dan warga sekolah SMA Tunas Muda. 


"Mbok Ani! Titip sepeda motor ya," ujar Ezra menghampiri 
Mbok Ani yang sedang mencuci piring itu. 


"Iya. Kalian habis tawuran lagi?" tanya Mbok Ani sedikit 
menengok halaman warungnya yang sudah penuh dengan 
berbagai merk sepeda motor. 


Ezra mengangguk, "Iya Mbok." 


"Zra! Lo balik ke kelas kagak!? Gue tinggal nih," ucap Arsya 
yang langsung membuat Ezra langsung berlari 
menghampiri Arsya yang sudah masuk kedalam lingkungan 
sekolah. 


"Mbok Ani! Ezra pamit ya!" teriak Ezra sebelum dirinya 
benar-benar tidak terlihat karena terhalang tembok tinggi 
belakang sekolah itu. 


"Iya!" 


Kini, anak-anak Regals sudah mencar menuju kelasnya 
masing-masing. Terutama anggota inti yang saat ini dengan 
santainya duduk lesehan dibelakang kelas yang ternyata 
jam kosong. 


"Gue tadi hampir aja kena balok kayu anggota Avars anjir," 
curhat Ezra yang membuat Alif mengingat kejadian tadi 
saat Alaskar hendak dipukul tengkuknya. Sebagai seorang 
sabuk hitam karate, Alif tau kalau tengkuk dipukul itu 
sangat bahaya, bahkan sampai bisa mengakibatkan 
kematian. 


"Makanya kalau lagi latihan pencak silat itu diperhatiin! 
Bukan malah ngapelin Raya," sindir Arsya mengingat saat 
kelas X, lebih tepatnya saat latihan pencak silat, Ezra jarang 
terlihat serius memperhatikan pelatih, karena pria itu 
hampir tiap latihan kerjaannya selalu menggombali Raya. 


"Yee, suka-suka gue dong!" 


Alif kini menatap Alaskar yang dengan santainya melepas 
seragam sekolahnya, sehingga menampakkan tubuh 
shirtless Alaskar yang terlihat kencang dan mengkilap, 
karena keringat pria itu. 


Alaskar yang merasa ada yang menatapnya menoleh ke 
kanan dan mengangkat sebelah alisnya ketika menyadari 
jika Alif lah yang menatapnya. 


"Punggung lo nggak papa?" tanya Alif yang membuat 
Alaskar mengangguk dan langsung memutar tubuhnya, 
sehingga Alif bisa melihat punggung Alaskar yang penuh 
garis-garis merah seperti lebam akibat pukulan balok kayu. 


Alif beringsut mendekat dan menyenderkan tubuhnya 
disamping Alaskar yang kini sudah memutar tubuhnya 
kembali, matanya melirik sahabat dari kelas X itu. 


"Perlu gue obatin?" tanya Alif pelan yang langsung 
mendapatkan gelengan dari Alaskar. Alif mendengus pelan 
mendapat penolakan dari sahabatnya, matanya kini beralih 
menatap dua sahabatnya yang lain dan kini terlihat seperti 
cacing kepanasan diatas lantai kelas. 


"Zulaekha! Kipasnya hidupin dong!" teriak Ezra, membuat 
siswi yang bisa dipanggil Ekha mendengus pelan. Tapi, 
gadis itu tetap menurut apa yang diperintahkan Ezra tadi. 


"Nah, gini 'kan seger, iya nggak Ar?" tanya Ezra membalikan 
tubuhnya menjadi tengkurap dan melihat Arsya yang 
ternyata sudah tertidur pulas disampingnya. 


"Dasar!" 


aa 


Alaskar 
IDi mana? 


Vanya yang merasa ponselnya bergetar, mengambil 
ponselnya dan membuka pesan yang masuk tersebut. 
Bibirnya mulai menyinggungkan senyum, sejurus kemudian 
gadis itu langsung memilah baju yang tepat untuk jalan 
keluar sama pacarnya. 


Alaskar 
|Ck! Lama! 
|Gak mati 'kan? 


Vanya yang sudah selesai bersiap-siap sekaligus memoles 
make up tipis diwajahnya, langsung berjalan mendekati 
ranjang dan membaca pesan terbaru dari Alaskar. Seketika 
bibirnya langsung mengerucut tak terima, bisa-bisanya 
kekasihnya itu bilang kalau dirinya meninggal. 


Tanpa membalas pesan dari Alaskar, Vanya langsung turun 
keluar kamar dan sialnya, dia berpas-pasan dengan 
Ayahnya. Hatinya langsung sakit saat mengingat 
pengkhianatan Ayahnya satu tahun yang lalu, sehingga 
Bundanya harus mau tidak mau menerima dipoligami. 


"Mau kemana?" tanya Anton menatap putri semata 
wayangnya itu. 


"Mau main." Setelah mengatakan itu, Vanya langsung 
berjalan menuruni tangga dan menemui Bundanya yang 
saat ini sedang menimang adik tirinya di ruang keluarga. 


Anton yang masih berada didepan kamar Vanya, hanya bisa 
tersenyum pasrah. Kemudian, dirinya berjalan menuju 
kamar dan menemui Istri keduanya. 


"Bunda. Vanya keluar dulu ya," ucapnya yang membuat 
Nagita mengalihkan atensi dari anak tirinya kearah Vanya. 
Bibir wanita paruh baya itu langsung tersenyum tipis. 


"Cieee... Sekarang udah berani pacaran hm?" goda Nagita 
yang hanya dibalas gelengan pelan anaknya dengan malu- 
malu. 


Setelah mencium punggung tangan Nagita, Vanya berjalan 
membuka pintu dan langsung menemui Alaskar yang saat 
ini sudah duduk manis diatas motor sports yang berwarna 
hijau. 


Menurut Vanya saat ini, pacarnya itu terlihat sangat tampan 
dengan jaket jeans dengan tulisan Regals dibagian dada 
kanan, dan celana jeans hitam, dipadukan sepatu sport 
berwarna putih. Tak lupa, Alaskar juga mengenakan topi 
berwarna hitam, sehingga menutupi rambut panjangnya. 


"Udah lama nunggu?" tanya Vanya yang tanpa basa-basi 
langsung naik ke atas boncengan pacarnya. Karena saat ini 
dirinya menggunakan celana, jadinya dia tidak terlalu sulit 
menaiki motor sport Alaskar yang menurutnya sangat 


tinggi. 
"Lama." 


"Ya udah deh, maaf." Alaskar mengangguk singkat, kedua 
tangan pria itu langsung terulur menarik kedua tangan 


Vanya agar memeluk pinggangnya. 


Vanya yang mendapatkan perlakuan seperti itu, pipinya 
mulai bersemu merah, dirinya lagi-lagi baper dengan 
perlakuan Alaskar. 


Motor sport hijau tersebut kini sudah melaju pelan 
membelah jalanan kota yang sedikit ramai dengan 
kendaraan berlalu-lalang. Cahaya rembulan yang terang 
seperti mengiringi perjalanan mereka berdua. 


Kepala Vanya kini juga sudah menyender dipunggung tegap 
Alaskar, semua rasa lelahnya selama ini ingin ia lupakan 
sejenak dengan menikmati waktu berdua dengan sang 
kekasih. 


"Kenapa tiba-tiba ngajakin aku jalan?" tanya Vanya pelan, 
tapi masih bisa didengar oleh Alaskar. 


"Sebagai permintaan maaf aku, karena udah buat pacar 
tersayang cemburu." 
daaa 


-Cinta bisa membuat seseorang bahagia, tapi cinta juga bisa 
membuat seseorang terluka- 
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"Mau?" tawar Arsya menyodorkan sebungkus rokok ke 
hadapan Ezra yang baru saja menyeruput es tehnya di 
dalam gelas. Hari ini, jam istirahat mereka pergi ke Warung 
Mbok Ani. Bukan semua anak-anak Regals, hanya beberapa 
saja yang ikut. 


"Nggak ah! Nanti pulang-pulang gue dimarahin Abi lagi," 
jawab Ezra membuat Arsya mengangguk dan tersenyum 
kecil. Sebagai seorang sahabat, dirinya akan menghargai 
keputusannya, yang penting ujung-ujungnya tidak 
merugikan. 


Mata Arsya mulai bergulir lagi ke arah Alaskar yang saat ini 
memainkan ponselnya dengan bibir yang tersenyum tipis. 
Arsya tahu, laki-laki itu seperti terlihat jatuh cinta? Mungkin. 


"AI! Mau rokok nggak?!" Alaskar menoleh ke arahnya dan 
menggeleng kecil. Arsya mengangguk lagi, kini matanya 
berganti menatap Alif yang dengan lahap makan di meja 
panjang warung Mbok Ani, melihat itu, Arsya mengurungkan 
niatnya untuk menawari Alif rokok. Kini Arsya bergantian 
menawari satu-persatu anak-anak Regals yang tentunya 
disambut antusias. 


Alaskar yang masih menunggu balasan dari Vanya mulai 
teringat sesuatu dan langsung mengetik sebuah pesan yang 


ia kirimkan ke pacarnya lagi. 


Alaskar 
Nanti pulang brng!| 
Mau main?| 


Sembari menunggu balasan dari Vanya, Alaskar memutar 
tubuhnya ke belakang dan tangan kanannya dengan lihai 
mengambil satu gorengan tempe. Satu suap, dua suap, 
sampai akhirnya satu tempe ia makan sampai habis, tapi 
juga belum kunjung juga mendapatkan balasan dari Vanya. 
Hatinya mulai berubah dongkol, ia seketika berdiri dan 
berniat pergi dari warung Mbok Ani. 


Baru satu langkah, ponselnya bergetar dan membuatnya 
mengurungkan niatnya untuk pergi. Laki-laki itu lebih 
memilih melihat siapa yang mengirimkan pesan kepadanya, 
setelah tahu pengirimnya, Alaskar langsung duduk 
membuat anak-anak Regals yang sedari tadi 
memperhatikannya mengerutkan keningnya melihat 
tingkah Bosnya itu. 


Vanya 
INggak bisa 


Begitu membaca itu, hati Alaskar mulai kepanasan karena 
cemburu. Sifat posesifnya mulai menguasai dirinya hingga 
membuatnya tidak sadar kalau gerak-geriknya terus 
dipantau anak-anak Regals. 


Alaskar 
Knp?| 
Jngn main cowok! | 


Dilain tempat, Vanya yang saat ini duduk di kursinya malah 
tertawa sendiri saat membaca balasan dari Alaskar. Entah 
kenapa membuat Alaskar cemburu menjadi hobinya saat ini, 


karena saat pacarnya itu cemburu, sifat cueknya hilang 
kemana dan digantikan sifat posesif. 


Vanya 
IKenapa kalau main sama cowok?! 
IKeknya enak tuh, punya pacar dua 


"Lo kek orang gila tau nggak!" seru Aurora yang baru saja 
masuk ke dalam kelas setelah beli siomay dikantin. Tangan 
gadis itu membawa plastik putih berisi siomay dan cemilan 
lainnya, sedangkan Raya yang juga dibelakangnya 
membawa plastik berisi minuman. 


"Serah gue dong!" balas Vanya yang matanya tidak lepas 
dari ponselnya, tapi saat Raya dengan teganya menjambak 
rambutnya, perempuan itu langsung mengaduh kesakitan 
dan menoleh kearah sang pelaku. 


"Aduhh! Lo kenapa sih Ya?" tanyanya yang dibalas acuh 
oleh Raya. Murid tomboy itu dengan santainya duduk di 
atas meja tepat di depan meja Vanya dan Aurora. Tangannya 
dengan lihai melingkis baju seragamnya, sehingga saat ini 
menampakkan bahunya yang putih dan kencang. 


"Tampang-tampang lo tadi kek orang pacaran tahu nggak?" 
ucap Aurora mengeluarkan siomay dari plastik dan 
membaginya kepada dua sahabatnya. 


"Betul kata Aurora. Atau jangan-jangan, lo emang lagi 
pacaran Nya?" saut Raya yang juga sudah selesai membagi 
minuman sesuai pesanan masing-masing. Gigi taringnya 
menggigit dan menarik ujung plastik yang didalamnya ada 
siomay. 


"Lo berdua apa-apaan sih! Ini tuh dari Abang gue," jawab 
Vanya beralibi yang membuat Aurora menyipitkan matanya. 


"Abang atau pacar?" 
"Pacar atau pacar?" 
"Abang!" 


"Bukannya Abang lo lagi di Akmil ya?" tebak Raya yang 
diangguki Vanya,"Setau gue, tarunanya gak boleh pegang 
Hp, bolehnya pas pesiar," lanjutnya. 


"Kan hari ini Abang gue pesiar." Raya maupun Aurora 
sekarang mengangguk mengerti dan percaya apa yang 
dikatakan Vanya. 


Vanya kemudian membuka ponselnya kembali dan 
kebetulan pesan baru dari Alaskar muncul di notifikasinya, 
buru-buru ia langsung membuka dan membacanya sambil 
tertawa geli. 


Alaskar 
Awas aja! Aku bkl bnuh laki itu| 
Trmsk kamu| 


Vanya 
llh... Jahat banget 
IKmu tega bunuh aku? 


Tak 


"Aduh... Sakit banget kepala gue," ringis Vanya yang 
mengusap-usap kepalanya yang baru saja dijitak Aurora. 
Sahabatnya itu tanpa rasa bersalah malah tertawa cekikikan 
dengan Raya. 


"Lo sih Nya! Kek orang gila lagi, ketawa-ketawa sendiri. Fiks 
itu tanda-tanda orang jatuh cinta," ujar Aurora yang 
diacungi jempol Raya. 


"Terus, orang gila yang ketawa sendiri dipinggir jalan itu, 
jadi dia lagi jatuh cinta? Iya?" balas Vanya ketus yang lagi- 
lagi membuat kedua sahabatnya tertawa. 


"Kalau itu pengecualian, iya nggak Ya?" 


"He'em. Cerita dong, siapa sih yang buat sahabat kita ini 
jadi kek orang gila," balas Raya yang sedetik kemudian 
mendapatkan delikan tidak suka dari Vanya. 


"Gue masih waras bego!" Dengan kesal, Vanya membuka 
ponselnya kembali dan mencoba tidak peduli apa yang 
bakal dilakukan Raya dan Aurora selanjutnya. Walaupun 
tangan kedua orang itu masih usil dengan rambutnya, entah 
itu ditarik-tarik atau dijambak. Vanya tidak peduli, karena 
Alaskar tetap terdepan. 


Alaskar 
Hm| 
Aku serius, knp gk bsa pling brng?| 


Vanya 
INanti aku pulang bareng Abang 


Alaskar 
Oh| 
Nnti Abang kmu, sruh nggu aku di dpn| gerbang 


Vanya 
IKnpa? 


Alaskar 
Kepo| 


"Ish! Nyebelin banget sih. Untung sayang," ucap Vanya 
yang sejurus kemudian membungkam mulutnya sembari 


menatap horor kedua sahabatnya yang saat ini menatapnya 
penuh selidik. 


'Sial! Kenapa harus keceplosan sih,' batinnya. 


aka 


"Alaskar," ucapnya menjabat tangan Abangnya Vanya yang 
bernama Rifki. 


"Rifki." Rifki yang menggunakan seragam pesiar tampak 
gagah karena seragam tersebut press body, jadi tubuh 
bugarnya ngejiplak di seragam tersebut. Alaskar yang 
melihat itu sedikit minder, dirinya seperti jauh berbeda 
dengan Rifki. 


Vanya yang menyaksikan interaksi keduanya hanya 
tersenyum malu-malu, apalagi saat ini Rifki menatapnya 
seperti sedang menggoda dalam diam. 


"Ada apa ya?" tanya Rifki memecah keheningan keduanya. 
Vanya yang tidak bisa menjawab menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal itu, sedangkan Alaskar masih mencoba 
merangkai kata-kata untuk mendapatkan kesan yang baik 
dihadapan calon kakak iparnya itu. 


"Nggak ada apa-apa kok Ba ," ucapan Vanya langsung 
terhenti ketika Alaskar memotong ucapan dan seketika 
membuat Rifki tersenyum. 


"Saya ingin menjaga Vanya," jawab Alaskar tegas. 
Perawakan laki-laki itu membuat Rifki berpikir kalau calon 
adik iparnya ini adalah orang yang tegas, keras kepala, dan 
mungkin berandalan. 


"Dalam artian?" 


"Pacaran. Kalau saya udah siap, saya bakal nikahin Vanya." 
Rifki maupun Vanya langsung terkejut mendengar 
penuturan Alaskar. 


'Wow' batin Rifki. 


Kedua orang itu kembali terdiam, bingung mau biacar 
seperti apa lagi. Sampai akhirnya Rifki membuka suara, dan 
itu menurutnya menjadi jalan satu-satunya saat ini. 


"Ah, iya. Kalau gitu Abang dan Vanya pamit pulang dulu ya," 
ucap Rifki canggung. Tangannya langsung menarik Vanya 
untuk memasuki mobil yang didalamnya sudah ada sopir 
yang disiapkan Anton untuk mengantarjemput anak- 
anaknya kalau mau. 


Alaskar memperhatikan kedua orang itu dengan seksama, 
kemudian menatap sekelilingnya, baru saja ia ingin 
menghela napas lega karena tidak ada yang melihat 
interaksi tadi. Sekarang ia malah melihat Safira baru saja 
keluar dari gerbang sekolah. 


Jantungnya berdegup kencang karena khawatir, dengan 
buru-buru, Alaskar mengambil kunci sepeda motornya dan 
berjalan mendekati motornya itu. 


Lagi dan lagi. Baru saja ingin menaiki motor sportnya, Safira 
langsung berteriak dan berlari kearah dirinya. 


"Anterin gue pulang dong Al." Alaskar akhirnya bisa 
bernapas lega, dugaannya ternyata salah. Mulutnya yang 
ingin menjawab permintaan Safira, langsung terhenti karena 
datang sebuah mobil yang berjalan pelan kearahnya. 


Tin Tin 


Alaskar maupun Safira langsung menatap penuh selidik ke 
mobil yang baru saja berhenti disebelah mereka. Alis 
Alaskar mulai terangkat karena bingung siapa orang yang 
ada didalam mobil tersebut. Sedangkan Safira malah 
terlihat ketar-ketir, ketara dari peluh dingin yang mulai 
berjatuhan dari pelipis gadis itu. 


"SAFIRAAA! Buruan! Ayah masih ada meeting." Safira 
menatap horor kearah Ayahnya yang menyembuhkan 
kepalanya di jendela mobil. Gadis itu langsung kepalang 
malu karena ketahuan membohongi seorang Alaskar. 


Alaskar? Dia menyinggungkan senyum bahagianya. 


aka 


"Ayah kemana Bun?" tanya Vanya yang duduk di kursi meja 
makan. Disampingnya ada Rifki yang masih sibuk dengan 
ponselnya, entah apa yang membuat laki-laki itu tidak 
mengalihkan atensinya dari ponsel. 


"Sama Mama Rania pergi keluar," jawab Nagita berjalan 
mendekati meja makan dan menaruh masakannya yang tadi 
ia bawa. Vanya langsung berubah murung, sudah sekian kali 
dia sudah tidak merasakan makan bersama dengan anggota 
keluarga lengkap. Tapi apa daya, dirinya juga tidak bisa 
berbuat apa-apa, apalagi dirinya juga masih bergantung 
kepada Ayahnya. 


"Alif! Nggak sopan ih. Kalau pulang ke rumah, dibiasakan 
jangan banyak main Hp. Ibaratnya juga kamu seperti gak 
pulang," lanjutnya membuat Rifki meringis pelan dan 
langsung meletakkan ponselnya di atas meja. Matanya 
melirik Bundanya yang sudah kembali ke dapur, kemudian 
beralih menatap adik kesayangannya itu. 


"Cieee. Udah pacaran hm, adik Abang yang paling cantik 
ini," goda Rifki yang membuat Vanya yang tadinya murung 
langsung berubah malu-malu. Tangan gadis itu dengan 
bebas memukul bahu Rifki pelan. 


"Auah! Sebel sama Abang." Rifki terkekeh, tapi kemudian 
membisikan sesuatu ke telinga Vanya yang membuat sang 
empu kembali murung. 


"Kalau ada Ayah pasti seru ya, Abang rindu suasana di meja 
makan seperti dulu," bisik laki-laki itu yang juga merasa 
sedih karena pengkhianatan yang dilakukan Anton dan 
dalam sekejap semuanya berubah. 


Tidak ada keluarga harmonis, lengkap, yang ada sekarang 
hanyalah kepalsuan. Orang-orang melihat Anton sebagai 
laki-laki yang bertanggung jawab, tapi tidak dengan anak- 
anaknya yang mengangguk laki-laki itu terlalu gatal dengan 
godaan wanita. 


aaa 


Alfa Alaskar Zaidan. Laki-laki itu saat ini tengah 
memandang semerbak bintang yang berjajar rapi di langit- 
langit malam. Bibirnya yang jarang tersenyum kini 
tersenyum bebas. la merasa dengan memandang bintang, ia 
seperti di tarik ke masa lalu, yang dimana saat itu 
keluarganya masih lengkap. 


Ayah, Ibu, Kakak. Semuanya terlalu indah bagi seorang 
Alaskar. Hingga pada akhirnya, suatu tragedi yang akan 
terus ia kenang terjadi. Tragedi yang membuatnya 
kehilangan keluarganya diusia yang masih menginjak umur 
14 tahun, masih terlalu dini untuk seorang anak 
mengahadapi kerasnya dunia luar. 


Kecelakaan pesawat, Ya, Ayah dan Ibunya menjadi salah 
satu korban kecelakaan pesawat yang menewaskan lebih 
dari 200 orang. Sedangkan kakaknya, kakaknya pergi dari 
rumah selang beberapa hari jenazah orang taunya 
ditemukan dan dikuburkan. 


Kini, Alaskar yang nakal, Alaskar yang berandal, Alaskar 
pembuat onar. Itu hanya topengnya saja. Begitu banyak 
luka yang membuatnya lemah disatu waktu, seperti saat ini. 


Laki-laki itu tanpa bisa mengendalikan emosinya membuat 
air matanya sedikit menetes dari pelupuk matanya. Alaskar 
benci itu, ia benci menjadi lemah. Dengan sigap, laki-laki itu 
langsung menghapus air matanya dan memandang bintang- 
bintang di langit sekali lagi. 


Selanjutnya Alaskar langsung berjalan menuju motor 
sportnya, menaiki, dan melajukannya dengan kecepatan 
diatas rata-rata menuju Cafe peninggalan kedua orang 
tuanya. 


Ya, hanya itu harapan satu-satunya ia bertahan hidup. 
kkk 
-Tertawa dan luka ternyata satu-kesatuan. Tertawa 


membuatmu melupakan luka, dan luka membuatmu lupa 
akan gimana rasanya tertawa- 
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Alaskar menarik kerah baju adik kelasnya itu, mulutnya 
meludah kesamping. Seolah-olah murid tersebut bukan 
lawan yang sepadan baginya. 


"Lo mau lawan gue!?" desisnya tajam, adik kelasnya 
langsung menciut, terbukti kedua tangannya bergerak 
keatas dan mengatupkan didepan dadanya. 


"Maaf bang. Gue nggak sengaja," ucapnya bergetar. Ia 
merutuki kesalahannya yang tidak sengaja menumpahkan 
kuah bakso ke baju seragam yang digunakan Alaskar. 


"Maaf? Cih!" Satu pukulan langsung mendarat di pipi 
kanannya, lagi, satu pukulan mendarat diperutnya. 
Tubuhnya jatuh ke lantai, tanpa sadar ia menangis, "Maaf 
bang, maaf," ucapnya pelan. Dirinya sudah tidak peduli jika 
dianggap lemah, karena saat ini, dirinya seperti melawan 
monster yang mengerikan. 


Alaskar tetaplah Alaskar, tidak mudah bagi orang-orang 
untuk mendapatkan maafnya, dan kali ini orang itu harus 
merelakan tubuhnya menjadi samsak dadakan. 


Teman-temannya yang berdiri di belakangnya tidak bisa 
melakukan apapun. Alaskar kalau sudah marah, bakal sulit 


untuk dikendalikan. Semakin dikendalikan, semakin marah 
pula laki-laki itu. 


"AI udah Al! Lo nggak malu apa diliatin banyak orang?" 
tanya Alif bergerak kedepan, dirinya tak peduli kalau harus 
menerima pukulan pria itu nanti. Tangan kanannya 
memiting leher Alaskar, mencegahnya yang saat ini ingin 
memukul! kembali adik kelasnya itu. Tangan laki-laki itu 
langsung menarik Alaskar menjauh dan mendudukkannya 
di kursi pojok kantin. 


"Tenang," ucap Alif pelan, tangan kanannya bergerak 
mengusap-usap punggung lebar Alaskar. Tangan kirinya 
mengambil tissue dan mengusapnya di baju seragam 
Alaskar pelan, membersihkan sisa-sisa air kuah yang 
meresap ke dalam seragam. 


"Harga diri Lif! Gue gak suka harga diri gue direndahkan," 
desis Alaskar. Matanya menatap tajam adik kelasnya tadi 
yang saat ini mulai berjalan menjauh dari kantin. 


Arsya dan Ezra yang membawa nampan makanan langsung 
duduk dengan cepat. Membagi satu persatu dengan kedua 
sahabatnya itu. 


"Lo kenapa sih Al? Keknya lo sensian banget hari ini," ucap 
Ezra yang ternyata ucapannya mendapatkan tatapan tajam 
dari sang empu. 


"Iya-iya sorry Bosgue," lanjutnya meringis pelan. 


"Udah deh. Buruan makan, keburu dingin tuh makanan," 
ucap Arsya menunjuk soto yang tersaji diatas meja dengan 
menggerakkan dagunya kedepan. "Apa mau gue suapin?" 
lanjutnya mengerlingkan kedua matanya, membuat Ezra 
yang melihatnya langsung menjitak pelan kepala Arsya. 


"Najis!" ujar Alaskar yang beruntungnya emosinya sudah 
mereda. Terbukti laki-laki itu langsung melahap soto 
didepannya. 


aaa 


"Dies natalis enaknya diadain kapan?" tanya Vanya tegas 
berdiri di depan jajaran anggota OSIS kelas X dan XI. 


"Kalau menurut gue, mending sebelum kelas 12 ngadain 
perpisahan," usul Rendy memutar-mutar bolpoin ditangan 
Kanannya. 


Vanya mengangguk, kemudian menatap anggotanya yang 
lain. "Ada lagi?" 


"2 Minggu lagi bisa nggak kak? Pas hari Sabtu aja." Vanya 
dengan cekatan mengambil kalender kecil di meja ruang 
OSIS. Matanya dengan lincah bergerak-gerak melihat 
tanggal yang tertera di hari itu. 


"Hari Sabtu nanti tanggal merah, nggak bisa dong. 
Walaupun kita cuma 5 hari kerja, tapi gak efisien kalau 
diadakan pas tanggal merah," terangnya yang kemudian 
menatap seluruh anggotanya. 


"Oke, gue kasih waktu kalian buat diskusi 10 menit. Gue 
mau ke toilet sebentar," 


"Ra, lo ikut nggak?" lanjut Vanya yang dengan semangat 
langsung diangguki gadis itu. 


Kini kedua murid itu berjalan beriringan menuju toilet yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari ruang OSIS. Yang namanya 
wanita, ghibah adalah hal yang paling menyenangkan. 
Apalagi di dalam ghibah, pasti disalah satu mereka bakalan 


ada Ustadzah dadakan. Seperti saat ini, kedua orang itu 
dengan santainya membicarakan gang Regals. 


"Gue nggak percaya ah... Gila aja, Masa mereka juga pergi 
ke diskotik?" ucap Vanya menggelengkan kepalanya kecil. 
Menurutnya, diskotik terlalu jauh bagi seorang murid SMA. 


"Beneran. Gue pernah liat mereka di Snapgramnya kakak 
gue. Lo ingat kan? Kalau kakak gue kerjaannya sebagai DJ," 
jawab Aurora tepat. 


"Entahlah. Gue nggak peduli," ujar Vanya akhirnya. 


"Lo tunggu didepan aja," lanjutnya berjalan masuk ke dalam 
toilet, tapi belum sampai ia membuka pintu toilet, gadis itu 
hampir saja terjatuh karena ulah Safira yang baru saja 
selesai mencuci muka. 


"Lo jangan macem-macem sama Alaskar," desisnya yang 
kemudian berjalan menjauh, meninggalkan Vanya yang 
hanya mengendikkan kedua bahunya singkat. 


Setelah selesai buang air kecil, Vanya menyempatkan untuk 
berkaca sebentar. Matanya menatap rambutnya yang 
seperti terlihat berantakan. Karena risih, Vanya langsung 
melepas kuncirnya dan menguncir rambutnya lagi dengan 
gaya buntut kuda, gaya rambut favoritnya. 


"Lo lama banget dah!" ucap Aurora yang akhirnya masuk 
kedalam dan melihat Vanya yang membenahi rambutnya. 


"Bentar lagi, rambut gue berantakan banget nih." 


"Eh Nya, lo tadi papasan nggak sama si Safira?" tanya gadis 
itu berdiri sejajar disampingnya. Matanya menatap pantulan 
keduanya dari cermin yang lumayan besar itu. 


Vanya yang tadinya ingin mengangguk, langsung 
menggeleng cepat. Dirinya tidak mau Aurora semakin curiga 
terhadap dirinya, cukup kemarin dirinya kelabakan mencari 
jawaban saat keceplosan bilang 'untung sayang'. 


"Nggak tuh. Emang kenapa?" 


"Nggak kenapa-kenapa sih. Tadi gue papasan sama dia di 
depan toilet, eh mukanya sinis banget ke gue," jawab Aurora 
berjalan pelan keluar kamar mandi, diikuti Vanya 
disampingnya. 


"Lah, bukannya muka dia dari dulu keliatan kek gitu kalau 
sama cewek?" ucap Vanya lalu keduanya tertawa ngakak. 
Membayangkan tampang sinis Safira dari kelas X yang 
terlalu sinis jika dengan para siswi SMA Tunas Muda. 


aaa 


"Lo masuk angin kali Bos," ucap Arsya dengan tangan kanan 
mengeroki punggung Alaskar di warung Mbok Ani, 
sedangkan Ezra dengan kesal memijat kaki Alaskar. 


"Hm." 


"Tuh! Baru digosok dikit aja udah merah. Mau que beliin 
obat nggak?" 


Alaskar menggeleng pelan,"Nggak usah, pahit." 


Tiba-tiba Alif datang dengan membawa segelas teh hangat 
beserta obat masuk angin cair, yang membuat Alaskar 
mengerutkan keningnya. 


"Buat gue? Gue nggak mau," ucapnya singkat. 


"Jangan keras kepala. Kalau lo sakit, yang repot sahabat- 
sahabat lo ini," ucap Alif membuka kemasan obat masuk 
angin cair dan menyerahkannya ke Alaskar. 


"Minum nggak! Kalau nggak, gue buang ikan cupang 
peliharaan lo dirumah gue," ancam Alif yang membuat 
anak-anak Regals yang masih berada di warung Mbok Ani 
tertawa diam-diam. Sedangkan Alaskar membulatkan 
matanya tidak terima, langsung saja ia mengambil obat itu 
dan meminumnya sekali teguk. 


Ikan cupang yang ia pelihara di rumah kontrakan Alif adalah 
ikan kesayangannya, sebenarnya ia ingin memeliharanya 
sendiri. Tapi karena dirinya jarang di rumah, takutnya Ikan 
Cupangnya mati. 


"Gila! Bos gue ternyata kelemahannya ikan cupang," ucap 
Ezra yang langsung disentil dahinya oleh Alaskar dengan 
keras. 


"Bacot." Alaskar kemudian menerima teh hangat yang 
disodorkan Alif. 


"Hush! Omongannya," ucap Alif singkat yang kini memijat 
bahu Alaskar pelan. 


Sekarang, mereka terlihat seperti definisi sahabat yang 
sebenarnya. Saling bahu-membahu membantu sama lain, 
tanpa imbalan materi. Karena yang terpenting bagi mereka 
adalah kebersamaan. 


daaa 
"Apa?" tanya Alaskar menatap penuh tanya kearah 


kekasihnya yang ternyata sudah menunggu didepan pintu 
rumahnya. 


Vanya tersenyum, berjalan mendekat dan mengeluarkan 
sesuatu dari dalam tote bag hitam yang ia bawa. 


"Di makan. Aku tahu kamu lagi sakit," ucapnya membuat 
Alaskar mengembangkan senyumnya. Tangannya langsung 
mengambil kotak makan yang entah apa isi didalamnya. 


"Makasih," ucapnya mengusak rambut Vanya pelan. 
Perlakukannya itu sontak membuat Vanya sedikit salah 
tingkah. 


"Kamu sakit?" 
"Nggak." 


"Jangan bo'ong. Tadi sepulang sekolah aku lihat kamu habis 
dikerokin sama Ezra," jelas Vanya yang mau tidak mau 
membuat Alaskar mengangguk. 


"Jangan main malem-malem terus makanya. Kalau malem 
tuh belajar, kalau males belajar ya tidur atau main Hp," 


"Kamu dengerkan?" 


"Ya sayang." Vanya mengangguk singkat, tangannya 
kemudian mengeluarkan satu barang lagi dari tote bag yang 
ia bawa. 


"Hoodie. Dipakai ya," ucapnya menunjukkan hodie berwarna 
putih yang dibungkus plastik rapi itu. 


Alaskar dengan senang hati mengambil hoodie 
itu," Harganya berapa? Biar aku ganti." 


Vanya langsung menggeleng,"Jangan tanya harganya 
berapa, tapi tanya seberapa sayang orang yang 
memberikannya," gombalnya. 


Alaskar tertawa kecil, membuat Vanya takjub. Baru kali ini, 
ia melihat Alaskar tertawa seperti itu, tertawa yang sampai 
gigi rapinya kelihatan. Benar-benar membuat Vanya tidak 
dapat mengalihkan atensinya dari tawa laki-laki itu. 


"Masuk yuk," ajak Alaskar yang langsung ditolak Vanya. 
"Kenapa?" 


"Habis ini, aku mau ikut nganterin Abang balik ke 
Magelang." Alaskar mengangguk, kemudian menarik tubuh 
Vanya kedalam pelukannya. 


"Rasa sayangmu padaku, lebih banyak rasa sayangku 
padamu." 


kaa 


-Jika Bulan membutuhkan Matahari, maka  Alaskar 
membutuhkan Vanya- 
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"Bohai banget sumpah," ujar Ezra membuat ke empat orang 
itu tertawa, mungkin Alaskar cuma tersenyum. 


"Pikiran lo jorok banget," balas Alif menonyor kepala Ezra 
pelan, tapi laki-laki itu bersyukur dengan adanya Ezra 
membuat mereka tertawa dengan candaannya. 


"Beuh... Apalagi pas dibawa jalan. Naik turun, naik turun tuh 
balon," lanjutnya yang lagi-lagi membuat sahabatnya 
tertawa. Bahkan, Arsya sampai ketawa terbahak-bahak. 


"Anjir. Ternyata lo punya fetish sama balon?" bisik Arsya 
yang sudah meredakan tawanya dan berbisik ke arah Ezra 
yang juga ikut tertawa. 


"Enggaklah anjir," ucap Ezra yang terlihat sedang berpikir 
keras,"Tapi bentuknya hampir persis sama itu lho," lanjutnya 
menaik turunkan alisnya 


"Udah ah. Ganti topik lain," pinta Alifa yang langsung 
diangguki Alaskar. 


"Alaskar, boleh anterin fotocopy sebentar nggak?" tanya 
Safira yang tiba-tiba membuat ke-empat orang itu menatap 
kearahnya. Terlebih lagi Alaskar yang wajahnya langsung 
berubah malas. 


"Males." 


"Aku bilangin sama Pak Untung nih," ancam Safira yang 
langsung berlalu keluar kelas. Entah apa yang bakal 
dilakuin gadis itu. Tapi yang pasti, ancamannya tidak 
berlaku bagi seorang Alaskar. 


Ke-empat orang itu kembali bercanda serambi menunggu 
guru yang akan mengajar. 


"Wajahnya mirip sunggokong anjir," ucap Arsya menanggapi 
ucapan Ezra itu. Tapi sebuah teriakan membuat keempat 
orang itu menoleh kearah pintu. Mereka langsung terkejut, 
ketika yang datang adalah Safira dan Pak Untung. 


"Alaskar! Sini kamu!!!" Alaskar dengan malas berdiri dari 
duduknya dan menghampiri Pak Untung yang seperti 
terlihat menatapnya berang. 


"Kenapa nggak mau nganterin Safira foto copy?" 
"Males!" 


Pak Untung langsung melotot menatap Alaskar, kalau 
digambarkan dalam bentuk diksi, mungkin kupingnya saat 
ini mengeluarkan asap karena kemarahannya sudah 
memuncak. 


"Tuh 'kan Pak. Apa Safira bilang," ucap Safira memanas- 
manasi keadaan. 


"Bapak nggak mau tahu! Pokoknya saat ini kamu harus 
nganter Safira foto copy!" ucap Pak Untung yang membuat 
Alaskar mau tidak mau harus mengangguk. Laki-laki itu 
tanpa berkata langsung keluar kelas, tidak peduli jika Pak 
Untung akan memarahinya lagi. 


"Makasih Pak, Bapak baik banget deh," ujar Safira langsung 
keluar kelas mengejar Alaskar yang saat ini berjalan pelan 
dikoridor. Sebisa mungkin, Safira mensejajarkan langkahnya 
dengan laki-laki itu. 


"Makasih," ucap Safira pelan. Kepalanya mendongak dan 
menatap wajah Alaskar yang datar memandang ke depan. 


"Terpaksa." 


Safira langsung mendengus mendengar penuturan Alaskar 
itu. Atensinya kembali ke depan dan matanya langsung 
melihat Vanya yang membawa tumpukan buku di kedua 
tangannya. Senyum licik Safira langsung mengembang, 
membuat Alaskar yang berjalan disampingnya ikut 
menyinggung senyum misterius. 


Vanya yang melihat Pacarnya dan Safira yang berjalan 
beriringan, membuatnya merasakan sebuah rasa yang 
dinamakan cemburu. Dengan buru-buru Vanya melangkah 
dengan cepat, dan berusaha tidak menatap kedua orang itu 
yang jaraknya semakin dekat dengannya. 


Bruk 


Vanya yang merasakan tubuhnya melayang kedepan lantas 
menutup matanya, sedetik kemudian ia langsung 
melebarkan matanya, karena saat ini dirinya berada 
didalam pelukan Alaskar. 


"Hati-hati," bisiknya yang langsung berjalan menjauh 
meninggalkan Safira dan Vanya yang saling mematung. 


'Sial,' rutuk Safira yang kemudian berlari mengejar Alaskar, 
tapi sebelum berlari ia menoleh kearah Vanya dan menatap 
gadis itu tajam. 


Sedangkan Alaskar menyunggingkan senyum 
kemenangannya, sebenarnya dia sudah tahu rencana Safira 
saat melihat Vanya berjalan didepannya. Saat Safira bersiap 
menjegal kaki Vanya, tanpa sadar Alaskar langsung berjalan 
mundur dan bersiap untuk menangkap tubuh Vanya yang 
bersiap jatuh ke lantai. 


Seperti perkataannya kepada Rifki, kalau ia akan menjaga 
Vanya. Terbukti, jika laki-laki itu baru saja menyelematkan 
Vanya dari tingkah usil Safira. 


"Buruan naik," ucap Alaskar singkat. Dirinya masih cukup 
kesal kepada Safira. Andai saja Safira seorang laki-laki, 
sudah dipastikan kalau wajah perempuan saat ini penuh 
lebam. 


"Ih! Nggak bisa," ucapnya yang membuat rasa kesal Alaskar 
bertambah. 


"Bomat! Lo naik sekarang atau gue balik ke kelas." 


#kokokokok 


Waktu istirahat kali ini, digunakan Vanya untuk melihat 
anak-anak Paskibraka yang sedang latihan. Karena saat dies 
natalis nanti, akan ada persembahan spesial dari ekskul itu. 


Raya, sahabatnya yang juga kebetulan ikut Paskibraka 
berdiri paling depan. Perempuan itu terlihat sempurna 
dengan rambut sebahu dengan baju latihan khas 
Paskibraka. 


Disamping Vanya terdapat anak-anak perwakilan PMR yang 
berjaga-jaga jika sewaktu-waktu ada anak Paskibraka yang 
sakit maupun pingsan. 


"SIAP GRAK!" 


"ISTIRAHAT DI TEMPAT GRAK!" 
"LANGKAH TEGAK MAJUUU!!! JALAN!" 


Suara teriakan itu terus menggema dilapangan upacara itu, 
banyak juga murid-murid SMA Tunas Muda yang ikut 
menyaksikan latihan tersebut. 


"Gue ke kantin dulu ya Ra. Gerah banget sumpah," ucap 
Vanya mengipas-kipaskan tangannya ke arah rambutnya. 


"Yo'i. Gue titip air mineral ya, yang dingin," balas Aurora 
yang tangannya memegang ponsel yang bertujuan untuk 
mendokumentasikan latihan Paskibra tersebut. Katanya, 
biar jadi kenangan ketika lulus nanti. 


"Oke, eh! Raya gue beliin juga nggak?" tanya Vanya. 


"Lo mau dimarahin tuh pelatihnya ya? Jelas-jelas anak 
Paskibraka kalau ada acara gak boleh sembarangan makan 
atau minum." Vanya langsung menepuk jidatnya pelan, 
kemudian berlalu menuju kantin sekolah yang ternyata 
sangat ramai. 


Sepanjang perjalanan, ia selalu tersenyum kearah orang- 
orang yang menyapanya, terlebih lagi adik kelasnya. 


"Kak Vanya! Pendaftaran anggota OSIS kapan ya?" tanyanya 
yang membuat Vanya menghentikan langkahnya dan 
menatap adik kelas perempuannya itu. Kalau dari name tag 
yang Vanya baca, adik kelasnya itu bernama Andini. 


"Masih lama kayaknya dek, kan penerimaannya juga baru 
kemarin. Nanti aja pas kelas 11, kamu baru bisa ikut," 
ucapnya bijak. 


"Oh, ya udah deh kak. Padahal aku pengen banget masuk 
OSIS," ucapnya. 


"Kalau pengen masuk OSIS. Kenapa pas penerimaan 
kemarin gak daftar aja?" tanya Vanya sedikit heran dengan 
Andini. 


"Pas itu aku belum minat kak. Tapi akhir-akhir ini lagi minat 
banget." Vanya mengangguk kemudian melihat jam 
tangannya, sekali lagi ia melihat adik kelasnya itu. 


"Kalau begitu, Kakak ke kantin dulu ya. Tahun depan jangan 
lupa ikut penerimaan OSIS, semangat!" ucap Vanya yang 
diangguki Andini. Adik kelasnya itu seperti termotivasi 
akibat perkataan Vanya barusan. 


Setibanya dikantin, Vanya langsung berjalan kearah stand 
yang hanya menjual minuman. Belum sampai ia di stand itu, 
ia harus merelakan bajunya kena tumpahan jus karena 
desak-desakan. Sang pelaku yang tidak sadar terus 
melengangg pergi meninggalkan Vanya yang menatap 
nanar baju seragamnya yang sekarang menjiplak. 


Dengan buru-buru, perempuan itu berjalan keluar kantin 
dan langsung memasuki kamar mandi umum. Menyalakan 
air di wastafel, Vanya menggosok-gosokkan tangannya yang 
ia basahi dengan air ke arah seragamnya yang ada noda 
berwarna oranye. 


"Ekhm!" Suara deheman seseorang membuat Vanya 
terlonjak dan langsung menoleh kebelakang. Betapa 
terkejutnya kalau orang itu adalah Alaskar. 


"Kenapa?" tanya Alaskar menukikkan sebelah alisnya, 
kemudian mengangguk setelah Vanya menunjuk bagian 
seragamnya yang terkena tumpahan jus. 


"Ngapain ke sini? Buruan keluar deh, nanti malah ada yang 
curiga," Ucap Vanya tetap fokus membersihkan noda jus di 
seragamnya. 


Menatap ke cermin, Vanya membulatkan matanya ketika 
Alaskar bukannya pergi, malah laki-laki itu sekarang 
melepas kancing seragamnya satu-satu. 


Vanya langsung berubah panik, ia mundur perlahan-lahan 
hingga tubuhnya menabrak tembok toilet itu. 


"AI! Jangan macem-macem deh," ucap Vanya panik. Berbeda 
dengan Alaskar yang memanfaatkan rasa panik Vanya 
dengan mendekati gadis itu dengan terus melepas kancing 
seragamnya hingga terbuka semua. 


Setelah menyampirkan seragamnya digantungan baju, 
Alaskar membuka kaosnya dan membuat Vanya bertambah 
panik, bahkan gadis itu saat ini sudah memejamkan kedua 
matanya sambil merapalkan doa-doa. 


"Ya Allah, selamat aku Ya Allah." 

"Alaskar ih, buruan pergi deh." 

"Alask " 

Cup 

"Nih pakai, biar nggak ngejiplak," ucap Alaskar setelah 
mencium bibir Vanya yang ia tutupi dengan punggung 
tangannya dan langsung berlalu menjauh dari gadis itu. 


Vanya membuka matanya dan menatap punggung Alaskar 
yang sudah tertutup seragam, kemudian menatap 
tangannya yang kini memegang kaos hitam yang tadi 
dikenakan laki-laki itu. 


Bibirnya tanpa dikomando tertarik keatas, dadanya berdesir 
hebat, seperti orang kesetanan, Vanya langsung masuk 
kedalam bilik toilet dan meloncat-loncat seperti orang gila. 


kaa 


-Hanya sederhana, tapi perlakuannya membuatku sangat 
bahagia- 
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aaa 


"Makan dulu Zra," ucap Arsya yang baru saja dari dapur 
rumah Alaskar. Hari ini, anak-anak Regals diwajibkan untuk 
berkumpul di rumah Alaskar. 


Ezra menggeleng,"Nggak ah. Tadi gue habis makan kurma 
banyak banget," jawab Pria. 


"Kenapa gak dibawa ke sini Kurmanya? Anak Ustadz kok 
pelit banget," sindir Arsya. 


"Nanti takutnya ada yang enggak kebagian, jadi gue gak 
bawa deh," jawab Ezra yang kembali fokus menonton siaran 
televisi itu. 


"Aldooo!!! Pijitin punggung gue dong. Besok pas sekolah 
gue bawain kurma deh," lanjut Ezra membuat anggota 
Regals yang bernama Aldo mendekat kearahnya. 


"Beneran nih. Nanti jangan-jangan lo bo'ong Bang," jawab 
Aldo yang sudah duduk disamping Ezra. Kedua tangan laki- 
laki itu langsung tergerak untuk memijat punggung 
seniornya itu. 


"Gak bo'ong gue, kalau bohong dosa, kalau dosa masuk 
neraka," jawab Ezra. 


"Ahhh.... Yeah...," 

"Uuhhh... Yeahh... Disitu," 
"Lebih kenceng dong. Ahh...." 
Tak 


"Mesum!" Teriak Alif dari luar rumah setelah lemparan 
kacangnya mengenai dahi Ezra. Sedangkan sang empu 
hanya tertawa, menertawai tingkahnya yang aneh itu. 


"Alaskar mana?" tanya Alif yang duduk di sebelah Arsya 
yang saat ini sedang makan. Pipi laki-laki itu mengembung 
karena terlalu banyak menyuapkan nasi. Tangan Alif dengan 
usil menjentik di pipi kanan laki-laki itu. 


Sontak saja, Arsya langsung menatap tajam Alif. Hanya 
sebentar, karena Arsya kembali menyiapkan nasi kedalam 
mulutnya, padahal yang sebelumnya belum semua ia telan. 
semuanya. 


"Lo kek belum makan setahun aja," ucap Alif menyenderkan 
tubuhnya di sofa, matanya menatap anak-anak Regals yang 
lain. Bibirnya mulai sedikit tersenyum, ia ingat, dulu waktu 
Regals dibentuk Alaskar, anggotanya belum sebanyak ini. 


"Entahlah. Akhir-akhir ini orang tua gue sering berantem. 
Makanya, gue lebih nyaman makan diluar," jawab Arsya. 


"Udah kumpul semua?" tanya Alaskar tiba-tiba yang 
membuat semua anggota Regals menatapnya. Arsya 
dengan buru-buru berjalan ke dapur untuk segera 
menghabiskan makananya. 


"Udah keknya Bos!" jawab Alif yang tadi saat masuk 
kedalam rumah Alaskar sempat menghitung anggota yang 


sudah datang. 


"Oke." Alaskar dengan gesit duduk ditengah-tengah anak- 
anak Regals. Tangannya bergerak melambai dan menepuk 
lantai, agar anggota yang lain juga ikut duduk dilantai. 


"Aduh... Padahal lagi enak-enak pijet barang," gumam Ezra 
yang sudah duduk dilantai,"Eh, nanti pijitin gue lagi ya, 
nanti besok gue bawain air zam-zam asli. Mau gak?" 
bisiknya di telinga Aldo yang membuat laki-laki itu 
mengangguk semangat. 


"Semuanya diam!" 


"Kalau ada yang ingin bicara, mending bicara di luar," tegas 
Alaskar membuat semuanya kicep. Arsya yang baru datang 
dan ditatap tajam Alaskar hanya meringis pelan. 


"Ren! Jelasin!" Rendy mengangguk dan merangkak 
kedepan, kini dia berada disamping Alaskar didalam 
lingkaran yang dibuat anak-anak Regals. 


"Sebelumnya assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh salam sejahtera bagi kita semua, Shalom, Om 
Swastyastu, Namo Buddhaya, dan Salam Kebajikan," buka 
Rendy seperti anak-anak yang lain, saat membuka 
percakapan saat berkumpul. 


"Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur atas 
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, dan serta sholawat serta 
salam kita panjatkan kepada Nabi Agung, Nabi Muhammad 
Shalallahu Alaihi Wasallam, serta para keluarga dan 
sahabat-sahabatnya" 


"Di malam yang berbahagia ini, saya Rendy, anggota Regals 
dengan nomor 38. Dan mewakili seluruh anggota OSIS yang 
bertugas, memberitahukan bahwa, anak-anak Regals 


diharapkan bisa mempersembahkan sebuah pertunjukan 
saat dies natalis nanti." 


"Gue harap kalian bersedia ya. Ini juga salah satu cara agar 
nama Regals yang terkenal buruk menjadi sedikit baik." 
setelah mengatakan itu, seluruh anak-anak Regals langsung 
riuh, mereka sangat bahagia. Dengan begitu, secara tidak 
langsung, pihak sekolah menyetujui adanya Gang Regals. 


"Bersedia!" Rendy tersenyum lebar, kemudian menatap 
Alaskar untuk meminta petunjuk lebih lanjut. 


"Mau tunjukkin apa?" tanya Alaskar akhirnya, kemudian 
matanya tidak sengaja menatap halaman rumahnya yang 
penuh dengan motor sport. Sebuah ide langsung terlintas di 
otaknya. 


"Buat atraksi aja," ucapannya yang seketika membuat 
rumah itu berubah hening, sedetik kemudian langsung riuh 
kembali. 


"Iya bener tuh Bos!" 
"Setuju Bos!" 
"Idenya mantel Bos!" 


"Bos! Ide lu mantep bener," ucap Arsya mengacungkan 
kedua jempolnya yang hanya diangguki Alaskar. 


"Yang jadi perwakilan siapa aja nih?" tanya Rendy. Alaskar 
menepuk bahu Rendy yang membuat sang empu menoleh 
kearahnya. 


Alaskar langsung membisikan sesuatu ke telinga pria itu, 
Rendy langsung mengangguk antusias. 


"Lebih baik yang jadi perwakilan yang punya motor sport? 
Setuju nggak?" tanya Rendy. 


"Kalau gak punya motor sport gak boleh ikut Bang?" tanya 
Aldo yang ternyata tersinggung dengan perkataan Rendy 
karena dirinya tidak punya motor sport. 


"Boleh. Yang penting bisa naik motor koplingan," jawab 
Alaskar yang tentunya langsung diangguki Rendy. 


"Darren! Lo kan pembalap. Lo yang bakal nyeleksi dan 
ngelatih anak-anak yang ikut," ucap Rendy menatap Darren 
yang sedang mengobrol dengan teman yang duduk 
disampingnya. 


"Siap Bang! Kalau boleh tau nanti seleksi dan latihannya 
dimana ya?" tanyanya yang membuat Rendy lagi-lagi 
menoleh ke arah Alaskar. Tapi laki-laki itu malah menatap 
Alif yang sedang melamun. 


"Lif!" seru Rendy membuat Alif tersadar dari melamunnya 
dan menatap Rendy penuh tanya. 


"Lapangan Desa Surgi bisa nggak dibuat tempat seleksi dan 
latihan atraksi motor?" Alif mengendikkan bahunya. 


"Nanti lo buat surat izin buat gunain lapangan itu ya?" pinta 
Rendy lagi, Alif hanya mengangguk singkat. Sebagai 
sekretaris, ia cukup bisa diandalkan tentang izin 
menggunakan tempat. 


"Keknya bisa deh Ren, lapangan itu untuk beberapa bulan 
kedepan kosong. Nggak ada acara," ucap Deny yang 
ternyata tempat tinggalnya di desa Surgi dan ia cukup tahu 
menahu tentang lapangan itu. 


"Oke." 


Selanjutnya mereka saling mengobrol satu sama lain, 
memanfaatkan momen yang terjadi satu Minggu sekali 
untuk mengakrabkan diri dengan anggota yang lain. 


Alaskar berdiri, kemudian berjalan pelan keluar rumahnya. 
Tangannya merogoh kantongnya dan langsung diserbu 
dengan banyaknya notifikasi pesan yang terus membuat 
ponselnya bergetar. 


Dengan kesal ia membuka satu-satunya yang membuat 
ponselnya terus berdering, yaitu chat dari Safira 


Safira 

|ALASKAR 

|Alaskarrrr 

IPlease, tolongin gue 

IBan mobil sopir gue bocor, ayah dan bunda gue lagi 
diluar kota 

IPlease 

|Gue didepan toko bangunan, jalan Lawu 
IPokoknya lo harus nolongin gue 
|Alaskarrrr 

IBatu gue lowbat 

| Gue tunggu 


120 pesan lainnya 


Alaskar 
Y| 


Alaskar masuk ke dalam rumahnya, baru memasuki pintu ia 
malah berpas-pasan dengan Alif. Laki-laki itu langsung 
menarik Alif keluar rumah, karena saat ini dirinya butuh 
pertolongan sahabatnya itu. 


"Apa?" 


"Tolong jemput Safira," ucap Alaskar seperti terlihat 
memohon, Alif yang merasa iba dan ingin menolak langsung 
mengiyakan permintaan laki-laki itu. 


"Dimana?" Alaskar langsung menunjukkan tempat dimana 
saat ini Safira berada. 


Alif yang sudah selesai membacanya, langsung 
mengangguk. 


Alaskar tersenyum tipis, kemudian menepuk bahu Alif 
sekilas. 


"Thanks." 


aa 


"AYAH SELALU NYALAHIN BUNDA!!!" 
"AYAH NGGAK PERNAH NYALAIN BUNDA!" 


"NGGAK PERNAH?! LALU KEJADIAN BARUSAN APA?! teriak 
Nagita tetap dihadapan Anton, wanita itu sudah hilang 
kesabaran untuk menghadapi suaminya yang menurutnya 
kurang ajar itu. 


"Owh, Bunda tahu. Pasti gara-gara Rania kan, ayah jadi 
berubah gini?" tanya Nagita sinis, kemudian melirik Rania 
yang tampak gugup duduk di sofa ruang keluarga. 


"Bu-bukan gi-gitu Mbak," jawab Rania gugup, jantungnya 
berdetak lebih cepat dari biasanya. Sumpah, baru kali ini 
diiringi melihat kemarahan Madunya itu. 

"Jangan bawa-bawa Rania! Dia gak bersalah dalam hal ini!' 


"Aku mau Ayah talak aja aku! Aku udah muak hidup sama 
Ayah!" teriak Nagita menggebu-gebu, membuat Anton yang 


mendengarnya langsung marah. 
Plak 


Nagita menutup matanya, merasakan rasa perih sekaligus 
panas menjalar di pipi kirinya. Menghela napas panjang, 
Nagita membuka matanya dan menatap Anton penuh arti. 


"Laki-laki pecundang adalah, laki-laki yang berani memukul 
seorang wanita," bisiknya pelan. 


Vanya yang berada didalam kamar hanya bisa menutupi 
telinganya dengan bantal. Dirinya benar-benar muak 
dengan suara-suara teriakan malam yang indah ini. 
Permasalahannya cuma satu, yaitu Ayahnya. 


Tring 


Vanya mengintip ponselnya yang berdering dari bawah 
bantal, tangannya tergerak untuk mengambil benda pilih 
itu. Senyumannya langsung mengembang, buru-buru ia 
langsung membuka pesan dari Alaskar. 


Alaskar 

Dimana?| 

Aku tnggu dibawah| 
Cpt!| 


Vanya langsung bangkit dari tempat tidur, ia mengintip 
keadaan luar rumahnya dari balkon kamar. Matanya 
membulat, ketika melihat Alaskar duduk dimotornya tepat 
didepan gerbang. 


Dengan langkah cepat, ia membuka pintu kamarnya dan 
berjalan menuruni tangga. Baru saja menginjakkann 
kakinya di lantai, ia dibuat terkejut ketika melihat Ayahnya 
yang sudah bersiap-siap menampar Bundanya. 


Vanya lari dan langsung berdiri tepat didepan Nagita, 
Plak 


Tamparan Anton membuat kepalanya langsung menoleh 
kesamping karena kerasnya tamparan itu, tanpa sepatah 
kata, Vanya menatap Anton dan Rania penuh benci, 
selanjutnya ia berjalan keluar rumah. Meninggalkan Anton 
yang melihat tangan kanannya yang tega menampar 
anaknya sendiri. Dia menyesal, tangannya mulai bergetar, 
dia menunduk dan langsung meninggalkan kedua istrinya 
menuju ruang kerjanya. 


"Ngapain malem-malem ke sini?" tanya Vanya berusaha 
menutupi bekas tamparan Anton dengan rambutnya. 


"Ini," ucap Alaskar menyerahkan sekantong plastik. 
"Apa?" 


"Cemilan," ucap Alaskar singkat. Kemudian mengerutkan 
dahinya ketika Vanya tidak henti-hentinya mempertahankan 
posisi rambutnya untuk menutupi pipi. 


"Kesini," pinta Alaskar yang membuat Vanya bingung, tapi 
perempuan itu tetap melangkah tepat disamping Alaskar 
yang masih duduk di motor sportnya. 


Alaskar dengan lembut mengambil kedua tangan Vanya dan 
menggenggamnya, sehingga kini ia bisa melihat bekas 
tamparan di pipi gadisnya. 


Rahangnya langsung mengeras menahan emosi, tanpa 
berkata apapun, Alaskar mendekatkan wajahnya hingga 
membuat Vanya mundur beberapa langkah. Dengan tangan 
kirinya yang bebas, Alaskar menarik punggung Vanya 
hingga kini tepat dihadapannya lagi. 


"AI?" ucap Vanya pelan, bahkan seperti berbisik. 
Cup 


Alaskar langsung mengecup bekas tamparan itu, bibirnya 
menyunggingkan senyum. 


"Semoga cepat sembuh," bisiknya yang sekali lagi 
mengecup pipi itu. 


kaa 


-Seperti adanya pelangi setelah hujan, kini setelah luka 
akan ada yang membuatmu tertawa- 
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kaa 


"NYA!!! YAA!! SUMPAH! DI DEPAN RAME BANGET!" teriak 
Aurora mengagetkan dua orang yang sedang mengobrol itu. 
Murid-murid yang yang juga ikut penasaran lantas melihat 
dari jendela kelas, dan langsung terkejut ketika melihat 
anak-anak SMA Nusa Bangsa berada didepan sekolah. 


"Gila! Keknya gang Regal mau berantem lagi," ucap salah 
satu siswi yang langsung menyelonong keluar kelas. Vanya 
dan Raya saling bertatapan, tanpa ba-bi-bu, mereka 
langsung berlari keluar kelas meninggalkan Aurora yang 
masih menatap keduanya cengo. 


"WOY!!! JANGAN TINGGALIN GUE DONG!" teriak Aurora 
berlari mengejar kedua sahabatnya. 


Alaskar menatap tajam seseorang di depannya itu, tangan 
kanannya membawa balok kayu panjang yang diberikan 
Ezra, di dahinya terpasang head band bertuliskan Regals 
berhuruf latin dan kancing seragamnya sudah terbuka, 
sehingga memperlihatkan kaos hitam polos yang ia 
gunakan. 


"Maksud lo apa!?" teriak Alaskar menunjuk musuhnya itu 
dengan balok kayu tersebut. "Gue nggak punya masalah 
sama lo semua!" lanjut Alaskar kemudian menatap adiknya 


Alif yang ternyata menjadi musuhnya kali ini, bahkan 
ketuanya. 


Hari ini, saat istirahat, anak-anak Regals terkejut 
mendapatkan kabar kalau murid SMA Nusa Bangsa 
menyerang sekolah mereka, bahkan sekarang bebatuan 
sudah bercecer bebas dilingkungan sekolah, tak jarang ada 
beberapa murid yang terkena lemparan batu. 


Karena merasa ini saatnya Regals membuktikan atensinya, 
akhirnya hampir semua anggota Regals maju menghadapi 
serangan mendadak itu. 


Sebenarnya mereka tidak mau melakukan hal tersebut, 
mengingat resiko mereka sangat banyak. Tapi, demi nama 
baik Sekolah. Apapun akan mereka lakukan. 


"Cih," decih seseorang yang berdiri tidak jauh darinya. Dia 
juga membawa balok kayu yang tak kalah panjang dengan 
milik Alaskar. 


Bugh 


Alaskar langsung menoleh ke samping, bisa ia lihat salah 
satu anggotanya sudah di serang duluan. Tentu saja itu 
membuat amarahnya langsung membara. 


"SERANG!!!" 


Perkelahian sengit tidak dapat mereka hindari, mereka 
semua melakukannya dengan amarah yang sangat tinggi. 
Suara rintihan dari teman-temanya dan benda-benda 
terjatuh menambah kesan yang sangat dramatis, tapi tidak 
membuat mereka menyerah. Harga diri lah yang paling 
utama. 


Bugh 


Bugh 
Bugh 


Tiga kali pukulan dari Alaskar mengenai rahang seseorang 
yang meremeh kan ia tadi. 


"Lo itu banci!" teriaknya kembali memukuli orang itu sampai 
jatuh tersungkur di tanah. Balok kayu mereka entah hilang 
kemana saat ini. 


"Bangsat!" Orang itu langsung berdiri dan memukuli Alaskar 
balik tak kalah ganas dari pukulan Alaskar sebelumnya. 


"Lo ngatain gue banci! Temen lo itu yang banci bangsat!" 
teriaknya terus memukuli dan mencoba menangkis pukulan 
Alfa yang mengenai wajah dan tubuh bagian depannya. 
Varo sengaja mengatakan itu, karena salah satu anggota 
Arvathros mengatakan kalau dirinya habis dipukuli anak- 
anak Regals, tanpa butuh lama lagi, dirinya mengerahkan 
semua anggotanya untuk balas dendam. 


Bugh 


Satu bogeman Varo langsung mengenai ulu hati Alaskar 
yang membuat sang empu terlempar mundur beberapa 
langkah dan akhirnya jatuh. 


Merasa tidak terima dengan pukulan Varo yang lumayan 
sakit, Alaskar mencoba berdiri dan mendekati pria itu yang 
tengah tersenyum kemenangan. 


"Udah merasa jago hm?" 
Bugh 
Bugh 


Bugh 


Bogeman demi bogeman terus Alfa layangkan tanpa henti, 
ia mengerahkan semua tenaganya untuk membuat orang 
yang di depannya jatuh tersungkur atau pun mati sekalipun. 


"Jangan remehin gue anjing! Gue bisa saja buat lo mati saat 
ini juga!" teriaknya sambil menendang tubuh Varo yang 
sudah tersungkur dengan mulut yang mengeluarkan sedikit 
darah. 


Alaskar kemudian jongkok di samping Varo yang sudah 
lemas tak berdaya,"Tapi sayangnya, gue masih mau lihat lo 
menderita untuk saat ini," bisik Alaskar yang sejurus 
kemudian langsung memukuli wajah Varo yang tepat di 
depannya itu. 


Varo hanya bisa pasrah dan menerima setiap bogeman 
Alaskar di wajah tampannya. Sampai pada akhirnya ada 
bunyi sirene polisi yang langsung membuat semua orang 
yang ikut tawuran di situ kocar-kacir pergi, tak terkecuali 
Alaskar yang langsung bangun dan mengusap sudut 
bibirnya yang mengeluarkan darah. 


"Lo masih selamat kali ini, tapi tidak untuk nanti njing!" ujar 
Alaskar sarkas sambil menendang tubuh Varo sekali lagi, 
setelahnya ia berlari menuju motornya dan segera pergi. 
"Walaupun lo adik dari Alif sekalipun." 


Varo yang menggerakkan tubuhnya saja sangat sakit hanya 
bisa berdiam diri di tanah yang penuh rumput-rumput 
pendek. Matanya terpejam erat untuk sedikit mengurangi 
rasa sakit di wajah maupun jagain tubuhnya yang lain. 


"Kalau Kakak lihat lagi kamu kayak gini lagi, kamu bakal 
habis di tangan kakak sendiri," ujar seseorang yang name 
tag seragamnya tertulis nama Alif. 


"Aduh kak! Sakit banget tolongin dong!" ujar Varo dengan 
menyengir lebar, mengakibatkan wajahnya terasa sakit. 


"Kamu ngapain jadi sok jagoan, apalagi sok sok an 
nantangin Alaskar. Untung aja kakak bawa megaphone kecil 
dan nyalain sirene polisi, kalau nggak Kakak udah yakin 
kalau kamu bakal mati di sini," ujar Alif langsung 
menyonyor kepala adik laki-lakinya itu. Untuk hal kali ini 
memang dia tidak ikut, ya alasannya tentu saja adiknya 
yang menjadi pihak lawan. Dia tidak ingin menyakiti adik 
semata wayangnya itu. 


Sejurus kemudian Alif langsung menggendong adiknya ala 
bridal style menuju parkiran sekolah. 


"Pegangan! Nanti kalau jatuh yang repot Kakak lagi," ujar 
Alif dingin setelah menghidupkan mesin motornya. Varo 
yang mendapatkan perintah dari sang kakak langsung 
memeluk Alif erat. Dirinya beruntung memiliki seorang Alif 
di hidupnya, kakaknya itu begitu perhatian. Hampir semua 
yang ia inginkan selalu di belikan sama Alif, kecuali motor 
yang ia impikan selama ini. 


"Ra, siapa sih yang digendong Alif itu?" bisik Vanya melihat 
Alif dari kejauhan, tapi matanya sesekali melirik Alaskar 
yang sepertinya pergi ke UKS sekolah. 


"Adiknya, gue udah beberapa kali bertemu sama dia," jawab 
Aurora membuat Vanya mengangguk. Sejurus kemudian ia 
mengajak kedua sahabatnya untuk kembali ke kelas, karena 
kerumunan sudah dibubarkan oleh Pak Maman dan Pak 
Untung. Bahkan dengan sigap, pihak sekolah juga 
mengerahkan seluruh petugas kebersihan untuk 
membersihkan batu-batu yang berserakan dimana-mana. 


da 


"Masih sakit?" tanya Vanya mengobati luka lebam Alaskar 
yang hampir merata di punggung dan wajah. 


Alaskar tersenyum dan mengecup pipi Vanya,"Nggak sakit 
lagi kalau kamu yang ngobatin," ujarnya kemudian 
memeluk pacarnya itu. 


"Kenapa sih harus berantem nggak jelas kek gitu!" ujar 
Vanya kesal di pelukan Alaskar yang tidak memakai baju 
seragam itu. la bisa mencium aroma maskulin yang 
menguar dari tubuh Alaskar dan membuatnya meremang 
sendiri. 


"Namanya juga harga diri sayang, kalau dibiarain malah 
ngelunjak. Mending langsung bogem aja biar diem," jawab 
Alaskar semakin erat memeluk Vanya yang duduk di 
didepannya itu. Saat ini mereka tengah berada di UKS 
sekolah, dan tentunya sahabat-sahabat keduanya tidak 
mengetahui keberadaan mereka. 


Vanya mengangguk mengerti,"Tapi kan resikonya banyak. 
Bisa aja nanti temen kamu atau kamu sendiri ditangkap 
polisi gimana? Atau hal-hal buruk yang lain gimana?" tanya 
Vanya membuat Alaskar semakin gemas dengan Pacarnya 
itu. 


"Itu urusan belakangan, yang penting aku puas buat mereka 
babak belur dengan tangan ini," ujar Alaskar sambil 
mengepalkan tangannya. 


Vanya mengangguk dan merapikan kotak P3K itu. 
daaa 
"Ayo lah om," ujar Alaskar duduk di depan kelapa sekolah 


yang tidak lain adalah Saudara jauhnya sendiri. Dia 
berencana membujuk pamannya itu agar mengubah 


keputusannya untuk meng-skors dirinya dan seluruh 
anggota Regals yang terlihat penyerangan tadi. Tapi 
sayangnya, Omnya selalu menolak dan hari ini ia harus 
berhasil untuk membujuk pamannya itu. 


"Kalau ketahuan pihak sekolah bisa gawat Al, kamu mau 
kalau Om kamu ini dipecat?" 


"Kan almarhum Ayah donatur terbesar di sini Om. Apalagi 
banyak anak-anak Regals yang sudah memberikan banyak 
piala untuk sekolah ini," rayu Alaskar lagi membuat 
Gunawan menghembuskan nafasnya kasar. Tapi ia sedikit 
salut dengan Alaskar yang sudah sedikit tidak dingin lagi itu 
demi membela teman-temannya. 


Dia juga heran dengan kegigihan keponakannya itu, 
padahal sudah puluhan kali ia menolak apa yang diinginkan 
Alaskar. Dan untuk kali ini, ia melihat keponakannya itu 
sangat berharap besar dengan keputusannya. 


Gunawan memijit kepalanya yang lumayan pusing,"Om 
bakal nyoba bicara sama Pak Maman, tapi ada syaratnya," 
ujarnya yang semoga keputusannya kali ini berbuah manis 
kedepannya. 


Alaskar langsung berbinar dan langsung memeluk Gunawan 
erat,"Makasih banyak Om, apapun syaratnya bakal Alaskar 
lakuin," ucap Alaskar yang membuat Gunawan ingin 
mengerjai keponakan nakalnya itu. 


"Udah duduk sana lagi." Alaskar akhirnya duduk di sofa 
panjang di ruang pribadi kepala sekolah. 


"Apa om syaratnya?" 


"Kamu harus keluar dari sekolah ini gimana?" tanya 
Gunawan tersenyum jahil. 


"Oke!!" jawab Alaskar singkat. Gunawan membulatkan 
matanya, kemudian meringis karena tidak bisa mengerjai 
Alaskar. 


"Oke-oke, syaratnya kamu harus membujuk semua murid di 
sini, kecuali kelas tiga. Untuk ikut ekstrakulikuler dan 
kegiatan sekolah lainnya. Gimana?" 


Alaskar yang tadinya sedikit murung karena disuruh keluar 
dari sekolah, kinj dengan semangat mengangguk ,"Itu mah 
gampang Om, tinggal serahin aja ke Alaskar." 


"Sekarang kamu buruan gih keluar! Udah mau masuk dan 
kamu belum istirahat kan?" 


Alaskar mengangguk dan berdiri lagi untuk mencium 
tangan Pamannya itu,"Alaskar pergi dulu ya Om, terima 
kasih udah memberi  Alaskar dan teman-teman 
kesempatan," ucapnya kemudian menutup pintu dan 
meninggalkan Gunawan yang geleng-geleng kepala dengan 
kelakuan Alaskar yang aneh. 


Alaskar yang baru saja menutup pintu, langsung tersenyum 
tipis ke arah Arsya yang kebetulan menemaninya untuk 
bertemu Gunawan. 


"Gimana?" tanya Arsya ketar-ketir. 

Alaskar mengangguk singkat, "Berhasil." 
"Alhamdulillah Ya Allah, akhirnya gak jadi di-skors." 
"Tapi ada syaratnya." 


"Syaratnya apa? Nggak ribet kan?" tanya Arsya beruntun 
membuat Alaskar memutar bola matanya malas. 


"Kita harus membuat hampir semua murid kelas sepuluh 
dan sebelas ikut Ekstrakulikuler," jawab Alaskar dengan 
tatapan yang sudah berubah dingin. Sifatnya akan berubah- 
ubah sesuai kondisi, ada kalanya ia berubah ceria, ada 
kalanya dia juga berubah menjadi laki-laki tak tersentuh. 


"Tinggal serahin sama Alif, dia kan jago ngedit-ngedit. Nanti 
tinggal buat poster menarik dan menyuruh anak-anak 
Regals yang lain untuk promosi, mudah kan?" 


"Tumben lo pinter." 
"Gue emang pinter dari dulu." 


Selanjutnya mereka berdua berjalan beriringan menuju 
kantin dengan langkah penuh semangat, mereka sudah 
tidak sabar untuk memberi tahu yang lain tentang kabar 
baik ini. 


"Al, kayaknya selain Safira, Gembul juga suka sama lo deh 
kayaknya," ujar Arsya memecah keheningan di antara 
keduanya. Yang dimaksud gembul adalah teman satu kelas 
mereka yang berat badannya melebihi rata-rata anak SMA. 


"Semua cewek juga suka sama gue," sombong Alaskar yang 
langsung mendapatkan toyoran di kepala. 


"Sialan lo!" 


KKK 


-Buruk baiknya seseorang bukan terletak pada sampulnya, 
tapi pada kebiasaannya- 
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"Abang lo dimana Ra?" tanya Raya setelah memasuki rumah 
Aurora, diikuti Vanya yang berjalan dibelakang. 


"Masih di club." 


Hari ini selepas pulang sekolah, kedua orang itu berencana 
bermain sebentar dirumah Aurora. Bukan tanpa alasan 
mereka berkumpul di rumah Aurora, mereka berkumpul 
dikarenakan Aurora akan menyampaikan berita penting. 


"Mau minum apa? Air putih atau yang lainnya?" tanya 
Aurora setelah membuka pintu kamarnya dan menyuruh 
kedua sahabatnya duduk di ranjangnya. 


"Air putih aja deh, lo mau minum apa Nya?" tanya Raya. 


"Samain aja." Aurora mengangguk kemudian berjalan keluar 
Kamar. 


Didalam kamar, Vanya dan Raya kini berjalan ke sudut- 
sudut ruangan dan melihat-lihat koleksi sepatu milik Aurora. 


"Gila! Banyak betul koleksi tuh anak," ujar Raya takjub. 
Tangannya bergerak lincah membolak-balikkan sepatu 
ditangannya. 


Mata Vanya langsung tertuju ke salah satu gelang milik 
Aurora. Vanya terpaku sebentar, seingatnya gelang itu 


hanya dibuat khusus berjumlah 4 di dunia, dirinya juga 
punya gelang tersebut, karena gelang tersebut dirancang 
khusus untuk Anton. 


"Lo berdua ngapain dah? Nanti koleksi gue rusak," ucap 
Aurora yang sudah masuk kedalam kamar dan membawa 
nampan yang diatasnya terdapat air minum dan cemilan. 


"Rusak tinggal beli! Prinsip hidup lo kan kek gitu," sindir 
Raya membuat Vanya tertawa kecil. 


"Tapi gak gitu-gitu banget. Kasihan nyokap dan bokap gue 
dong," balas Aurora menggelar karpet kecil disamping 
tempat tidurnya. 


"Sini duduk dibawah aja," ujarnya lagi menepuk-nepuk 
karpet itu. 


"Buruan deh, lo mau cerita apa sebenarnya?" desak Raya 
yang sudah kepalang kepo. Vanya hanya mengangguk 
karena mulutnya saat ini sudah tersumpal keripik singkong. 


"Jangan terkejut yaaaa..." 
"Iya-iya." 


"Gue pacarnya Alif." Hanya tiga kata, tapi mampu membuat 
orang yang duduk didepannya berubah cengo, apalagi saat 
ini mimik wajah Raya yang benar-benar terkejut. 


"Lo beneran atau bohong Ra?" tanya Vanya akhirnya. 


Aurora mendengus kesal,"Gue gak bo'ong sumpah deh, lo 
ingat gak saat gue di kantin tiba-tiba ditarik Alif menjauh." 


Kedua orang itu mengangguk, ya, mereka ingat hari itu. Tapi 
mereka saat ini hanya menganggap jika Aurora dan Alif ada 


kepentingan khusus. 


"Terus, terus gimana?" desak Raya lagi. Gadis itu menatap 
Aurora dengan tangan yang tak henti-hentinya mengambil 
cemilan didepannya. 


"Nah, pas gue ditarik itu... Gue dibawa di bawah pohon 
beringin deket warung Mbok Ani," jawabnya yang membuat 
Vanya sedikit menukikkan sebelah alisnya. 


"adi anak-anak Regals lihat lo dong?" tanya Vanya 
mendapat gelengan pelan dari Aurora. 


"Kayaknya gak deh. Kan pas itu gue dan Alif ketutupan 
sama batang pohon, tapi entahlah." 


"Beruntung banget lo jadi pacarnya Alif. Dulu sih gue 
sempet suka sama dia, tapi pas omongannya pedesnya 
minta ampun, jadi gak suka gue," jujur Raya. "Pas sama lo, 
dia bilang sayang, sayang gitu gak?" lanjutnya. 


"Gak pernah. Tapi kalau ngomong sama gue, pakai aku- 
kamu." 


"Nah, Ya. Lo kapan jadian sama Ezra? Perasaan tuh anak lo 
gantungin mulu," ucap Aurora kemudian menatap Vanya 
penuh selidik. 


"Terus lo Nya. Pacar lo yang juga jadi anggota Regals 
namanya siapa dah? Gue penasaran," lanjutnya yang 
membuat Vanya kelabakan. 


"Udah putus gue tuh. Dia posesif banget," bohong Vanya 
meringis didalam hatinya, padahal hubungannya dengan 
Alaskar bisa dibilang baik-baik saja, bahkan sangat baik. 


"Lo Ya. Gimana?" 


"Gue insecure njir sama Ezra. Dia kan katanya anaknya 
Ustadz, sedangkan gue kan tomboy, belum berhijab juga. 
Bisa-bisa gue dimakan habis sama kedua orang tuanya." 
Kedua orang itu mengangguk memaklumi alasan kenapa 
Raya terus menggantungkan Ezra. 


"Tapi lo juga suka 'kan sama Ezra?" selidik Vanya yang mau 
tidak mau langsung mendapatkan anggukan dari sang 
empu. 


"Tapi ngomong-ngomong jodohkan cerminan dari kita 
sendiri. Jadi...?" 


"Jadi apa?" 


"Lupa," ringis Aurora yang sejurus kemudian mendapatkan 
sorakan dari kedua sahabatnya. 


Brak 


"Siapa Ra?" tanya Vanya dan Raya berbarengan. Ketiga 
orang itu tadi langsung terkejut mendengar suara dobrakan 
pintu. 


"Abang gue, santai aja deh. Mungkin dia baru pulang dari 
club, dan mabuk keknya." 


"Emang bokap and nyokap lo nggak marah gitu? Gue sih 
malah ngeri liat Abang lo yang tattonya bejibun." Aurora 
malah tertawa mendengar perkataan Vanya itu. Padahal 
menurut Vanya, dia sedang bertanya serius. 


"Nggak lah. Kan usaha yang saat ini dijalani kedua orang 
tua gue kan, yang merintis Abang gue." 


"Maksudnya?" tanya Raya. 


"Huh... Gini, pada zaman dahu " 
"Gak usah ngedongeng. Buruan cerita, keburu magrib nih!" 


"Oke-oke. Dulu kan keluarga gue bisa dibilang kurang 
mampu, nah Abang gue kebetulan punya bakat nge-DJ. Ya 
udah deh, dia mulai kerja jadi DJ setelah melamar dibanyak 
tempat-tempat club malam." 


"Terus juga bayaran Abang gue lumayan, nah, dia tuh diam- 
diam nabungin gajinya dan buat usaha distro diam-diam." 


"Tahun kemarin dia baru bilang kalau dia punya usaha dan 
nyerahin usahabya ke ortu gue. Jadinya ya gimana ya, 
Abang gue itu ibarat jantung keluarga gue." 


"Udah jelas ka " 


"DEK! ADA YANG NYARIIN TUH!" teriak seseorang dari lantai 
bawah, membuat Aurora langsung berdiri. 


"Gue kebawah dulu ya," pamitnya mengicir ke lantai bawah, 
meninggal dua orang yang masih sangat kepo dengan 
gerangan yang mencari Aurora saat ini. 


Raya yang memang kepoan tingkat akut, langsung berjalan 
menuju jendela kamar Aurora, sedikit kemudian ia langsung 
menyuruh Vanya untuk mendekat ke arahnya. 


"Nyaa! Sini deh." Vanya akhirnya berdiri dan mendekati 
Raya, kemudian tatapannya tertuju ke halaman rumah yang 
membuat kedua orang itu terkekeh. 


Di sana, terlihat Auora sedang berduaan dengan Alif di kursi 
panjang dekat gerbang rumah perempuan itu. 


daaa 


Di Warung Mbok Ani, sekarang anak-anak Regals melakukan 
kegiatannya seperti biasa, terutama Alaskar yang saat ini 
sedang menghembuskan asap rokok dari mulut sexynya. 
Matanya bergulir ke arah anggotanya yang beberapa juga 
ikut merokok seperti dirinya. 


"Bang! Minta rokoknya satu," ucap seseorang dari arah 
sampingnya dan membuatnya menoleh kearah adik 
kelasnya itu. 


Alaskar merogoh kantong celananya, dan mengeluarkan 
satu bungkus rokok,"Bagi sama yang lain," ucapnya singkat 
menyodorkan rokok satu bungkus itu di hadapan pria itu. 


"Makasih Bang." Alaskar mengangguk singkat, kemudian 
tatapan jatuh ke arah layar ponselnya yang menampilkan 
foto seseorang dari belakang. Foto yang hanya 
menampilkan bahu dan rambut panjang. 


Bukan kuntilanak atau sejenisnya, tapi itu adalah foto Vanya 
yang ia ambil bulan lalu. Saat itu, dirinya sengaja memfoto 
kekasihnya yang sedang bermain dengan anak kecil di 
taman kota. 


"Serius ama , wih siapa tuh foto Bos?" tanya Ezra yang 
membuat Alaskar berjengit kaget, kemudian menatap Ezra 
sengit. 


"Kepo!" 
"Woi! Mbok Ani pingsan!" . 


daaa 


"Gimana dok?" tanya Alaskar masih dengan sifat cueknya, 
disampingnya ada beberapa anak-anak Regals yang tadi 
membantu membawa Mbok Ani kerumah sakit. 


"Pasien hanya banyak pikiran dan perlu banyak istirahat." 


"Untuk obat bisa segera ditebus di apotik rumah sakit," 
lanjutnya membuat Alaskar menunduk dan memperhatikan 
secarik kertas yang bertuliskan nama-nama obat. 


Setelah dokter itu pergi, anak-anak Regals langsung masuk 
ke dalam. Di sana, mereka melihat Mbok Ani masih menutup 
matanya dengan tenang, perlahan bibirnya mulai 
mengucapkan sesuatu. Dari samar-samar, sampai terdengar 
jelas. 


Alaskar yang baru saja ingin menuangkan air ke dalam 
gelas, langsung menghentikan gerakan tangannya ketika 
Mbok Ani menyebutkan sebuah nama yang membuat 
dirinya menegang. 


"Zidan." Alaskar langsung menoleh ke arah Mbok Ani 
dengan sempurna. Jantungnya berdegup kencang, entah 
apa yang dirasakan ia saat ini, tapi jantungnya benar-benar 
berdegup kencang ketika mendengar nama itu. 


KKKKK 
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Pagi ini, Alaskar berjalan pelan sendirian melewati koridor 
sekolahnya. Tatapannya mengarah ke depan, tidak peduli 
dengan para murid yang menatapnya penuh puja. 


"Alaskarrrr!" teriakan seseorang dari belakang membuatnya 
berhenti melangkah, hanya berhenti, tanpa menoleh ke 
belakang. 


"Ikut gue sekarang," ucap orang itu yang sudah sampai 
disampingnya dan menarik tangan kanannya menunju toilet 
umum. 


"Alaskar," ucap Safira pelan, gadis itu menunduk dalam, 
tangannya saling meremas, perempuan itu sangat terlihat 
gugup kali ini. 


"Hm." Alaskar sebenarnya malas menghadapi perempuan 
yang sudah dua tahun ini mengganggu kehidupan 
sekolahnya, tapi karena dirinya merasa terlalu berangkat 
pagi dan malas menunggu sahabatnya di kelas. Jadinya pria 
itu dengan pasrah menuruti tarikan tangan Safira. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo," ujar Safira 
mendongak dan menatap kedua bola mata Alaskar yang 
berwarna kecoklatan itu. 


"Ngomong aja." Didalam hatinya, Alaskar terlampau 
bingung dengan perlakuan Safira kali ini. Tapi demi menjaga 
imagenya, ia hanya bisa cuek, sesuai dengan karakternya 
yang ia tunjukkan ke orang lain. 


"Gue suka sama lo." Alaskar mematung, seperkian detik 
kemudian pria itu mengangguk dan membalas tatapan 
Safira yang dalam itu. 


"Terus?" 


Safira merasakan dirinya benar-benar gugup saat ini, 
walaupun tentang dirinya yang suka terhadap Alaskar 
sudah booming sejak kelas X. Tapi perempuan itu ingin 
meyakinkan perasaannya dengan menyatakan rasa sukanya 
terhadap Alaskar. 


"Gue ingin lo menjadi pacar gue." Alaskar menggeleng 
pelan, memegang bahu Safira lembut, laki-laki itu 
tersenyum tipis. Safira mematung, baru kali ini dia melihat 
Alaskar tersenyum sangat tulus, walaupun hanya senyum 
tipis. 


"Masih banyak orang yang suka sama lo. Bukan gue, tapi 
anak-anak yang lain." Selepas mengatakan itu, Alaskar 
langsung keluar dari toilet. Meninggalkan Safira yang hanya 
terdiam meratapi nasibnya yang malang ini, ia tersenyum, 
setidaknya ucapan Alaskar itu membuatnya menjadi 
bersemangat untuk membuat Alaskar suka terhadap dirinya. 


'Alaksar ganteng banget sumpah!" 


'Alaskar kalau diliat dari dekat gantengnya MasyaAllah' 


'Mas Al, Neng siap jadi istrinya Mas Al' 


Suara-suara penuh puja mengiringi Alaskar berjalan ke 
kelasnya yang letaknya cukup jauh dari halaman depan. 
Memasukkan kedua tangannya ke kantong celana abu- 
abunya, pria itu menambah kecepatan langkahnya untuk 
segera sampai kelas. 


Baru saja ingin berbelok, ia melihat Arsya berjalan cepat 
memasuki toilet pria yang jaraknya cuma beberapa meter 
dari tempat laki-laki itu berjalan. Dengan rasa penasaran 
yang tinggi, Alaskar akhirnya berjalan mendekat ke toilet 
tersebut dan langsung masuk. 


Betapa terkejutnya dia, saat matanya menatap punggung 
Arsya yang penuh dengan cambukan. la tahu itu rasanya 
sangat menyakitkan. 


"Ekhm." Arsya menoleh dan tersenyum canggung 
kearahnya. Buru-buru ia memakai seragamnya lagi. 


"Punggung lo kenapa?" tanya Alaskar dingin. Tangannya 
secara paksa menyingkap seragam Arsya dari belakang, 
sedangkan sang empu hanya pasrah memperlihatkan 
punggungnya yang lebam-lebam kepada Alaskar. 


"Dipukul bokap lo lagi?" 


aaa 


"Oke, untuk pelajaran hari Ibu akhiri. Wassalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh," jawab satu 
kelas serentak. Setelah guru yang mengajar sudah keluar 
kelas, semua murid langsung bersorak senang dan 
memasukkan buku-buku mereka kedalam tas sekolah. 


"Gue stress banget gara-gara ulangan matematika 
barusan!" seru Rendy yang membuat seisi kelas tertawa 
karenanya. 


"Mamat! Awas aja ya besok-besok kalau lo gak mau kasih 
contekan ke gue lagi," lanjut Rendy memperagakan 
tangannya didepan leher seperti menebas. 


"Kasian lah Ren! Tuh orang lu bully terus," ucap Sarinah 
sekretaris kelas XI IPA 3. 


"Iya-iya. Cuma bercanda doang, bener nggak Mat?" Mamat 
hanya mengangguk dan segera berjalan keluar kelas 
dengan sedikit kesal. 


"Nah, ngambek kan tuh orang," ucap Sarinah lagi, tapi 
Rendy hanya bodo amat, terbukti laki-laki itu langsung 
berlari keluar kelas. 


"Pulang bareng gue aja Nya," pinta Raya menggendong 
tasnya itu. 


Vanya menggeleng, kemudian menarik tangan Aurora yang 
duduk disebelahnya,"Gue hari ini mau kumpul OSIS dulu. Lo 
pulang dulu aja," ucapnya yang diangguki Aurora. 


"Owh. Yaudah deh, kalau gitu gue pulang dulu ya," 
pamitnya berjalan pelan keluar kelas. 


"Nanti lo pulang sama siapa Ra?" tanya Vanya ketika 
berjalan beriringan dengan Aurora menuju ruang OSIS. 


Aurora terlihat mengatuk-atukkan jari telunjuknya ke dagu, 
kemudian tersenyum manis, "Gue nanti sama Alif. Kalau lo 
pulang bareng siapa?" 


Vanya mengendikkan bahunya singkat,"Entahlah." 


da 


"Yuhuu... Nih akhirnya gue bawa kurma," ucap Ezra 
menunjukkan tangan kanannya yang menenteng plastik 
yang didalamnya berisi kurma. 


'Bang, minta dong' 
'Woy Zra! Bagi-bagi dong!" 


Ezra tertawa lebar, "Sabar guys! Nanti semua kebagian 
kok!" ujarnya meletakkan kurma tersebut di atas meja 
warung Mbok Ani, kemudian mengambilnya dari dalam 
plastik dan membukanya. 


Dengan telaten, Ezra berjalan mengelilingi anak-anak 
Regals dan memberi kurma setiap satu orang tiga kuma. 


"Dihabisin! Kalau gak dihabisin awas aja lo semua!" 


Setelah selesai membagikan kurma yang ia bawa, Ezra 
lantas duduk disamping Sahabat-sahabatnya yang sedang 
merokok itu. 


"Pulang jam berapa Al?" tanya Arsya memecah keheningan 
diantara ke-empatnya. 


Alaskar melihat jam tangannya sekilas,"Bentar lagi." 


"Kalau begitu gue pulang dulu ya." Arsya membuang 
puntung rokoknya ke tanah, kemudian menginjaknya 
hingga padam. Setelahnya laki-laki itu berdiri dan 
bersalaman ala Gang Regals dengan anggota yang lain. 


"Gue pulang dulu ya Bray! Bos!" Mereka semua 
mengangguk dan melihat Arsya dengan lihai memutar 


sepeda motornya dan mengendarainya berjalan menjauh 
dari warung mbok Ani. 


"Tumben tuh anak pulangnya cepet!" ujar Ezra sambil 
mengunyah kurma. Tangannya menggapai botol menirel Alif 
dibawah kursi plastik itu. 


"Gue minta air minum lo ya Lif." 


"Hm," jawab Alif terus memperhatikan ponsel miliknya. Tiba- 
tiba laki-laki itu beranjak berdiri. 


"Gue pulang dulu ya." Seperti Arsya, Alif juga bersalaman 
seperti biasa. 


Sekarang satu-persatu anak-anak Regals sudah pulang, 
meninggalkan Alaskar yang masih duduk dan merokok di 
depan warung Mbok Ani itu. Melihat jam tangannya lagi, 
laki-laki itu beranjak menuju motor sportnya. 


daa 


"Bye Nya." Vanya mengangguk dan melihat sahabatnya, 
Aurora tengah berada diboncengan sepeda motor Alif. 
Setelah sahabatnya pergi, Vanya melangkahkan kakinya 
menuju halte didepan sekolah. 


Baru saja ingin duduk, ia langsung dikejutkan dengan 
kedatangan seseorang yang menggunakan motor sport. 
Karena wajahnya tertutup helm fullfacenya, membuatnya 
tidak bisa tahu siapa gerangan itu. 


Orang itu perlahan membuka helmnya dan membuat Vanya 
terkejut setengah mati,"Hai Nya?" Vanya dengan takut-takut 
mengangguk menjawab pertanyaan dari Rio itu 


"Pulang bareng gue yuk!" Vanya langsung menggeleng 
cepat, tubuh gadis itu langsung berdiri. 


Rio terkekeh dan mencoba turun dari sepeda motornya, tapi 
sayangnya laki-laki itu dibuat terkejut dengan datangnya 
Alaskar. Musuh bebuyutannya selama ini. 


"Ngapain lo disini?!" 


"Ini wilayah gue. Mending lo pergi sebelum wajah sok 
jagoan lo babak belur ditangan gue," lanjut Alaskar 
bersedekap dada, menatap tajam Rio yang saat ini 
mendecih. 


Kemudian laki-laki berambut brown itu dengan kesal 
menggunakan helm fullfacenya kembali. 


"Fuck!" ucapnya sebelum menjalankan motornya dengan 
kecepatan tinggi. 


KKK 


Ga ada qoutes 


11. New Student 
Cerita ini original 100% dari pemikiranku 


Mulai next part, akan ada teka-teki, sulit mudahnya 
tergantung kalian bisa menebaknya. 


-Ayo vote & coment, dengan kalian vote & coment, 
secara tidak langsung kalian bantu cerita ini naik 
daun. 


-Pecahkan 10 coment, biar aku tambah semangat 
buat ceritanya. 


-Happy reading. 


KKK 


Hari ini, SMA Tunas Muda digegerkan dengan berita bahwa 
akan ada murid baru hari ini. Bukan hanya satu, tapi dua 
sekaligus. 


"Moga aja murid barunya cakep," ucap Aurora mendapatkan 
delikan tajam dari Raya dan Vanya. 


"Inget Alif woy! Mau lo kemanain tuh cowok!" sarkas Raya 
menoyor pelan kepala Aurora, sejurus kemudian ia menatap 
kembali sebuah buku yang berisi gambar-gambar gerakan 
silat. 


"Emang harus hapal tuh gerakan?" tanya Vanya melirik 
buku Raya. 


"Iyalah. Bisa-bisa gue dimarahin sama pelatih." 


"Mending ikut OSIS aja ya Ra," ujar Vanya yang langsung 
mendapat anggukan dari sang empu. Kemudian tatapan 
mereka jatuh ke arah marpuah yang baru saja duduk 
disamping Raya. 


"Heh pu'ah! Pinjem buku tugas lo dong. Gue belum kerjain 
tugas PPKn sumpah," pinta Aurora membuat Vanya 
mengangguk pasti. Pasalnya, Bunga Marpuah, atau biasa 
dipanggil Pu'ah atau Marpuah merupakan salah satu siswi 
terpintar di kelas XI IPA 1, tak jarang anak itu mendapat 
peringkat paralel yang membuat namanya semakin dikenal 
oleh anak-anak IPA. 


"Jangan dicoret-coret, apalagi disobek." Aurora dan Vanya 
langsung mengangguk semangat, tangan Vanya langsung 
mengambil buku tugas PPKn Marpuah dan langsung 
memutar tubuhnya ke depan, diikuti Aurora yang duduk 
disampingnya. 


"Ya?! Lo udah ngerjain belom?" tanya Vanya disela-sela 
menulisnya. 


"Udah!" 


Setengah jam berlalu, kelas yang tadinya hanya ada 
beberapa murid sekarang sudah penuh, bahkan sangat 
berisik. Ada yang bermain meja, kemoceng, bahkan ada 
yang lempar-lemparan penghapus kelas. 


"Assalamualaikum anak-anak." suara tegas dan lantang 
milik Pak Untung yang berdiri tegak di depan pintu kelas 
membuat semua murid keblingsatan, semuanya langsung 
berubah diam. 


"Waalaikumsalam Pak." Pak Untung mengangguk, kemudian 
meletakkan buku-bukunya di atas meja guru. Pandangannya 
tertuju ke arah murid-muridnya. 


"Kalian udah siap belum, bertemu teman satu kelas kalian 
yang baru?" tanyanya yang tak seperti biasanya, karena 
laki-laki jakung itu sekali bicara terdengar lantang. Namun, 
kali ini nada bicaranya sangat terkesan lembut. 


Jadi tuh murid baru satu kelas sama kita ya Pak?' 
'Menurut lo cantik atau ganteng, burik atau jelek?' 
Jangan-jangan muridnya cupu ya Pak? 


"DIAM!" Semuanya langsung terdiam setelah mendengar 
perintah Pak Untung."Kalau gini kan enak, kalau bicara itu 
satu-satu, bikin Pak Untung pusing," lanjut Guru itu sedikit 
mendramatiskan keadaannya. 


"Oke, kebetulan teman baru kalian perempuan. Bapak harap 
kalian bisa berteman baik dengannya." Setelah mengatakan 
itu, Pak Untung berjalan ke arah pintu dan terlihat seperti 
memberi aba-aba kepada seseorang didepannya untuk 
segera masuk ke dalam kelas. 


'Ya ampun, bisa-bisa gue gak konsen belajar' 
'Aduhai Bray, coba tuh liat' 
'Moga aja pacar gue gak tergoda sama tuh murid baru' 


"Buruan kenalan nduk," pinta Pak Untung dengan logat 
Jawa. Anak baru perempuan itu langsung tersenyum, 
menampilkan deretan gigi rapinya yang berwarna 
kekuningan jika disorot cahaya berwarna kuning. 


Rambutnya yang ia kepang menjadi dua, membuatnya 
sedikit terlihat culun. Tapi walaupun begitu, dengan wajah 
yang cantik khas timur tengah, membuatnya terlihat 
anggun, bahkan terlampau cantik. 


"Halo semuanya, perkenalkan nama aku Melati. Semoga bisa 
berteman baik dengan kalian semua," ucapnya memandang 
teman-temannya satu persatu. Kemudian gadis itu menatap 
Pak Untung yang ternyata sedang mengotak-atik ponselnya. 


"Pak?" tegur Sadena membuat Pak Untung terlonjak kaget, 
kemudian langsung menyuruh gadis itu duduk. 


"Tanya jawabnya nanti aja ya pas istirahat, sekarang kamu 
duduk dibelakang Raya." 


"Raya angkat tolong angkat tangan," lanjut Pak Untung 
membuat Sadena langsung menatap Raya yang kini tengah 
mengangkat sebelah tangannya. 


"Makasih Pak," ucap gadis itu berjalan pelan ke belakang 
tempat duduk Raya yang kosong. Setelah sampai, ia 
meletakkan tasnya dan segera duduk dikursi kosong itu. 


"Gue Raya," ucap Raya menghadap belakang dan 
menyodorkan tangan kanannya,"walaupun lo udah tau 
nama gue tadi, tapi lebih etis jika kita kenalan secara 
langsung." 


Sadena tersenyum lebar, kemudian membalas uluran 
tangan Raya,"Melati." 


daa 


"Gue boleh ikut Gang Regals gak Al?" tanya kembaran 
Melati, yang bernama Alder. Yang kebetulan juga satu kelas 
sama Alaskar. 


Namun kendati demikian, Alder cepat beradaptasi dengan 
sekolah barunya, bahkan laki-laki itu langsung tertarik 
untuk bergabung dengan Gang Regals. 


Seperti saat ini, setelah dia ke kantin. Alder langsung 
berjalan ke Warung Mbok Ani yang katanya menjadi tempat 
anak-anak Regals berkumpul. 


"Nggak! Kalau ikut, lo harus nunggu pendaftaran 
berikutnya," ucap Arsya memandang tajam Alder. 


"Gue tanya sama Alaskar, bukan sama lo! Yang cuma 
anggota biasa," seru Alder berkacak pinggang. Suasana 
warung Mbok Ani langsung berubah mencekam, anak-anak 
Regals yang berada disitu langsung merutuki Alder yang 
semena-mena dengan Arsya. 


"Gue wakil ketuanya! Lo mau apa sama gue hah!" 


"Kalau mau, gue bisa aja buat lo babak belur saat ini juga." 
lanjut Arsya yang kini berdiri dari duduknya dan 
berhadapan langsung dengan Alder. Selama menjabat 
sebagai wakil ketua Regals, pria itu belum pernah bertemu 
dengan murid yang semena-mena terhadap dirinya. 


Alder sedikit terkejut, tapi pria itu tidak menunjukkannya 
dengan gestur tubuh,"Sorry. Gue gak tahu kalau lo punya 
jabatan penting di Regals." 


"Gue cuma tanya baik-baik, kalau gue ingin bergabung 
dengan Regals." 


Alif berdiri dan langsung menarik tangan Arsya untuk 
mundur, menyuruhnya untuk duduk di kursinya kembali. 


Kini, Alif lah yang berada di depan Alder, matanya meneliti 
setiap inchi tubuh pria itu dari atas ke bawah, kemudian 
tersenyum sinis. 


"Jangan berharap lebih. Dari gaya lo ngomong dan ngeles, lo 
terlihat seperti aktor yang aktingnya adu dom " 


"Sekarang lo jadi bagian Regals!" potong Alaskar yang 
membuat keterkejutan semua anggota Regals. Alif berjalan 
mendekati Alaskar dengan rahang yang mengeras. 


"Gue ketuanya, dan gue berhak atas dia!" tegas Alaskar 
berdiri dan menarik tangan kanan Alder menjauh. 


"Lo tanpa kita bukan apa-apa Al. Dengan lo begitu, 
membuat gue kurang respect sama lo!" teriak Ezra 
menghentikan langkah Alaskar sejenak. Kemudian pria itu 
kembali berjalan tanpa menoleh ke belakang. 


Sedangkan Alder mengembangkan senyum kemenangan, 
impiannya beberapa menit yang lalu untuk bergabung 
Regals menjadi nyata. 


daa 


"Pu'ah, bisa nggak kita tukar tempat duduk," ucap Melati 
membuat Marpuah menoleh ke arahnya, kemudian 
mengangguk singkat tanpa ekspresi. Perempuan berpipi 
tembem itu segera mengemasi barang-barang dan 
memindahkannya ke belakang, dan kini ia merasa bebas 
bisa duduk sendirian. 


"Thanks." Marpuah mengangguk singkat, kemudian 
melenggang pergi keluar kelas bersama gerombolannya di 
kelas XI IPA 1. 


"Keknya seru ya, sekolah disini," curhat Melati tersenyum ke 
arah teman barunya itu. Drinya tadi saat Istirahat langsung 
berkenalan dengan teman satu kelasnya. Jadi, perempuan 
itu tidak terlalu canggung untuk mengobrol dengan mereka. 


"Ya gimana ya. Seru sih seru, tapi ya gitu," balas Aurora 
kebingungan, kemudian meringis pelan karena malu. 


"Kalau gue biasa aja sih, kek sekolah-sekolah yang lainnya," 
ucap Raya,"Apalagi ketua osis-nya Vanya, jadi ya nyaman 
aja lah, kalau gue bilang," lanjutnya. 


Vanya menggelengkan kepalanya pelan, kemudian menatap 
lembut Melati,"Emang lo dulu sekolah dimana?" 


"Di daerah yang agak pelosok, jadi pas pindah sekolah ke 
Jakarta, suasananya beda aja gitu." 


"Pantes!" ucap ketiganya serempak. 


daa 


Vanya melangkahkan kakinya ke arah pintu rumah besarnya 
yang tinggi menjulang dan tertutup itu. Tangannya dengan 
gesit membuka pintu tersebut dengan lebar. Tanpa 
menutupnya kembali, gadis itu langsung berjalan pelan 
menuju tangga untuk mengantarkannya ke lantai dua, 
tempat kamarnya berada. 


'Mas ih! Aku jadi malu tauk' 


Sayup-sayup ia mendengar suara orang yang sedang 
bermesraan di sela-sela jalannya. Hingga akhirnya ia tahu, 
siapa gerangan itu. 


Di sana, di ruang keluarga, tepatnya di atas karpet beludru 
berwarna putih, Ayahnya tengah memeluk mesra Rania 
yang duduk didepannya. 


Tangan Vanya mengepal, dengan menghentakkan kakinya, 
ia langsung berjalan cepat menuju tangga dan berharap 
untuk segera sampai di kamarnya. 


Diam-diam, ada sepasang mata yang terus meliriknya, 
lirikan yang mungkin saat Vanya melihatnya tidak di sadari 


gadis itu, kalau dirinya tengah dilirik. Lirikan yang entah 
apa artinya, tapi bisa jadi membuat petaka atau 
keberuntungan di dalam hidupnya. 


Brak 


Vanya menutup pintu kamarnya dengan keras, dengan 
kesal, ia melempar tasnya ke sembarang arah dan langsung 
menjatuhkan tubuhnya ke atas ranjang. 


Matanya menatap langit-langit kamarnya yang 
menampilkan ternit berwarna putih itu. Kepalanya menoleh 
ke samping, lebih tepatnya menoleh ke arah meja nakasnya. 


la bangun dan menggapai sebuah figura foto. Sebuah foto 
yang saat detik itu juga membuatnya meremang karena 
rasa rindu. Kembali membaringkan tubuhnya, ia 
mengangkat dan menatap wajah seseorang di foto itu, 
bibirnya mulai terangkat dan membentuk sebuah 
senyuman. 


Perlahan tapi pasti, matanya mulai menutup seiring foto 
tersebut yang kini sudah berada di dalam pelukannya. 


Ceklek 


Pintu kamarnya terbuka, seseorang melangkah pelan 
kearahnya dan langsung mengecup keningnya pelan. 


Tangan orang itu mengambil figura foto yang dipeluk Vanya 
dengan hati-hati, setelah itu ia menatapnya lekat-lekat, 
tanpa senyuman, yang ada hanya sebuah amarah yang 
tergambar dari tatapan matanya. 


da 


12. Puzzles 


Cerita ini original 100% dari pemikiranku, kalaupun 
ada nama tokoh, dil, itu hanya ketidak sengajaan 
semata. 


Di DM, banyak yg salah sangka kalau aku cewek, 
padahal cowok! Sebenarnya aku gagu banget pakai 
gaya aku-kamu, tapi karena menurutku pembaca itu 
ibarat raja dan ratu, tidak etis kalau aku pakai gaya 
lo-gue. 


Vote guys, akhir-akhir ini trading cerita ini naik 
turun, sekali naik cuma 1, 2, kalau turun, turunnya 
jauh banget. 


Silahkan pecahkan teka-teki cerita ini. 


Happy reading 


kaa 


"Nya, lo tau nggak siapa aja yang dihukum pas upacara 
tadi?" tanya Melati duduk di meja kantin, di temani ketiga 
teman barunya itu yang duduk memutar. 


"Kalau gue jelasin. Sama aja lo gak bakal tahu, mana tuh 
orangnya," jawab Vanya setelahnya menyeruput es teh 
didepannya itu. 


Melati mengangguk, memasukkan siomay di mulutnya, 
gadis itu memutar pandangannya ke pintu kantin yang saat 
ini sangat ramai. Seperkian detik kemudian, ia 
membulatkan matanya, kemudian menatap Vanya. 


"Nya itu Iho Nya! Yang pakai jam tangan item itu," ucap 
Melati membuat ketiga orang itu melihat orang yang 
dimaksudnya. 


Vanya diam-diam tersenyum melihat Alaskar yang tidak 
menggubris sapaan siswi yang lain. Hatinya seketika 
menghangat, ia yakin kalau Alaskar akan setia dengan 
dirinya, begitupun sebaliknya. 


"Dia Alaskar, hati-hati Iho, dia galak banget sama orang 
lain," ucap Aurora berbisik, karena tempat Alaskar duduk, 
tidak jauh dari mejanya saat ini. 


"Tapi kan ganteng, iya nggak Ya, Nya?" 


"Hm," balas Vanya cuek, sedangkan Raya hanya 
mengangguk singkat. 


"Btw, dia udah punya pacar belum sih?" Vanya langsung 
tersedak mendengar ucapan Melati barusan. Alaskar yang 
duduk tidak jauh darinya langsung melihat kearahnya 
sekilas, walaupun sekilas, tapi dirinya penasaran apa yang 
membuat kekasihnya itu terlihat gugup. 


"Lo nggak papa Nya?" Vanya menggeleng kecil. 

"Dia gak punya pacar, jangankan punya pacar. Deket sama 
cewek aja nggak pernah," cibir Raya yang diam-diam 
membuat Vanya tersenyum tipis. 


"Gue keknya suka sama dia deh." 
daaa 
Alaskar berdiri dari duduknya, kemudian melangkah keluar 


kantin tanpa memperdulikan anak-anak Regals yang terlihat 
ingin tahu kemana dirinya akan pergi. 


Matanya menatap ke depan, lebih tepatnya menatap adik 
kelasnya yang terkenal cupu, tapi seingatnya Alaskar 
ataupun anak-anak Regals tidak pernah mem-bully laki-laki 
itu. 


"Ikut gue," ucap Alaskar menariknya masuk ke dalam bilik 
toilet. 


"K-kak A-laskar?" ucap pria itu terbata-bata. Lututnya 
langsung lemas, dirinya benar-benar takut dengan Alaskar 
yang saat ini menatapnya tajam. 


"A-ampun kak," ujarnya lagi. Ya, dia yakin dirinya pasti akan 
babak belur setelah keluar dari toilet ini. Tapi hal yang tak 
terduga terjadi, Alaskar menariknya yang semua berjongkok 
untuk berdiri. 


"Lo nggak mau kan babak belur di tangan gue?" ancam 
Alaskar tersenyum miring. Adik kelasnya itu tanpa berlama- 
lama lagi langsung mengangguk. 


Perlahan Alaskar mulai membisikkan sesuatu di telinganya, 
alisnya mulai bertautan kemudian mengangguk mengerti. 


"Ini. Awas aja lo salah kasih orang!" ucap Alaskar 
menyerahkan sesuatu ke hadapan pria tersebut. 
Mengangguk mengerti, dia langsung berjalan keluar dan 
menuju orang yang di maksud Alaskar. 


Alaskar tersenyum tipis, perlahan ia menutup pintu bilik 
toiletnya kembali, kemudian membuang air kecil yang 
sedari tadi ia tahan. Setelah selesai, pria itu membuka pintu 
dan berniat menutupnya kembali. 


Dahinya mengernyit menatap sebuah kertas yang 
menempel di pintu toilet itu, Alaskar bingung, pasalnya saat 
ia menarik paksa adik kelasnya tadi. Tidak ada kertas 


apapun yang menempel di semua pintu bilik toilet. Tapi saat 
ini, hanya di pintu bilik toiletnya lah yang ada kertasnya. 


Perlahan, Alaskar mengambil sesobek kertas itu dan 
membacanya dalam hati, 


Love 

-4 

7 

-Secret Admirer F- 


Alaskar bingung, apa yang dimaksud dengan angka -4, 7, 
dan secret Admirer F. Dia sadar, dia punya banyak 
penggemar di sekolah ini, tapi, baru kali ini dirinya 
mendapatkan surat seperti ini, atau jangan-jangan orang itu 
salah kirim kepadanya? 


Mencoba bodoh amat, Alaskar menyobek kertas itu menjadi 
beberapa bagian dan membuangnya asal. Laki-laki itu 
langsung buru-buru keluar dari toilet itu dan langsung 
dikejutkan dengan keberadaan Alif yang menghadangnya. 


Alaskar menukikkan sebelah alisnya, kemudian langsung 
terkejut dengan Alif yang baru saja menonjok wajahnya. 


"Lo Bangsat Al! Lo tega hianatin anggota lo, demi anggota 
baru yang nggak tau untung itu!" Lagi, Alif kini memukul 
perut Alaskar. 


"Gue ketuanya! Lo gak berhak ngatur gue!" 


"Gue anggotanya Bangsat! Lo tanpa anggota nggak ada 
apa-apanya!" teriak Alif lantang, hatinya terlalu sakit saat 
Alaskar tiba-tiba mengabaikan semua anggotanya hanya 
demi Alder. 


Kemarahan Alaskar membuncah, laki-laki itu langsung 
membalas pukulan demi pukulan dari Alif. Kedua orang itu 
terus berantem, hingga sampai pada akhirnya Ezra dan 
Arsya datang melerai keduanya diikuti anak-anak Regals 
yang lain. 


"PAK MAMAN DATENG WOY!" 
"PAK MAMAN DATENG, BURUAN DIPISAHIN." 


"Lif udah lif! Lo nggak perlu bujuk orang keras kepala kek 
dia," ucap Arsya menarik paksa Alif menjauh dari toilet, 
diikuti semua anak-anak Regals kecuali Alder yang menatap 
prihatin ke arah Alaskar. 


"Sorry, kalau gara-gara gue, hubungan lo dan anak-anak 
yang lain menjadi jauh," ucap Alder mendekati Alaskar dan 
menatap wajah pria itu yang kini penuh lebam, bahkan 
sudut bibirnya mengeluarkan sedikit darah. 


"Bukan salah lo!" 


KKKKK 


"Ini beneran untuk gue?" tanya Vanya hati-hati. Adik kelas 
yang tadi disuruh Alaskar mengangguk,"Ya udah, makasih 
ya," lanjutnya, laki-laki di samping meja itu lantas pamit 
dan pergi dari hadapan Raya, Aurora, dan Vanya. 


"Eh, tuh adik kelas ngapain?" tanya Melati yang baru saja 
datang dari kamar mandi. 


Raya mengendikkan bahunya, kemudian mununjuk Vanya 
menggunakan dagu. Melati mendengus, kemudian 
mengintip arah tatapan Vanya yang menunduk sambil 
menatap sebuah coklat disertai kertas yang terlihat di 
solasi, jadi surat itu menempel di coklat. 


"Widih! Diam-diam lo juga fans juga ya," ujar Melati 
terkekeh pelan, kemudian kembali memakan siomaynya 
yang belum habis. 


"Dari dulu gue emang udah terkenal kalik! Jadi ya wajar lah, 
kalau gue punya fans," jawab Vanya membuat ketiga orang 
itu merecokinya. 


Vanya yang penasaran dengan isi surat itu, dengan 
perlahan melepas solasi dan membuka lipatan kertas itu, 
matanya langsung familiar dengan tulisan tangan ini, 
sedetik kemudian, ia mulai membacanya dalam hati. 


Kamu tau nggak, kalau ada yang lebih manis dari coklat? 
Kalau nggak tahu, aku kasih tahu, kalau yang lebih manis 
dari coklat adalah kamu. Pacarnya Alaskar, pria dengan 
ketampanan di atas rata-rata. 


Perlahan tapi pasti, bibirnya mulai membentuk senyuman, 
membuat ketiga orang yang ada di sampingnya 
mengerutkan keningnya. 


"Lo baper Nya? Beruntung banget tuh adek kelas, bias buat 
seorang ketos baper sendiri," sindir Aurora membuat Raya 
dan Melati tertawa, sedangkan Vanya mencebikkan 
bibirnya. 


"Gue juga cewek normal bego!" 


da 


Alaskar 
IDimana? 


Vanya membaca pesan itu serambi tersenyum lebar, 
tangannya dengan lihai mulai mengetik sebuah balasan 
untuk Alaskar 


Vanya 
Di halte, emang mau ngapain?) 


Alaskar 
IKe halte barat! 
IPulang bareng aku. 


Vanya semakin melebarkan senyumannya, berdiri, kakinya 
mulai melangkah lumayan jauh untuk sampai di halte barat 
Sekolah. 


Dia paham apa yang membuat Alaskar menyuruhnya untuk 
ke halte barat, pasalnya mereka masih backstreet atau kata 
lain, masih menyembunyikan hubungannya. 


Beberapa meter dari tempatnya berjalan, matanya melihat 
Alaskar yang sudah duduk di atas motor sportnya. Buru- 
buru Vanya melangkahkan kakinya mendekati laki-laki itu. 


"Udah lama?" tanyanya tepat di samping Alaskar. 


"Baru aja. Buruan naik, keburu hujan." Setelah mengatakan 
itu, Alaskar melepas helm fullfacenya dan juga melepas 
hoodie hitam kesayangannya. 


"Di pakai, biar gak ada yang liat," ucapnya menyerahkan 
Hoodie itu. Vanya mengangguk malu-malu dan 
melingkarkan Hoodie tersebut melingkari pinggangnya. 


Mengenakan helmnya lagi, Alaskar menarik kedua tangan 
Vanya agar memeluknya. Sedangkan sang empu hanya bisa 
pasrah dan menyenderkan kepalanya di punggung lebar 
Alaskar. 


Motor itu kini sudah melaju kencang, meninggal seseorang 
yang duduk di dalam mobil dengan tangan yang mengepal 
menahan emosi. 


aaa 


13. Be My Girlfriend 


kaa 


'Sumpah, tahun depan gue ikut Regals' 
'Ganteng-ganteng banget ya, anak-anak Regals' 
'Apalagi Alaskar, gantengnya kebangetan' 


Semua anak-anak Regals, terutama anggota inti hanya diam 
saja. Karena yang mereka fokuskan sekarang adalah makan 
di warung Mbok Ani. 


Alif yang masih bersitegang dengan Alaskar, memilih berdiri 
paling belakang, ditemani Arsya dan Ezra. Sedangkan 
Alaskar diam-diam sangat merasakan kesepian, sahabatnya 
dari kelas X sekarang menjauhinya. la akui, dirinya memang 
bodoh saat mengambil keputusan kemarin, tapi entah 
kenapa saat melihat Alder, dirinya langsung tertarik agar 
Alder dapat gabung dengan Regals. 


"Lo semua duluan! Kecuali anggota inti!" tegas Alfa berjalan 
minggir di seberang pohon beringin belakang sekolah itu. 
Alder yang melihat itu, langsung ikut berdiri disamping 
Alaskar, tapi sayangnya langsung ditolak oleh sang empu. 


"Lo juga kesana duluan! Gue ada urusan dengan mereka," 
ujar Alaskar menunjuk ketiga sahabatnya, disertai Rendy 
yang beberapa saat yang lalu diresmikan menjadi anggota 
inti. 


"Oke." Alder dengan kesal dan mengepalkan kedua 
tangannya berjalan menjauh dari sana. 


Alaskar menatap ke-empat orang itu dengan tatapan 
lembut, terlihat penyesalan di binar matanya, melirik ke 
kanan dan ke kiri. Laki-laki itu berjalan mendekati para 
sahabatnya yang hanya diam saja. 


"Gue minta maaf. Gue akui gue egois, setelah gue 
renungkan, perkataan lo betul Lif. Gue nggak ada apa- 
apanya kalau nggak ada kalian," ucap Alaskar, ke-empat 
orang itu langsung terkejut. Pasalnya yang mereka ketahui 
dari Alaskar adalah pria itu jarang sekali bicara panjang, 
apalagi seperti tadi. 


"Tapi gue juga gak bisa ngelepas Alder dari Regals," 
lanjutnya membuat rahang Alif mengeras. Tanpa sepatah 
kata pun, laki-laki itu langsung pergi berbalik, tidak jadi ke 
Warung Mbok Ani. 


Sebelum benar-benar menjauh, Alif menghentikan 
langkahnya dan menghadap tubuhnya kebelakang, 
menatap Alaskar yang saat ini juga melihatnya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Dia keluar! Atau gue yang keluar!" 
Deg 


Sejurus kemudian ia membalikkan tubuhnya dan berjalan 
menjauh. 


Alaskar menunduk, dia tidak berani menatap sahabatnya 
yang lain. Dirinya kali ini benar-benar menyesal, tepukan di 
bahunya membuatnya mendongak dan menatap Arsya. 


"Lo tahu kenapa Alif bicara kek gitu Al?" Alaskar 
menggeleng, karena yang ia tahu, saat berdirinya Regals, 
laki-laki itu yang paling semangat saat perekrutan anggota 


baru, dan kini? Alif seperti menganggap Regals tidak 
penting dari hidupnya. 


"Dia hanya sekretaris, dia hanya anggota biasa. Tapi jiwanya 
adalah jiwa pemimpin. Gue tanya deh sama lo, apa dengan 
lo menerima Alder sebagai anggota tanpa seleksi, itu bisa 
dikatakan adil, buat anggota lain?" Alaskar lagi-lagi 
menggeleng, kini ia mulai sadar dengan kesalahannya. 


"Gue nggak masalah kalau dia punya bakat. Nyatanya, see, 
dia urakan, bahkan gabung Regals aja gak pantas!" 


"Pikirin ini baik-baik Al, sebelum lo menyesal, saat sahabat 
lo satu-persatu mulai berjalan menjauh dan tak searah 
dengan lo." 


"Apalagi beberapa hari lagi bakal ada Dies Natalis." 


"Yuk Zra, Ren, cabut!" lanjut Arsya berjalan menjauh diikuti 
Ezra dan Rendy di belakangnya, bukan ke warung mbok Ani, 
tapi mencari Alif yang kini entah pergi kemana. 


Alaskar menunduk dalam diam, menengok ke kanan dan 
berjalan pelan menuju pintu kecil yang biasanya menjadi 
pintu masuk dirinya bolos sekolah, dari sana di ia melihat 
anggotanya terlihat berbeda dari biaya, bahkan terkesan 
dingin kepada Alder. Perkataan Alif dan Arsya barusan 
seperti menampar dirinya, ia merasa gagal sebagai seorang 
pemimpin, mengepalkan tangannya erat, ia berjalan dalam 
diam kearah warung Mbok Ani. Bukannya ingin menemui 
sahabatnya, ia hanya memberikan waktu bagi mereka untuk 
menenangkan emosinya. 


Menapaki halaman warung Mbok Ani, semua tatapan anak- 
anak Regals mengarah ke arahnya, tapi tatapan Alaskar 
hanya ke arah satu orang, yaitu Alder. Akar 
permasalahannya kali ini. 


Alaskar yang ingin mengucapkan sesuatu, langsung ia 
urungkan, melihat wajah Alder yang bahagia menjadi 
anggota Regals, membuat dirinya tidak tega 
mengeluarkannya langsung dari Regals. 


aaa 


"Aku mau tanya sama kamu, nanti kalau jawaban kamu 
betul. Bakal aku kasih hadiah," pinta Aurora yang hanya 
diangguki Alif, laki-laki itu dengan setia menunggu 
pacarnya itu mengutarakan pertanyaannya. 


Saat ini mereka berdua tengah berada di depan koridor, 
lebih tepatnya di bawah pohon yang di bawahnya ada 
tempat duduk panjang, dari situ mereka juga bisa melihat 
anak-anak Paskibraka yang sedang latihan, mengingat 
beberapa hari lagi Dies Natalis akan diselenggarakan. 


"Martin Cooper itu dalam sejarah membuat apa?" 


"Telepon genggam," jawab Alif dengan tepat. Tapi pria itu 
juga mengernyitkan dahinya bingung sembari bertanya 
dalam hati, apakah Auroranya itu tidak tahu menahu 
tentang sejarah penemuan barang-barang pertama di 
dunia? 


"Charles Babbage?" 
"Komputer." 


"Alif Alamsyah?" Alif mengerutkan keningnya dan menatap 
Aurora penuh tanya, 


"Itu pertanyaan juga?" tanya Alif memastikan dengan apa 
yang baru saja ia dengar. Sejurus kemudian ia berpikir keras 
setelah Aurora mengangguk, bahwasanya pertanyaannya 
tadi memang benar. 


"Aku rasa, Aku gak buat apa-apa," monolog Alif setelah 
berpikir keras, kemudian melihat Aurora penuh curiga,"Aku 
nyerah deh," lanjutnya yang langsung membuat Aurora 
merekahkan senyumannya. 


"Kalau kamu di dalam sejarah itu, membuat aku jatuh cinta." 
ucapan Auora tadi langsung membuat senyuman Alif 
terbentuk, dia tidak menyangka kalau pacarnya itu jago 
menggombal. 


"Sekarang udah pinter nggombal hm," ucap Alif mengusak 
rambut Aurora gemas, sang empu yang menerima perlakuan 
dari Alif langsung terlihat kesal. 


"Kamu ih! Berantakan nih rambut aku," ujarnya dengan 
mimik wajah cemberut, tautan tangan mereka sedari tadi 
terlepas karena Aurora ingin membenahi rambutnya terlebih 
dahulu. 


"Woi! Pacaran mulu lo!" seru Ezra mendekati dua orang itu, 
tangannya menenteng sebotol air mineral, di depan, ada 
Arsya dan Rendy yang terlihat mengobrol tentang 
pertandingan sepak bola yang disiarkan semalam. 


"Beneran? Gue gak tau lah, kan gue gak diizinin keluar 
kamar sama bokap." 


"Iya, 1 kosong keknya. Gue juga gak lihat sampe akhir sih." 


"Lo ngapain kesini!?" seru Alif dengan wajah kesal, matanya 
melirik kesamping ke arah Aurora yang terlihat tidak 
nyaman itu. 


"Ngikutin elo lah! Gue juga gedeg sama Alaskar," ucap Ezra 
diangguki Rendy dan Arsya yang sudah duduk selonjoran di 
bawah kursi samping Alif. 


Aurora mengernyit, kemudian menatap ke-tiga orang itu 
satu-persatu, kemudian tatapannya jatuh ke arah 
Alif,"Emang ada masalah apa dengan Alaskar?" tanyanya. 


Ke-empatnya langsung bungkam, tidak etis bagi mereka 
menyebarkan aib sahabatnya sendiri. 


"Gak ada apa-apanya, cuma masalah kecil," jawab Alif 
mengedipkan sebelah matanya diam-diam ke arah ketiga 
orang itu, supaya mereka menghayati perannya dalam 
berbohong kali ini. 


"Yo'i. Nanti pulang sekolah paling tuh masalah udah selesai, 
iya nggak guys?" Arsya dan Rendy mengangguk mendengar 
penuturan Ezra. 


Alif menatap Aurora kembali, ia masih melihat kalau 
pacarnya itu masih terlihat ragu-ragu dengan jawaban para 
sahabatnya barusan. 


"Kamu nggak bohong kan?" 
"Enggak!" 

"Beneran?" 

"Iya." 

"Yakin?" 

"Iya sayang." 


Mendengar kata sayang Aurora langsung menunduk, 
menyembunyikan semburat merah yang mungkin sudah 
muncul di pipinya, bibirnya mulai membentuk senyuman. 


"Uhuk... uhuk...." Arsya pura-pura berbatuk, menyindir dua 
orang yang sedang kasmaran itu. Sedangkan Rendy dan 


Ezra malah tertawa ngakak saat kepalanya di templeng 
keras oleh Alif dari samping. 


"Apaan dah lo semua? Alay!" 


"ya sayang," ucap Ezra secantik mungkin, kemudian 
kembali tertawa terbahak-bahak sampai tubuhnya 
selonjoran di atas lapangan itu. 


Alif juga diam-diam tidak bisa menyebulkan senyumannya, 
teringat sesuatu, senyumannya langsung redup. Aurora 
yang semula sudah berani tersenyum karena Alif, gadis itu 
menatap pacarnya penuh tanda tanya. 


Alif menggeleng, teringat perkataan seseorang yang sangat 
dirinya sayangi, bahkan lebih dari dirinya menyayangi 
Aurora. Dan kini, ia menyesal telah mengingkari janji itu. 


"Eh Ra! Tuh murid baru namanya siapa?" tanya Arsya 
menunjuk Melati yang sedang berjalan melewati koridor 
bersama Vanya, bibir gadis itu terus mengucapakan sesuatu 
membuat Arsya yang melihatnya geli sendiri. 


'Cerewet' 


"Namanya Melati, lo suka sama dia?" tanya Aurora yang 
langsung dijawab gelengan dari Arsya. 


"Saat ini gue emang belum suka sama dia, tapi bisa jadi 
nanti dia bakal jadi pacar gue." 


"MELATI!!! DICARIIN ARSYA!!!" teriak Ezra tiba-tiba. 


Melati dan Vanya langsung menoleh ke arah sumber 
suara,"Apaan dah tuh orang?" ucap Melati memandang 
Ezra. 


"Terus, Arsya juga siapa coba?" lanjutnya membuat Vanya 
disampingnya tersenyum simpul. Vanya menoleh ke arah 
Aurora yang juga melihatnya, tersenyum jahil. Perempuan 
itu langsung menarik Melati mendekat ke arah Aurora. 


"VANYAAAA!I LEPASIN GUEEE!" teriakan Melati membuat 
murid-murid yang kebetulan berada diluar keras melihat 
kearahnya, ada yang berkata lebaylah, caperlah, bahkan 
ada yang berkata cantik. Anak-anak Paskibraka terpaksa 
harus menghentikan latihannya sejenak, terutama Raya 
yang tengah menggerutu melihat Vanya menarik Melati 
dipinggir lapangan. 


"Rora! Alif! Lo berdua minggir dulu!" seru Vanya masih 
menggeret tangan kanan Melati ke arah kedua orang itu. 


"Lo duduk! Arsya lo duduk juga di samping Melati," titah 
Vanya mendudukkan Melati yang kini pasrah, diikuti Arsya 
yang duduk disampingnya dengan senyuman yang 
mengembang. 


"Zra! Lo bawa Hp kan? Buruan foto dua orang itu, sebarin ke 
grup Regals, biar kita bisa makan-makan gratis lagi," usual 
Rendy membuat Ezra langsung bangun dari rebahannya 
dan mengambil ponsel dari saku celananya. Laki-laki itu 
terus memotret dua orang itu yang berbeda mimik wajah, 
Arsya dengan wajah berserinya, dan Melati yang cemberut. 


"Yuk guys! Pergi. Kasih waktu dong, sama dua orang yang 
lagi pdkt ini," usul Ezra membuat Ke-empat orang itu 
mengangguk, Melati yang melihat Vanya pergi 
meninggalkan mencoba berdiri dan mengikuti gadis itu. 


"Eitss, mau kemana?" 


"Apaan dah. Lepasin nggak!?" seru Melati mencoba melepas 
cekalan tangan Arsya ditangannya. 


"Duduk dulu!" Melati yang melihat tatapan tajam Arsya 
menghembuskan napas kasar, dengan kesal gadis itu duduk 
disamping laki-laki yang menerutnya aneh itu. 


"Gue suka sama lo!" Melati membulatkan matanya, ia 
melihat ke arah Arsya yang dengan cuek bebeknya tersebut 
tersenyum manis ke arahnya. 


"Gue suka sama lo dari Hongkong! Kita aja baru ketemu kali 
ini!" 


"Apa jangan-jangan lo playboy ya?" lanjutnya yang semakin 
membuat senyum Arsya melebar. 


"Iya gue playboy, tapi kalau sama lo gue gak playboy lagi 
dah, gimana?" tawar Arsya. 


"Nggak!" 
"Pokoknya lo harus jadi pacar gue! Titik, komanya di buang." 


Dengan kesal Melati berdiri dari duduknya, dan mencoba 
berjalan menjauh dari Arsya. Lagi dan lagi, Arsya menyekal 
tangannya, membuat gadis itu berbalik dan menatapnya 
galak. 


"Lo apaan sih! Gue gak mau jadi pacar seorang playboy! 
Bisa-bisa pas nikah lo punya istri lain, selain gue! Camkan 
itu!" ucapnya mencoba lari dari Arsya, tapi malah 
membuatnya jatuh ke pelukan pria itu, karena Arsya 
menariknya dengan kencang. 


"Jadi pacar gue, atau gue nikahin lo sekarang juga!" 


aaa 
-Hidup ini cuma ada dua masalah, kamu dan ulahmu- 


14. He or She 


"Lo jadi anak baru! Songong banget ya!" ucap salah satu 
antek-antek Safira yang bernama Ayu, bukan seperti 
namanya yang berarti cantik, perempuan itu memiliki tubuh 
yang gendut, rambut sebahu, tak lupa, kipas berwarna putih 
selalu ia bawa ditangannya. 


"Lawan Yu! Anak baru tuh songong banget emang!" 
"Lawan Yu! Lawan! Buat tuh cewek kapok!" 


Seruan dari Safira dan Lia, membuat Ayu merasa memiliki 
pendukung. Maju selangkah, perempuan itu langsung 
menjambak rambut Melati agar perempuan itu mendongak. 


"Berani ya lo! Bisa-bisanya jadian sama Arsya!" tegasnya 
melempar kipasnya entah kemana, matanya menatap tajam 
Melati yang memejamkan matanya. 


"Udah berapa banyak murid di sini yang lo pelet hah!" 


"Udah lah Yu! Yang namanya cinta juga gak bisa dipaksa 
juga," seru berdiri didepan kelasnya, perempuan itu juga 
menatap takut-takut kearah Ayu. Pasalnya, Ayu adalah anak 
Bupati, makanya perempuan itu sangat disegani di SMA 
Tunas Muda. 


"Gak usah banyak bacot Nya! Lo pasti juga pelet Alaskar 
'kan?" tanya Safira membuat Vanya mematung, kemudian 
mencoba mentralkan reaksinya. Dirinya bingung, dari mana 
Safira bisa tahu kalau ia punya hubungan dengan Alaskar, 
apalagi sekarang dirinya mendengar bisikan demi bisikan 
tentangnya dan Alaskar. 


'Vanya jadi pacarnya Alaskar?' 


Jangan ngada-ngada deh! Alaskar tuh punya gue." 
'Bisa-bisanya dia pacaran sama Alaskar' 


"Ngaku lo! Lo berdua sama aja, Murahan," ucapan Lia 
barusan membuat Vanya dan Melati meremang. Sebegitu 
rendahkan mereka sampai dikatakan murahan. 


"Gue? Murahan? Gak ngaca lo?" balas Vanya bersedekap 
dada, bagaimanapun ia harus berani kali ini. Kalaupun 
dibiarkan, takutnya ketiga orang yang menjadi penyebab 
banyaknya murid-murid SMA Tunas Muda pada keluar dan 
malah ngelunjak. 


Didalam hati, Vanya merutuk Aurora dan Raya yang 
sekarang entah pergi kemana. Dengan adanya Raya yang 
jago bela diri, setidaknya bisa membuat Vanya tenang dan 
terhindar dari gangguan ketiga orang itu yang ingin semua 
orang menyebutnya sebagai trio pretty. 


Murid-murid yang kebetulan berada disekitar koridor XI IPA 
1 langsung mengerubungi dan menyaksikan drama terbaru 
itu. Seperti udah biasa, sebagian dari mereka mulai 
mengeluarkan ponselnya, merekam, dan nantinya akan di 
Kirimkan admin lambe turah sekolahnya. Yang penting 
mereka mendapatkan uang jika berita itu melambung 
tinggi, dan membuat akun lambe turah semakin terkenal. 


"AUWHHH!" teriakan Melati yang menggema di koridor 
membuat suasana menjadi ricuh. Vanya yang tidak terima 
jika sahabat barunya itu dijambak, maju selangkah dan 
balas menjambak rambut sebahu Ayu. 


"Tolongin gue woy! Lo berdua malah diem aja!" seru Ayu 
yang kepalanya menadah keatas karena kuatnya jambakan 
Vanya  dirambutnya. Adegan jambak-jambakan itu 
berlangsung lama, rambut ke-lima perempuan itu sudah 


berantakan, apalagi rambut Melati yang dijambak dua orang 
sekalis. Seperti tangannya, melati juga menjambak dua 
orang, yaitu Safira dan Lia. 


Vanya berusaha menahan mati-matian rasa sakit di 
kepalanya, ia berusaha melepas kedua tangan Safira dari 
rambutnya walaupun hanya menggunakan satu tangan, 
karena satunya lagi sudah nangkring manis di rambut Ayu. 


"Rasain nih." Safira menyeringai, kemudian mendorong 
Vanya kesamping dan tertawa ketika melihat kepala sang 
empu menabrak dinding dan langsung jatuh ke lantai. 
Tatapannya kemudian melirik ke arah Melati yang masih 
menjambaknya, sedetik kemudian Safira sudah menjambak 
rambut perempuan itu. 


Vanya linglung, tubuhnya merosot ketika kepalanya 
terbentur dinding dengan sangat keras dari dorongan Safira 
tadi. Matanya mengerjap menatap ke arah Melati yang 
terlihat kesakitan karena dijambak dua orang sekaligus, rasa 
pusing mulai menjalar di kepalanya, hingga akhirnya 
semaunya mejadi gelap, dirinya sekarang tidak sadarkan 
diri. 


"KALIAN LAGI! KALIAN LAGI!" teriak Pak Maman membuat 
kerumunan itu mengendur, sang tokoh yang masih 
menjambak rambut satu sama kain itu langsung 
melepaskan jambakannya masing-masing, menyisakan Pak 
Maman dari jarak dekat dan langsung berlari ke arah Vanya 
yang pingsan itu. Matanya menatap tajam semua murid 
disekitarnya. 


"KALIAN KOK GOBLOK BANGET!!! UDAH TAHU TEMEN 
KALIAN PINGSAN MALAH ASYIK NGEREKAM, NONTON, 
GHIBAH!!" serunya mencoba mengangkat Vanya di 


gendongannya, sejurus kemudian laki-laki itu berdiri dan 
berlari kecil menuju UKS sekolah. 


"HARI INI KALIAN PULANG LEBIH LAMA DARI SEBELUMNYA!" 
teriaknya sebelum benar-benar menjauh dari depan kelas XI 
IPA 1 itu. Murid-murid yang mendengar itu hanya bisa 
mendesah pelan dan pasrah, walaupun terpaksa. 


"Urusan kita belum selesai ya," desis Ayu kemudian 
mengambil kipasnya dan menggerutu karena rambutnya 
rusak."Satu lagi. Jauhin Arsya, dia calon suami gue dan Ayah 
dari anak-anak gue," lanjutnya. 


"Apa lo liat-liat?! Gue tau gue cantik!" seru Safira menatap 
tajam murid-murid yang melihat ke arahnya, dirinya 
berjalan mendahului dua antek-anteknya. 


Melati memasuki kelas dengan sebal, mengambil sisir kecil 
dan cermin keci di tas sekolahnya, perempuan itu menyisir 
rambutnya dengan perlahan, bibirnya terus menggerutu 
karena kesal. Setelah selesai, ia menunduk dan mengambil 
sesuatu dari laci mejanya. 


aaa 
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Alaskar lagi-lagi menemukan sepucuk surat seperti lusa 
kemarin, cuma yang beda hanya angka. Menggeleng pelan, 
Alaskar menyobek kertas itu dan berjalan ke luar kelas 
untuk membuang sobekan itu. 


Mendengar suara-suara yang memekakkan telinga, Alaskar 
menoleh ke arah ujung koridor, mengernyitkan dahinya, di 


sana dirinya melihat Pak Maman tengah membopong 
seorang siswi yang penampilannya sangat familiar baginya. 
Apalagi jam tangan yang dikenakan gadis itu satu merk 
dengan jam tangan yang ia gunakan saat ini. 


Vanya! 


Alaskar sedikit menegang saat Pak Maman melewati dirinya, 
kemudian pria tua itu langsung berbelok ke arah UKS. 
Pikirannya berkecambuk, Alaskar masuk ke dalam kelas dan 
memperhatikan sahabat-sahabatnya yang masih mendiami 
dirinya. 


Melihat jam tangan di tangan kanannya, kemudian 
tersenyum simpul tipis. Alaskar dengan bodo amat berjalan 
pelan menuju kursinya yang berada dipojok paling 
belakang. 


"Ar?" tanya Alaskar pelan. Arsya menoleh sejenak, 
kemudian kembali fokus ke arah ponselnya. 


"Jangan bicara dulu sama gue, kalau lo belum bisa ambil 
keputusan." 


KKKKK 


"Enak?" Vanya mengangguk, tangan kanannya terangkat 
untuk merapikan rambut pria didepannya itu yang 
berantakan. Sembari merapikan, Vanya memperhatikan 
warna rambut Alaskar. Seperti ada yang berbeda, Vanya 
menurunkan tangannya dan menatap pria itu. 


"Kamu warnai'in rambut lagi?" tanyanya yang membuat 
Alaskar mengangguk singkat, tangannya masih sibuk 
menyuapi salad buah yang diam-diam ia beli dikantin tadi. 
Butuh waktu lebih dari satu jam untuk Alaskar bisa masuk 
ke bilik UKS yang ditempati Vanya, pasalnya tadi banyak 


teman-teman dari Pacarnya itu yang berdatangan silih 
berganti. Hingga akhirnya bel masuk berbunyi dan seketika 
UKS kosong, bahkan PMR yang seharusnya jaga entah pergi 
kemana. 


"Nanti rambut kamu bisa rusak." 
"Biarin." 


Vanya mendelik dan langsung mencubit ujung hidung 
Alaskar,"Kamu nggak malu, kalau nanti pas kamu belum 
tua, tapi udah ubanan?" 


"Nggak. Asal 'kan ada kamu." Vanya berusaha menahan 
senyumannya, kemudian menggeleng pelan untuk 
menetralisir detak jantungnya yang berdetak kencang itu. 


"Kenapa? Baper?" 


Vanya langsung menonjok bahu lengan Alaskar pelan, tapi 
dia memang tidak memungkiri kalau dirinya benar-benar 
baper apa yang Alaskar lakukan. 


"Udah ah. Udah kenyang." 
"Siapa?" 


"Aku lah, masa kamu. Kamu kan nggak makan." Alaskar 
menggeleng kecil membuat Vanya sedikit menukikkan 
kedua alisnya. 


"Yang buat kamu pingsan." Vanya menegang, bola matanya 
terus bergerak kesana-kemari untuk menghindari tatapan 
Alaskar yang saat ini mendominasi ruangan UKS ini. 


"Pingsan sendiri!" seru Vanya tiba-tiba. Sejurus kemudian, 
gadis itu merutuki perkataannya yang ketara kalau 


berbohong. Retinanya perlahan melihat ke arah Alaskar 
yang masih menatapnya tajam. 


"Bohong hm?" 


"Diapain sama Safira?" Vanya semakin menegang, 
pikirannya berusaha mencari sebuah alasan yang logis agar 
pria itu percaya, apalagi dirinya juga bingung dari mana 
Alaskar tahu kalau dirinya pingsan karena Safira. 


Lama menunggu Vanya menjawab, Alaskar langsung berdiri 
dan meletakkan sisa salat di nakas samping brankar. Sejurus 
kemudian, laki-laki itu langsung keluar ruangan tanpa 
mengatakan sepatah katapun. 


daa 


"Sendirian aja Al?" tanya Mbok Ani mengaduk susu di dalam 
gelas yang merupakan pesanan Alaskar. Laki-laki itu selepas 
dari UKS langsung bolos ke belakang sekolah, dan ternyata 
di warung yang biasanya digunakan untuk nongkrong tidak 
ada satu murid pun di sana, termasuk anak-anak Regals. 


"lya Mbok." Setelah mengetakan itu, matanya 
memperhatikan Mbok Ani yang saat ini berjalan ke arahnya 
dengan tangan membawa secangkir susu hangat 
pesanannya tadi. 


"Bayarnya nanti ya Mbok." Mbok Ani mengacungkan 
tangannya. Perempuan dengan usia 60 tahun itu yang 
merupakan janda, karena dulu suaminya selingkuh dengan 
sahabatnya sendiri karena Mbok Ani mandul. 


Mata Alaskar mengikuti arah pandang dompet Mbok Ani 
yang jatuh tepat di sampingnya, menengok ke arah 
pemiliknya sebentar, laki-laki itu langsung mengambil 
dompet tersebut untuk dikembalikan kepada yang punya, 


hanya memegang ujungnya, sehingga dompet yang terlipat 
itu terbuka dan jatuhlah sebuah foto. 


Alaskar setengah jongkok dan mengambil foto itu, laki-laki 
itu tebak pasti ini foto pernikahan Mbok Ani dulu, tapi 
setelah membalik foto tersebut. Dirinya terkejut setengah 
mati, jantungnya berdegup kencang, dirinya tidak bisa 
menggambarkan apa yang ia rasa saat ini. 


'Dia,' 


Next? 


15. Arsya Story 
Sorry, kalau tit up beberapa hari. Sibuk para menn! 
Happy reading!!! 


"Aaaaaaaa!!!" teriak Safira melempar sebuah kotak yang 
sudah terbuka ke atas meja. Bibirnya bergetar, matanya 
menatap horor ke dalam kotak itu. Kotak yang membuat 
dirinya tergoncang hebat, entah apa yang di dalam kotak 
itu. 


Alaskar yang kebetulan baru satu langkah masuk ke dalam 
kelas, langsung menoleh ke arah meja Safira. Laki-laki itu 
tiba-tiba kaget ketika Safira langsung berlari ke arahnya dan 
langsung memeluknya. 


Alaskar tidak membalas pelukan Safira, pria itu berjalan 
pelan ke meja Safira yang sudah dikerumuni murid-murid 
yang lainnya. Alaskar mencoba melepas pelukan gadis itu, 
tapi ia langsung mengurungkan niatnya ketika gadis itu 
malah menangis, 


Alaskar bingung. 


Alaskar tanpa menunggu lama lagi, langsung menerobos 
kerumunan itu dan langsung terkejut. 


'Apa Safira juga diteror kayak gue?' tanyanya dalam hati. 


Pasalanya, di atas meja lebih tepatnya kotak kertas, di 
dalamnya terlihat boneka tikus dengan dilumuri warna 
merah Semerah darah manusia. Alaskar menukikkan 
sebelah alisnya, tangannya tergerak untuk mengambil 
kotak itu. 


"Jangan," lirihan Safira terdengar ditelinga Alaskar. Alaskar 
tetaplah Alaskar, pria itu akan tetap dengan pendiriannya. 


Surat? 


Alaskar langsung mengambil surat itu, suratnya pun sudah 
berwarna merah akibat cairan yang baunya sangat 
menyengat itu. 
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Ya, hanya angka itu. Kalau kemarin Alaskar mendapatkan -3, 
tapi sekarang Safira yang mendapatkan -2. Alaskar 
bertanya-tanya di dalam hati, ia merasa angka itu seperti 
hitung mundur. 


"Eh, ini tugas yang dikasih Bu Arum, nanti pas jam istirahat 
suruh dikumpulkan ke mejanya." Suara seseorang yang 
sangat familiar di telinganya membuat Alaskar menoleh ke 
arah pintu. Pandangan mereka bertemu, Alaskar langsung 
buru-buru melepas pelukan Safira dan berjalan ke tempat 
duduknya sendiri. Seribu sayang, apa yang terjadi tadi 
sudah dilihat langsung oleh Vanya, Alaskar mulai 
mengeraskan rahangnya, tangannya juga ikut mengepal. 


Lagi-lagi dirinya membuat Vanya cemburu, wanita itu 
memang tidak pernah bilang secara langsung kalau dia 
cemburu, paling-paling bisa dilihat dari perlakuannya 
kepada Alaskar yang berbeda atau hanya kasih sepucuk 
surat yang menyuarakan isi hatinya, seperti kemarin. 


Setelah Vanya yang ditemani Raya pergi dari kelasnya, 
Alaskar menoleh ke arah Safira lagi. Gadis itu masih saja 
menangis dengan menelungkupkan kepalanya di atas meja 
dengan dua sahabatnya yang masih setia menenangkan 
Safira. 


Sayup-sayup telinganya mendengar perkataan Ayu yang 
langsung di tanggapi acungan jempol oleh Lia. 


'Rencana kita berhasil, kalau kek gini terus, lo bakal bisa 
dekat dengan Alaskar' 


Alaskar ' mengepalkan tangannya, dirinya merasa 
terbohongi, bisa-bisanya Safira mengelabuhinya dengan 
sangat apik. Mengatur nafasnya untuk mencoba tidak 
emosi, pria itu mencari earphonenya yang biasanya ia taruh 
di atas meja. 


Bukan earphone yang saat ini pria itu pegang, melainkan 
sebuah amplop. Alaskar mengeluarkan tangannya dan 
membolak-balikkan amplop itu yang berwarna pink. 


Alaskar lantas langsung membukanya, tidak berbeda 
dengan kemarin, bahkan struktur kertasnya sama seperti 
surat yang ia baca kemarin. Matanya kembali tertuju ke 
tulisan tangan yang rapi dan nyaman untuk dibaca itu. 
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Setelah pergi dari kelas Alaskar. Vanya diam-diam merasa 
cemburu, terbukti gadis itu hanya diam saja sepanjang jalan 
menuju kelasnya. 


"Lo kenapa sih Nya, tumben lo diem aja?" tanya Raya yang 
sudah jengah dengan tingkah sahabatnya itu. Sekali-kali ia 
tersenyum ketika ada teman seangkatannya yang menyapa 
dirinya di sepanjang koridor. 


"Bad mood." 


Singkat, jelas, padat. Raya menghembuskan napas kasar, 
kakinya kini sudah memasuki kelasnya, terlihat tenang 
tidak seperti biasanya. Ya, karena hari ini banyak yang 
belum mengerjakan PR yang akhirnya membuat mereka 
mengerjakannya secara berjama'ah. 


Vanya duduk dan melirik Aurora yang tangannya tidak 
berhenti bergerak-gerak karena menuliskan sesuatu di atas 
bukunya itu. 


"Udah?" Vanya mengangguk, tubuhnya sedikit memutar 
kebelakang karena ia mau mengambil sebuah cermin dan 
sisir di tas sekolahnya. 


Menghadap ke depan lagi, gadis itu menempatkan cermin 
dengan pas, dan langsung melepas kunciran rambutnya. 
Tangannya mulai bergerak dari atas kebawah sampai 
rambutnya tidak ada yang berantakan. Menguncirnya 
kembali, ia memasukkan cermin dan sisirnya ke dalam laci, 
takut-takut jika nantinya dirirnya membutuhkan benda itu. 


Tangannya tiba-tiba menyentuh kertas, hanya kertas, tapi 
Vanya ingat kalau dirinya belum memasukkan bukunya ke 
dalam laci dan kemarin, dirinya benar-benar membersihkan 
lacinya sampai tidak ada benda apapun. 


"Lo tau surat ini Ra?" Aurora menoleh dan menatap kertas 
itu dengan seksama, kemudian mengendikkan bahunya 
pelan. 


"Nggak tau. Coba lo tanya sama Melati atau Raya," 
jawabnya. Vanya akhirnya mengangguk, tapi perempuan itu 
tidak benar-benar ingin bertanya kepada Raya maupun 
Melati. 


Akhirnya Vanya membuka surat itu dan langsung membaca 
isinya. Dahinya mengkerut untuk mencerna maksud yang 
ada ditulisan itu, menoleh ke belakang, Vanya kembali 
membaca isi surat itu. 


3 
Belakang 


Angka 3, apalagi kata belakang , membuatnya benar-benar 
bingung. 


Pkokokokok 


"LO SEMUA BISA SERIUS NGGAK?!" teriak Alaskar di atas 
motor sportnya yang kini berada di tengah-tengah 
Lapangan Surgi. Matanya menatap tajam ke arah 
anggotanya yang motornya berjajar rapi di sampingnya. 


Alaskar merutuki dirinya sendiri, kini semuanya terasa 
berbeda. Pikirannya sampai saat ini pun masih memikirkan 
Alder. 


'Bagaimana jika pria itu harus dipaksa mundur dari Regals?' 


Semuanya diam. Mereka yang hari ini terpilih untuk 
mewakili Gang Regals untuk atraksi motor saat dies natalis 
nanti sedang berlatih dibawah pimpinan Darren yang tak 
lain adalah seorang pembalap junior. 


Darren menghela napas panjang, kemudian berteriak," Sit 
down Wheelie!" 


Mengikuti perintah dari Darren, mereka langsung 
mengendarai motornya dengan freestyle Sit Down Wheelie, 
berdasarkan namanya, tentu atraksi memperlihatkan 
adegan mengangkat ban depan, sambil pengendara tetap 
duduk. Bagi yang tak terbiasa, harus belajar gaya 


menyeimbangkan tubuh supaya tidak berat belakang. Dan 
untungnya, hanya beberapa kali latihan, anggota Regals 
cukup menguasai gerakan freestyle ini. 


Tidak terlalu lama, Darren langsung meneriaki gerakan 
freestyle selanjutnya," Stand Up Wheelie!" 


Kalau yang satu ini memeperlihatkan sirkus angkat ban 
depan namun sang pengendara sambil berdiri. Kaki kiri ada 
di behel sedang kanan ada di footstep depan kanan. Cukup 
berbahaya, tapi juga tidak terlalu sulit. 


Alif yang berada dipinggir lapangan langsung tersenyum 
tipis. Dibanding gerakan freestyle sebelumnya, gerakan kali 
ini sangat terlihat kompak, walaupun ada satu atau dua 
anggota Regals yang sepeda motornya sempat oleng, dan 
untungnya tidak sampai jatuh. 


"Kacang Lif." Ezra menyodorkan kacang almond, kacang itu 
pemberian ayahnya yang juga dikasih oleh salah satu 
temannya yang kebetulan liburan di timur tengah. 


Alif menunduk, tangannya terulur untuk mengambil 
beberapa biji kacang almond yang ada di dalam wadah 
toples yang tutupnya seperti bentuk muncung masjid. 


"Thanks." Ezra mengangguk, kemudian duduk di samping 
Alif yang selonjoran itu. 


"Lo ngerasa nggak, kalau Arsya akhir-akhir ini kelihatan kek 
pucat gitu?" tanyanya melihat ke depan. Lebih tepatnya 
memperhatikan Arsya yang kini dengan lihai menguasai 
beberapa gerakan freestyle. 


"Udah dari dulu! Liat aja punggungnya, banyak bekas 
cambukan dari bokapnya," jawab Alif menerawang beberapa 
waktu kebelakang, mengingat saat dirinya berenang 


dengan Arsya dan tentunya langsung bisa melihat 
punggung pria itu yang penuh bekas-bekas cambukan. 


"Lo serius?" Alif mengangguk. 


"Dia kan anak adopsi, katanya cuma jadi pancingan kedua 
orang tuanya agar nyokapnya cepat hamil." 


"Jadi setelah nyokapnya hamil, dia ditelantarkan dan disiksa 
gitu?" 


Alif mengendikkan bahunya,"Entahlah, gue juga nggak tahu 
pasti. Intinya dia pernah cerita sama gue, kalau semenjak 
adiknya lahir, dia sering dipukuli, bahkan dia juga pernah di 
suruh makan-makanan bekas adiknya." 


Ezra seketika meremang mendengar ujaran Alif. la pikir 
selama ini Arsya hidup dalam keluarga yang harmonis. 
Untuk masalah punggung Arsya yang banyak bekas 
cambukan, Ezra emang pernah melihat sekilas. 


Ezra pikir, itu bekas kerokan. 


"Btw, dia beneran jadian sama Melati?" tanya Ezra akhirnya, 
mulutnya selanjutnya mengunyah kacang almond beberapa 
biji. 


"Hm." 


"Tapi dia gak terlalu serius ngejalanin hubungan kek gitu. Lo 
tahu kan cita-citanya sama kayak gue dan adik gue?" 


Ezra lagi-lagi mengangguk,"Enggak kasihan emang sama 
Melati tuh orang," dengusnya membuat Alif langsung 
menatap kearahnya. 


"Dia emang beneran cinta sama Melati, tapi dia gak terlalu 
dalam mencintai tuh cewek." 


"Iya deh iya. Btw, lo sama Aurora gimana? Baik-baik aja 
kan?" 


"Ya gitu." 
"Gitu gimana?" 


"Lo kepo banget bangsat!" sergah Alif sembari mengambil 
beberapa biji kacang almond di pangkuan Ezra. Sedangkan 
Ezra malah menyengir lebar. 
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Vanya melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah, 
dahinya bercucuran keringat karena cuaca hari ini yang 
sangat panas. Maklum, menurut BMKG, cuaca satu Minggu 
ke depan akan cerah berawan dengan suhu lebih dari 
biasanya. 


Setelah bel pulang sekolah berbunyi, gadis itu langsung 
berlari menuju halte dan menaiki angkot yang di dalamnya 
sudah cukup penuh. Jadi tidak heran, selain cuaca yang 
mendukung, kondisi dalam angkot juga turut menjadi 
penyebab Vanya penuh peluh keringat kali ini. 


"Assalamualaikum." Kakinya mulai memasuki rumah dua 
tingkat itu dengan lunglai, matanya menatap sekitar yang 
terlihat sangat sepi. Kalau biasanya sepulang sekolah ia bisa 
melihat Rania atau Bundanya di ruang keluarga, kali ini 
Vanya tidak melihat seorang pun. 


Semuanya kemana? 


Vanya menegang ketika ada seseorang yang memeluknya 
dari belakang, menunduk ke bawah, ia bernapas lega ketika 
melihat jam tangan yang digunakan orang yang tengah 
memeluknya itu. 


"Abang ih!" 


"Abang gak dimarahin senior lagi kan?" lanjutnya 
mengingat Rifki pernah dimarahi dan dihukum senior 
beserta jajaran petinggi akedemi militer karena telat datang 
ke Akmil karena keasyikan berada dirumah, sehingga Rifki 
datang terlambat satu hari. 


"Abang udah tingkat empat, jadi seniornya Abang sendiri 
lah." Vanya menepuk jidatnya, kemudian berbalik dan 
menatap Rifki penuh arti."Abang mau praspa dong?" 


"Iya lah. Nanti kamu sama Bunda harus datang ke Istana 
Merdeka," jawab Rifki menguasak rambut adiknya pelan. 


"'Yahh St 
"Kenapa?" 


"Nanti kalau Abang udah jadi Letnan dua, Abang bakal 
jarang pulang dong." Rifki langsung tersenyum penuh arti. 
Perkataan Vanya barusan langsung membuatnya tertegun, 
tapi bagi Rifki, pantang untuk terlihat sedih di hadapan 
orang-orang, termasuk orang yang sangat ia sayangi. 


"Demi mengabdi pada negara dek. Demi Ibu Pertiwi apapun 
Abang lakukan." 


"Sama seperti kamu dan Bunda, kalian sama berartinya 
dengan tugas yang akan Abang tanggung ketika sudah 
menjadi perwira nanti." Vanya langsung tersenyum kecil, 


sejurus kemudian, tubuhnya langsung berada di dalam 
pelukan hangat Rifki. 


Rifki adalah seorang kakak yang terbaik bagi Vanya. Laki- 
laki itu bisa membuatnya tenang dalam sekejap. 


"Mama Rania katanya hamil," bisik Rifki kali ini. Senyuman 
yang semula mereka di bibir Vanya langsung meredup. Dia 
tidak tahu bagaimana kondisi hati Bundanya saat ini, 
padahal adik tirinya belum genap satu tahun, tapi Rania 
sudah hamil lagi. 


Tangan Vanya langsung mengepal, gemuruh emosi mulai 
menguasai hati dan pikirannya. Bayang-bayang Anton yang 
tersenyum ke arah Rania membuatnya ingin memukul pria 
yang notabenenya juga Ayah kandungnya. 


Tapi untuk saat ini, Vanya mencoba bersabar dan 
menetralisir emosinya. Yang harus ia lakukan dari dulu 
hanya bersabar dan menunggu sang kuasa membalikkan 
keadaan yang sangat membuat beberapa hati tersakiti. 


"Bunda?" tanyanya akhirnya, kali ini dia tidak merasa ada 
Nagita disekitarnya. Biasanya kalau pulang sekolah, wanita 
itu langsung berjalan menemuinya, kalaupun tidak, 
Bundanya langsung menemuinya di kamar. 


"Bunda sedang ngurus pengacara untuk ngajuin gugatan 
cerai." 


TBC 


Menurut kalian, yang teror siapa? 


ALSAKA 16 


Vote banyak-banyak, apalagi komennya. 


Yang di versi sebelumnya udah vote, jangan di un- 
vote. 


Happy reading. 


aka 


3 
Belakang 


Vanya menoleh ke segala penjuru kelasnya. Tidak ada yang 
mencurigakan menurut gadis itu. Menghela napas panjang, 
Vanya membaca sekali lagi tulisan kertas itu setelahnya ia 
robek menjadi beberapa bagian. 


Pagi ini, lagi dan lagi Vanya dibuat bingung dengan sebuah 
kertas yang ia temukan di laci mejanya, tulisannya pun 
tidak ada yang berbeda dari kemarin. 


Kali kedua, entah sampai kapan gadis itu akan menerima 
tulisan penuh misteri itu. Kakinya kini mulai beranjak dari 
duduknya, berjalan pelan menuju luar kelas untuk 
membuang sobekan kertas tadi. 


"Nya!" seru Aurora di dalam rangkulan Alif. Sepasang sejoli 
itu tengah bermesraan di tengah-tengah koridor kelas XI. 
Vanya yang melihatnya hanya memutar bola matanya 
malas, walaupun ada sepercik rasa iri ketika melihat mereka 
berdua. 


"Belajar yang pintar, biar bisa ngajarin anak-anak kita 
nanti." 


Vanya melongo di samping tepat sampah, matanya menatap 
punggung lebar Alif yang kini berjalan menjauh menuju 
kelasnya sendiri. Tatapannya kini teralihkan ke arah Aurora 
yang sedang senyum-senyum malu. 


"Cielah, baperrr ya?" Setelah mengatakan itu, Vanya 
langsung mengicir masuk ke dalam kelas meninggalkan 
Aurora yang menggerutu tidak terima. 


"Nya, kertas yang tadi lo pegang isinya apaan?" tanya Raya 
sibuk menge-cat kuku Melati di atas meja. "Pasti dari adek 
kelas lagi ya?" 


"Ya gitu deh, btw itu kutek siapa?" tanya Vanya duduk 
dikursinya dan menghadap ke belakang. Menatap tangan 
kanan Melati. 


"Punya Melati lah, ya kali punya gue," jawab Raya membuat 
Vanya tertawa kecil. Sahabatnya itu emang tidak pernah 
tampil feminim, pakai rok aja kagak mau, apalagi pakai 
kutek yang jelas-jelas mencolok. 


"Lo kenapa cemberut gita Mel?" tanya Vanya yang baru saja 
menyadari kalau Melati terlihat cemberut sembari 
memainkan ponselnya. 


"Masalah cinta Nya," ucap Aurora tiba-tiba dan langsung 
duduk dikursinya, sedangkan sang empu menatap tajam 
Aurora. 


"Jangan sok tau lo!" Setelah mengatakan itu, Melati 
menunjukkan sebuah pesan singkat yang baru saja ia 
terima. 


Ketiga orang itu yang kepo langsung membaca pesan itu, 
setelahnya semuanya terdiam, mereka belum bisa mengerti 
apa yang dimaksud pesan yang diterima Melati. 


"Jadi... ?" Melati menghembuskan napasnya panjang, ketiga 
sahabatnya itu sebenarnya emang belum tahu, atau emang 
sok belum tahu. 


"Kembaran gue mau pindah sekolah." 


Mengangguk mengerti, sedetik kemudian Melati langsung 
mendapatkan serbuan pertanyaan dari ketiga orang itu, 
bahkan sampai murid yang kebetulan mendengarkan apa 
yang baru saja dikatakan Melati. 


"Dia pindah karena malu di keluarin dari Regals." 


daa 


"Rio..." desis Alaskar menatap sebuah foto yang baru saja 
dikirimkan oleh Alif. Sama seperti kemarin-kemarin, pria itu 
masih mendiaminya dan hari ini, tanpa angin dan hujan, 
sahabatnya itu mengirimkannya sebauh foto yang seketika 
membuat darahnya langsung naik. 


"Masih mau mertahanin dia?" tanya Alif sinis. Tangan 
kanannya menggapai es tehnya di atas meja warung Mbok 
Ani. Sedangkan sang empu masih terdiam, dia tidak tahu 
harus mengatakan apa, rasanya dia sangat malu saat ini. 


"Dia udah keluar." Berbeda dengan ekspektasi Alaskar 
ketika mengatakan itu membuat Alif terkejut sekaligus 
senang, tapi sebaliknya, laki-laki itu malah terlihat biasa 
saja, bahkan berita yang disampaikan Alaskar terkesan tidak 
penting. 


"Sorry," lanjutnya. Kini ia berdiri dan melangkahkan kakinya 
beberapa langkah ke depan membalikkan badan, Alaskar 
menatap semua anggotanya yang kini berada di warung 
Mbok Ani, walaupun tidak semuanya, setidaknya nantinya 


mereka akan memberitahukan kepada anggota yang lain. 
Mungkin? 


"GUE MINTA MAAF SAMA LO SEMAUNYA. GUE TAHU, GUE 
BUKAN SEOARANG KETUA YANG BAIK, KALAU LO MAU 
POSISI GUE DIGANTI, SILAHKAN..." 


"ASALKAN ORANG ITU, LEBIH PANTAS GANTIIN POSISI GUE 
SEBAGAI LEADER KALIAN, LEADER REGALS!" 


Teriakan Alaskar langsung menggema di warung Mbok Ani, 
pria itu kini menunduk, tidak tahu harus seperti apa lagi. 


Kalau harus merelakan posisinya sebagai ketua REGALS di 
ganti, dirinya ikhlas, asalkan itu membuat para anggotanya 
memaafkan kesalahannya. 


"Nggak seharusnya lo mempertaruhin posisi lo saat ini Al. Lo 
emang salah, dan gue salut dengan keberanian lo minta 
maaf sama anggota yang lain." Alaskar langsung 
mengangkat kepalanya, menatap seseorang yang kini 
tengah tersenyum hangat ke arahnya. Sejurus kemudian, 
kedua laki-laki yang disegani di SMA Tunas Muda langsung 
berpelukan, pelukan seorang sahabat yang sudah lama 
tidak mereka rasakan. 


"angan ulangin kesalahan lo." Alaskar mengangguk, 
kemudian melepas pelukannya. Matanya kini tertuju kepada 
anggotanya yang berdiri di belakang Alif. 


Alif yang menyadari sesuatu langsung berjalan minggir, 
memberikan ruang kepada Alaskar untuk minta maaf 
dengan yang lain. Tapi, ada sepercik kekhawatiran yang 
membuat hatinya gundah. 


Entah apa yang terjadi kedepannya, tapi pria itu merasakan 
kalau keputusan yang di ambil Alaskar memiliki resiko yang 


sangat besar. 
Mempertahankan atau membubarkan! 


"Hei bro!" Alif berjengit kaget. Kemudian menoleh ke 
belakang dan menatap sebal ke arah Ezra yang menyengir 
lebar. 


"Lo kenapa dah! Ngelamun mulu, kesambet setan baru tau 
rasa lo." 


"Kepo!". Setelah mengatakan itu, Alif langsung 
meninggalkan Ezra yang menggerutu pelan. Akhirnya, pria 
itu juga mengikuti Alif yang kini sudah duduk di kursi depan 
Warung Mbok Ani. Beberapa meter dari tempat Alif tadi. 


"Si Bos ngapain tuh?" tanyanya yang sedari tadi 
kebingungan melihat Alaskar yang sedang memeluk 
anggotanya satu persatu. 


"Minta maaf sama yang lainnya. Udah nyesel kali tuh 
orang." Ezra sedikit terkejut, dekat dengan Alaskar, Ezra 
tahu kalau Alaskar biasanya jarang minta maaf. Sekalipun ia 
berbuat salah. 


"Kok dia nggak minta maaf sama gue ya?" 


"Mungkin lo bukan bagian dari Regals," canda Alif yang 
langsung mendapatkan templengan di kepalanya. 


“Gile aja lu!" 


Alaskar yang sudah selesai dengan kegiatannya langsung 
berbalik dan melihat kedua sahabatnya, baru saja ingin 
melangkah, tangannya terlebih dahulu dicekal oleh 
seseorang. 


"Lo yakin dengan keputusan lo?" tanya orang itu membuat 
Alaskar langsung bimbang. Menghela napas, Alaskar 
menatap balik Rendy yang berdiri di belakangnya. 


"Gue serius, sekalipun resikonya sangat besar." Rendy 
terdiam sejenak sambil matanya menatap Alaskar yang kini 
berjalan menuju tempat duduk Alif dan Ezra. 


"AI! Lo nggak minta maaf sama gue?" tanya Ezra langsung 
ketika Alaskar sudah dekat dengannya, "Lo tega sama gue?" 


"Nggak usah lebay! Jijik!" Ezra langsung menatap horor Alif 
yang dengan santai memainkan ponselnya, sedangkan 
Alaskar malah tersenyum tipis melihat interaksi keduanya. 


Apakah dirinya terlalu tertutup, sehingga dia tidak 
menyadari kalau sahabatnya bisa segera asyik ini? 


"Zra. Gue minta maaf sama lo." Ezra yang ingin memukul 
Alif langsung mengurungkan niatnya dan menatap Alaskar 
penuh haru, selanjutnya pria itu pingsan tak sadarkan diri. 


Semuanya langsung panik, tak biasa Ezra pingsan, apalagi 
cuma gara-gara Alaskar. 


Ezra yang saat ini di tidurkan di meja makan Mbok Ani tetap 
memejamkan matanya, Mbok Ani langsung datang sembari 
membawa teh hangat dan meletakkannya di samping meja. 


"Zra! Bangun dong!" 

"Zra! Jangan bikin gue khawatir," lanjut Alif yang kini jiwa 
keibuannya muncul, tangan kanannya menyodorkan minyak 
kayu putih tepat di depan hidung Ezra. 


Alaskar yang berdiri disampingnya menepuk-nepuk pipi pria 
itu. Tatapannya terlihat khawatir, sedangkan Mbok Ani dan 


anak-anak yang lain memijit kaki dan tangan Ezra. 


"TAPI BO'ONG!!!" teriak Ezra membuka matanya tertawa 
ngakak. Berbanding terbalik dengan yang lainnya yang saat 
ini menatapnya tajam. 


daaa 


Safira dan dua antek-anteknya berjalan anggun menuju 
kantin sekolah. Bibirnya mengemut permen sunduk, 
sedangkan tatapannya terarah ke arah ponselnya yang 
sedari tadi membuatnya senyum-senyum sendiri. 


"Gue pesen seperti biasanya ya. Nih duitnya," ucapnya yang 
sudah duduk di kantin. Tatapannya kini teralihkan ke arah 
Vanya dan para sahabatnya. 


Memikirkan sesuatu sebentar, Safira kembali menatap 
ponselnya, kembali mengirimkan pesan rahasia kepada 
orang di seberang sana. 


"Saf, lo yakin?" tanya Lia, karena Ayu sedang memesan 
makanan keduanya. 


"Yakin lah, emang kena " Matanya sedikit membulat ketika 
melihat seseorang berjalan memasuki kantin, sekarang, 
jantung Safira berdegup kencang, apalagi orang tadi 
sempat meliriknya. 


"Lo ngapain dah, kelihatan takut banget sama tuh cewek," 
ucap Lia lagi menunjuk siswi yang dalam sekejap mengubah 
raut wajah Safira. 


"Ingat kata gue ini, nggak berapa lama lagi, akan ada 
kejadian yang membuat sekolah ini geger. Entah dari gue, 
atau dari murid-murid yang lain, atau bahkan Guru 
sekalipun," ucap Safira pelan, matanya sesekali melirik 


orang yang di maksud. Lia sekarang ikut merasakan 
kekhawatiran, dia sekarang sedikit tahu dan setidaknya bisa 
berhati-hati. 


"Lo liat dia." Lia mengikuti arah pandang ke arah 
gerombolan siswi yang sedang bersenda gurau, selanjutnya 
mengangguk, "Di antara mereka, ada satu pengkhianat, dan 
di setiap angka tiga, ada tanda bahaya." 


"Terus coba lu liat cowok di ujung kantin. Tak berselang 
lama, ada kejadian mengejutkan yang dibuat sama dia." 


Jantung Lia berdegup kencang, untungnya Ayu sudah 
datang dan mencairkan suasana yang tegang itu. Bahkan 
Ayu juga sempat dibuat bingung, pasalnya raut wajah kedua 
sahabatnya berbeda dari sebelumnya. 


"Tiga," desis Safira di sela-sela makan baksonya, yang 
langsung membuat Lia melirik orang yang baru saja lewat di 
samping mejanya. 


daa 


"Rencana kita berhasil bos!" seru seseorang di dalam 
sebuah bilik toilet, suaranya yang memang sedikit 
menggelegar membuat seorang laki-laki yang baru saja 
membasuh mukanya langsung mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Yash! Gue yakin, dengan begitu semua orang langsung 
membenci dia, dan tentunya menganggap kita lebih kuat 
dari mereka," ujar orang satunya. 


Laki-laki yang sebelumnya berada di depan wastafel, mulai 
mengendap-endap tepat di depan pintu bilik toilet itu. 


Ya, dia tahu semuanya dan dia bingung harus melakukan 
seperti apa kedepannya 


"Gue punya rencana lain." Buru-buru laki-laki itu langsung 
mendekatkan telinganya di depan pintu dan mempertajam 
pendengarannya. 


Bangsat! 


a 


"Kamu udah ingat semuanya?" Orang itu langsung 
mengangguk dan mencoba memeluk wanita paruh baya 
yang tak lain ada Ibunya. 


"Terus, selanjutnya kamu ma " 


"Aku masih mau sama Ibuk, kalau urusan itu biar aku yang 
urusin." Wanita paruh baya itu mengangguk, dan 
mengambil buah apel berniat untuk mengupasnya. 


"Dia udah besar ya Buk." 
daaa 
BTS: 


Update lama lagi ya? Sorry, sebenarnya pas up part 
sebelumnya, aku udah ngetik ini separuh bab. 


Eh, pas mau muat ulang hp, tampilan layarnya nggak 
muncul, layarnya cuma jadi hitam. 


Untungnya, hari itu juga dibenerin sama Abang aku, 
hp aku di reboot, and sialnya aku lupa sama AKUN MI 
CLOUD, jadi hp nya bisa hidup dan ada tampilannya, 
tapi nggak bisa digunakan. 


Untungnya, nomor yang buat regestrasi MI CLOUD 
masih aku simpan, aku langsung ganti sandi, dan 
akhirnya bisa kebuka, walaupun beberapa jam 
mencoba gagal. 


Saat itu, pikiranku bukan ke , tapi ke semua data hp 
aku yang hilang dan sialnya aku dari dulu gak 
nyimpen data penting di MI CLOUD. 


Setelah beberapa hari, akhirnya aku download , dan 
mencoba melanjutkan ketikan aku sebelumnya, 
walaupun aku sedikit bingung. 


Karena outlinenya kehapus semua, jadi cuma modal 
ingatan. 


INFO 
Info sudah dihapus, karena sudah menjadi privasi. 
Vote & Coment 


Bakalan ada hadiah dari saya buat yang rajin vote & 
coment, tunggu di akhir cerita 


ALSAKA 17 
Typo? Tag! 


Vote & Coment jangan lupa! Genepin 100 vote dong, 
hehehe... 


Happy shopping! 


aaa 


Dies Natalis yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba, lapangan 
utama yang biasanya digunakan untuk Upacara bendera 
sekarang penuh dengan murid-murid SMA Tunas Muda 
dengan baju warna hitam. Terutama, anak-anak Regals yang 
bajunya terdapat tulisan 'Regals' dibagian dada, membuat 
mereka tampak berbeda dari yang lainnya. 


Tak lupa, panggung utama yang lumayan besar berada di 
pinggir tengah lapangan, sehingga dari penjuru tempat, 
semuanya bisa melihat sepenuhnya siapa yang tampil di 
atas panggung. Saking meriahnya acara yang di adakan 
satu tahun sekali ini, banyak warga sekitar yang menonton 
dari depan gerbang yang sengaja di buka, bahkan juga di 
sediakan tenda beberapa petak. 


"Nih udah," ujar Vanya menyodorkan jaket Regals yang baru 
saja ia jahit manual, karena kancingnya lepas satu. 


Alaskar yang tiduran dilantai Lap Komputer langsung 
beranjak duduk dan menatap Vanya dengan senyuman 
tipis. 


"Makasih." Vanya mengangguk, gadis itu selanjutnya 
membenarkan topi Osisnya lalu menatap jam dinding yang 
ada di depan kelas. 


Menatap Alaskar yang kini mulai memakai jaketnya, Vanya 
beranjak berdiri dan menghadap kekasihnya penuh. 


"Mau kemana?" tanya Alaskar yang menyadari jika Vanya 
akan segera pergi. Kini pria itu juga menatap Vanya penuh, 
bahkan matanya terus menatap wajah oval milik Vanya. 


"Mau balik lah, kamu gak balik apa?" 
"Nanti aja," jawab Alaskar singkat. 


"Osis kan bentar lagi juga mau tampil, beda sama kamu 
yang tampilnya di akhir acara," gerutunya membuat Alaskar 
sedikit terkekeh. Sejurus kemudian pria itu mencubit kedua 
pipi Vanya. 


"Ya udah." Vanya langsung mengangguk dan mengambil 
jarum dan benang yang ada di atas meja, setelahnya gadis 
itu langsung berjalan keluar dari Lap. Meninggalkan Alaskar 
yang mendengus pelan akibat kepergiannya. 


Alaskar akhirnya mengikuti Vanya keluar kelas, belum 
sampai dia sedikit mendekatkan langkahnya dengan Vanya, 
dirinya keburu dipanggil Pak Untung yang berdiri di depan 
ruang guru. 


Dengan kesal, Alaskar memutar langkahnya dan mendekati 
Pak Untung yang di sampingnya berdiri Melati yang juga 
terlihat kesal. 


"Tolong bantu Melati ngangkat buku paket PPKN, nanti 
Bapak kasih nilai plus." Menghela napas panjang, Alaskar 
akhirnya berjalan masuk ke dalam ruang kantor, terutama 
meja Pak Untung. 


"Lo dikit aja." Melati mengangguk singkat dan mengambil 
kurang dari 10 buku paket yang ada di kolong meja. 


Kini dua orang itu saling berjalan beriringan, membuat 
beberapa murid perempuan mendelik ke arah Melati, 
walaupun di antara keduanya tidak ada yang membuka 
pembicaraan. 


"Semangat Bos ku!" teriak seseorang yang ternyata Ezra 
yang membuat Alfa mendelik sebal ke arah sahabatnya itu 
yang sedang berada di atas pohon Mangga dekat kelasnya. 
Anak-anak Regals yang kebetulan juga berada di bawah 
pohon malah tertawa. 


"Lo duluan. Gue jalan di belakang," ujar Alaskar akhirnya, 
pria itu tidak tega melihat Melati menjadi bahan gosip 
karena dirinya. 


"Hm." 


"Eh, Lo kenapa sih cuek banget, bahkan gue nggak pernah 
lihat lo ketawa?" tanya Melati mencoba memecahkan 
keheningan diantara mereka berdua. Jantungnya berdegup 
kencang, apalagi saat ini Alaskar menatapnya tajam, 
sungguh kali ini Melati merituki dirinya yang dengan 
lancangnya mengajukan pertanyaan. 


"Bukan urusan lo!" 


Lagi dan lagi jantung Melati bertambah berdetak sangat 
cepat, suara Alaskar yang terdengar sangat dingin beberapa 
detik yang lalu benar-benar terkesan ada sebuah ancaman 
di dalamnya. 


Setelah sampai di depan pintu gudang, Melati dengan hati- 
hati menatap Alaskar yang menunduk dan terlihat sedang 
membaca judul buku paket itu. 


"Eh, boleh nggak lo bawa punya gue dulu," ujarnya 
kemudian menatap ke depan, menghindari tatapan Alaskar 


yang kini tengah menatapnya tajam, tidak berbeda dengan 
beberapa saat yang lalu. 


"Hm." Melati langsung meletakkan buku paket yang ia bawa 
tepat di atas tumpukan buku yang di bawa Alaskar. 


"Sebenarnya ini sekolah kelihatan elit dari depannya aja 
deh. Masa gagang pintu kek gini udah karatan," ujar Melati 
mencoba membuka pintu gudang yang sulit dibuka. 


"Dikunci satpam" ucap Alaskar sambil membenahi letak 
tumpukan buku itu yang semakin lama semakin berat di 
tangannya. 


Melati berjengit kaget, dengan kaku gadis itu mengangguk 
dan kembali mencoba membuka pintu gudang itu. 


"Ah masa sih." Melati kemudian sedikit menungging untuk 
mengecek apakah pintu itu terkunci."Nggak kekunci kok, 
mungkin gara-gara karatan jadi macet. Coba deh, giliran lo 
yang buka," ujarnya yang sudah kembali berdiri tegak dan 
menghadap Alaskar gugup. 


"Buku ini?" tanya Alaskar melirik tumpukan buku di kedua 
tangannya itu. 


"Udah, lo taruh aja di lantai." 


Alaskar kemudian dengan pelan menaruh buku itu di lantai 
dan selanjutnya mendekati pintu tersebut. Tangannya 
beberapa kali menurunkan gagang pintu yang juga hasilnya 
seperti Melati tanpa ada kemajuan. 


"Sekali lagi, kalau gagal balik aja ke kelas atau suruh bukain 
Pak Satpam." Alaskar mengangguk dan menarik nafasnya 
panjang. 


Alaskar langsung menurunkan gagang pintu tersebut 
dengan kuat dan akhirnya pintu tersebut terbuka, yang 
membuat kedua orang itu bernapas lega. 


"Akhirnya," ucap Melati mulai mengambil beberapa buku 
sesuai jumlah yang ia bawa tadi, Alaskar juga mulai 
mengambil buku tersebut dan mengikuti Alaskar dari 
belakang. 


Kakinya yang jenjang mulai memasuki ruangan yang cukup 
pengat dan sempit itu. Matanya menelisik ke seluruh 
ruangan yang benar-benar tidak terurus. 


"Taruh sini aja," usul Melati menunjukkan tumpukan 
bukunya yang sudah ia taruh di lantai. Alaskar hanya 
mengangguk dan segera meletakkan tumpukan bukunya di 
lantai. 


Kriet 


Mendengar pintu tertutup, mereka berdua sontak langsung 
melihat ke arah pintu. Terutama Alaskar yang langsung 
berjalan cepat dan mencoba membuka pintu tersebut yang 
sialnya tidak bisa dibuka. 


"Anjing! Kalau gue tau yang nutup pintu ini bakal gue hajar 
tanpa ampun lo!" teriak Alaskar mencoba menakut-nakuti 
seseorang yang menurutnya sengaja menutup pintunya dari 
luar. Tangannya terus naik turun mencoba membuka pintu 
yang masih setia tertutup. 


"Kena angin kali Al, aneh aja siapa sih orang yang kurang 
kerjaan banget sampai datang ke gudang." ucapan Melati 
barusan menyadarkan Alaskar yang terus teriak-teriak tidak 
jelas. 


"Ini nggak bisa dibuka bangsat!" ucap Alaskar dengan 
sedikit meninggikan suaranya. Nafasnya menderu tidak 
beraturan, keringat dingin mulai bercucuran di dahinya. 


Hal tersebut juga membuat Melati mengernyit bingung, ia 
tidak tahu apa yang terjadi dengan pria di depannya itu. 
Tapi yang bisa ia simpulkan, Alaskar mulai terlihat aneh saat 
ini. 


"Lo nggak papa?" tanya Melati yang akhirnya berjalan 
mendekat ke arah Alaskar dengan takut-takut dan 
memegang kedua lengan pria itu. 


"Kepala gue pusing," ujar pria itu pelan, kakinya mulai 
terasa lemas dan yang akhirnya membuatnya jatuh 
terduduk. 


Melati langsung panik dan langsung menggedor-gedor pintu 
berharap ada yang mendengar dan membantu 
membukakan pintu. 


"TOLONG!" 
"TOLONG!" 
"TOLONG!" 


Matanya terus melihat ke arah Alaskar yang saat ini tengah 
mengeluarkan sedikit air mata, nafasnya pun terdengar 
tersenggal-senggal. Otaknya terus berusaha mencari-cari 
apa yang sedang terjadi dengan laki-laki itu. 


Matanya langsung membulat ketika sadar apa yang 
sebenarnya terjadi dengan Alaskar, dengan cepat ia 
mendekatinya dan mengabaikan usahanya untuk menarik 
perhatian orang-orang agar menolongnya. 


"Lo punya phobia?" tanya Melati duduk bersetimpuh di 
depan Alaskar yang saat ini tengah mencengkram dadanya. 


Sekarang Melati tidak peduli jika nantinya Alaskar akan 
marah kepadanya, yang terpenting pria didepannya itu bisa 
terlihat baik-baik saja seperti tadi. 


Alaskar dengan lemas mengangguk, matanya terpejam tapi 
terus mengeluarkan air mata. la kesulitan bernafas saat ini, 
apalah kepalanya sangat pusing. Dirinya tidak menyangka, 
phobia yang ia kira sudah hilang kembali lagi di dirinya, 
terakhir kali ia rasakan phobia ini saat dirinya umur 10 
Tahun, tapi sialnya, hari ini ia harus merasakan phobia itu 
kembali kepadanya. 


Melati dengan ragu-ragu mendekatkan tubuhnya ke arah 
Alaskar, dan sejurus kemudian ia memeluk pria itu. 


"Udah ya, gue ada di sini. Lawan phobia lo itu, gue yakin lo 
pasti bisa," ujarnya semakin erat memeluk Alaskar yang 
tidak menolak akan perlakuannya dan pria itu malah juga 
semakin erat memeluknya. 


Melati dengan lembut menenangkan Alaskar sehingga 
membuat pria itu akhirnya tidur di dekapannya, tangan 
Melati dengan iseng telaten merapikan rambut Alaskar yang 
berantakan. 


Tangannya terus berlanjut untuk mengelus mata tajam itu 
yang saat ini terpejam,"Lo itu kalau tidur ternyata malah 
kelihatan imut ya," ujarnya tersenyum mengingat mata 
tajam itu saat tengah melihat dirinya, sungguh berbeda dari 
saat ini yang ia lihat. 


"Sebenarnya gue-" 


Brak 


Melati langsung kaget dan melihat ke arah pintu yang saat 
ini sudah terbuka dan menampilkan Pak Satpam beserta Pak 
Untung yang terlihat khawatir. 


la langsung salah tingkah sendiri saat menyadari posisinya 
sangat intim dengan Alaskar. Apalagi mata kedua orang itu 
seperti mengira dirinya melakukan yang tidak-tidak. 


"Dia kenapa?" tanya Pak Satpam itu yang berjalan 
mendekat ke arahnya diikuti Pak Untung dari belakang. 


"Dia sepertinya ketiduran, tadi Phobianya kambuh Pak," ujar 
Melati membuat kedua orang itu bernafas lega, ia kira 
muridnya itu melakukan yang tidak-tidak. 


"Kenapa nggak keluar?" tanya Pak Untung itu bersedekap. 


"Pintunya karatan, Pas saya coba buka tadi pintunya 
macet," jawab Melati membuat Pak Untung mengangguk 
mengerti. 


"Ya udah, buruan keluar," lanjut Pak Untung tersebut 
berjalan keluar tanpa memperdulikan muridnya yang 
sepertinya terlihat sakit. 


"Al... Bangun," ucap Melati menepuk-nepuk pipi Alaskar 
pelan yang membuat sang empu melenguh pelan, dengan 
pelan mata Alaskar perlahan-lahan terbuka. 


Matanya mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
penglihatannya, ketika menyadari posisinya yang sangat 
intim, Alaskar langsung duduk tegak dan menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal itu. 


"Kalian ini! Cepat buruan keluar!" ujar Sang Satpam yang 
sepertinya terlihat iri melihat kelakuan dua orang itu. 


Sontak saja Alaskar maupun Melati 
langsung berdiri dan berjalan keluar gudang dengan 
suasana canggung. 


Sepanjang perjalanan, mata terus mencuri-curi pandang ke 
arah Melati yang berjalan beriringan di sampingnya,"Ehm, 
sorry," ujar Alaskar pelan. 


"Minta maaf kenapa?" ucap Melati menaikkan kedua alisnya 
menghadap ke arah Alaskar. Walaupun masih ada sedikit 
rasa takut dengan pria itu. 


"Minta maaf karena buat lo kerepotan karena Phobia gue 
tadi," jawab Alaskar yang kini terkesan hangat dari 
sebelumnya 


"Emh." 


Alaskar mengangguk, pikirannya sekarang melayang 
membayangkan Vanya, ya dirinya merasa orang yang paling 
jahat karena bisa-bisanya bisa berpelukan intim dengan 
Melati, yang notabenenya sangat dekat dengan Vanya. 


Tapi ada sepercik rasa yang tidak Alaskar sesali kejadian 
barusan, karena tadi, 


Melati sangat mirip dengan seseorang yang berarti dalam 
hidupnya. 


KKK 


Raden minta maaf jika ada kesalahan yang Raden 
buat. Minal Aidin Wal Faizin, mohon maaf lahir dan 
batin. 


Jangan bosan-bosan ya sama cerita ini, nanti saya 
kasih hadiah di akhir cerita buat orang yang rajin 


vote & coment. 


-02. Bersyukur 


Bismillah, Allahu Akbar... Rasanya bahagia banget, 
nggak peduli kalian mau bilang lebay atau apa. 


Tapi ini adalah titik tertinggi di dunia kepenulisan ku 
sampai saat ini, nggak tau kalau suatu saat nanti 
bakal ada sesuatu yang akan menjadi titik tertinggi 
ku lagi. 


UNTUK PERTAMA KALINYA, CERITA ALSAKA MASUK 
PILIHAN EDITOR 
DI JOYLADA 


Gak nyangka banget bakal sejauh ini cerita ALSAKA, 
dari iseng-iseng pengen buat cerita, sekarang udah 
dibaca lebih dari 100 ribu. 


Sekarang ALSAKA UNTUK BEBERAPA HARI KEDEPAN 
AKAN ADA DI TAMPI LAN HOME JOYLADA 

Selain itu, Cerita ALSAKA juga di terpampang nyata 
di Official Instagramnya JOYLADA 


Makasih, terima kasih buat semuanya :( 


